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Pendalluluan

Segala puji bagl Allah, Rabb yang telah menciptakan kita sebagai
kaum Muslimin, memberi petunjuk agar kita taat kepada-Nya,
dan tidak menciptakan kita sebagai orang-orang kafir.

Saya bersaksi bahwa tidak ada iiah selain Allah Yang Esa,
tiada sekutu bagi-Nya, dan surga dijadikan sebagai tempat tinggal
orang-orang yang taat dan bertakwa kepada-Nya. Dan saya
bersaksi bahwa, Muhammad adalah hamba Allah dan rasul yang
dipilih-Nya sebagai pembawa petunjuk untuk umat akhir zaman,
yakni agar mereka dapat mencapai tingkatan kenikmatan yang
tertinggi di surga, Shalawal dan salam semoga Allah curahkan
kepadanya, kerabat keluarga, para sahabatnya dan siapa saja yang
mengikuti tuntunannya dengan benar sampai hari Kiamat.

Surga dan cara meraihnya merupakan topik yang tak pernah
membosankan untuk dibicarakan, Pembicaraan tentangnya mem-
buat jiwa yang suci menjadi bahagia. Dan bagi akal yang cerdas,
membuatnya bertekad untuk menggapainya. Adakah orang yang
tak ingin masuk surga? Atau, adakah di antara kita yang tak pernah
memimpikan surga?

Surgal Apakah surga itu? Ia cahaya yang gemerlap, harum
bunga yang semerbak, istana yang tinggi, aliran sungai jernih



yang panjang, buah bushan yang ranum, istri-istsi (bidadari)
yang cantk, perhiasan yang melimpah, sahabat yang kekal dan
kehidupan yang abadl Maka itu wajar bila surga selalu menjadi
harapan, impian dan idaman setiap orang,

Surga merupakan balasan besar dan pahala agung vang,
disediakan Allah untuk pera kekasih-Nya dan orang-orang yang
taat kepada-Nya, Surga merupekan nikmat yang sempurna, nan
sulit dihakiskan.

Penjelasan Allah dan rasul-Nya lenlang surga dan berbagai
hal tentengnya membuat banyak akal tercengang: karena zkal
mgmugia tidak mampu melukiskan kemegahan, kebesaran dan
keagungannya. Sirga monyimpan banyak kenikmatan yang belum
permah disaksikan mata, didengar telinga dan terdetik dalaen hati
muanusia. Barangsiapa remasukinya, niscaya akan merasakan ke-
nikmatan tiada tara, tak akan pernah sengsara, tak akan pernah
rusak pakaiannya, dan akan selalu tampak muda,

Kenikmatan dunia tak dapat dibandingkan dengan kenik-
matan enrga, karena memang tak ada apa-apanya. Bahkan, me-
murut riwayat Sahal ibn Sa'di Assa‘idi r.a, Rasulullah s.2.w. pernah
bersabda, “Tentpat cemeti sesevvany diantara kalian di surga, lebih baik
darf dunia dam tsinya. |

Mengenal dun mengingat surga tak cukup hanya sekali, atau
dua kali, tetapi terus-menerus. Dengan begitu, kita akan sangat
merindukannya, dan kemudian sersungguh-sungguh meraihnya
dengan beramal saleh, meninggalkan kesenangan dunia yang, fana,
dan menahan diri dar hal-hal yang diharamkan Allah,

Ketika terdetik untuk berbuat maksiat, ingatlah surgal Karena,
mmpurungkan niat untuk berbuat maksiat ihu akan diganti dengan
sesuatu yang lebih baik di akhirat kelak. Demikian halnya dengan
crang vang hendak berbuat keji, sebaiknya ia mengingat bahwa

| HR. Bukhari {2892).
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bidadari bidadari surga sedang menantinya, Siapa yang hendak
meminum minuman keras, sebaiknya ingat bahwa, minuman
keras yang lebih lezat dan dihalalkan telah disediakan untuknya
di akhirat Begitu dan seterusnya.

Bila hati kaum muslimin sudah terpaut rapat dengan surga,
nisays meteka akan berada dalam kebaikan. Namun bila hatinya
justru terpikat oleh dunia, maka akhirat akan mercka pandang
sebelah mata, sehingga kehancuran pun tak segan lagi menimpa
merebe. Bila it yang toradi, mereka akan roembenci perjumpaan
dengan Rabbnya,

Pernahkah Anda memimpikan surga? Fernahkah air mata
Anda beraxcuran karena merindukannya, dan pernahkah Anda
memohon kepada Allah dengan sesungguh hati agar tidak
terhatang untuk memasukinya? Peenahkah Anda ber-khaliont
{menyendiri) seraya membayangkan Harl yang, saat itu surga di-
dekatkan kepada Anda dan siap menyambut kedatangan Anda?
Tidakkah Anda pernah membayangkan ketika pagar, cahaya, dan
kamar-kamar surga serta pasa Didadarinya tersenyum renyah
serays memandang langkah Anda? Dapatkah Anda medukiskan
perasaan yang berkecamuk dalam diri Anda saat menyaksikan
surga dan para malaikat yang berdin di setiap pintunya untuk
menyambul Anda serla jutaan kawm beriman yang berdesak-
desakan memasuki surga dan nadk ke ingkatannya masing-masing
sesual dengan kuahtas amatnya? Taly, aonat-amal apakah yang
telah Anda persiapkan untuk menghadapi Heri itu?

Buku ini akan memaparkan beberapa amnatan yang dapat me-
ninggikan tingkotan (derajat} kita di surga itu. Den pembahasaninya
berdasarkan hadis-hadis yang shehifl.

Terakhir, sernoga kita mampu berjihad mengenda'ikan nafsu,
bersegera dan berlomba meraih surga, dan tak tergiur urtuk
meniru para pendahulu kita yang hidupnya hanya untuk me-
mumpuk harta duniawl yang fana. Kita harus yakin bahwa, Allah
tidak akan menyia-nyiakan amalan-amalan kita dan membuat




cita cita kita hampa. Apalagi selama kita terus mengetuk pintu-
Nya dan memenuhi setiap perintah Nya. Allah sw.t. berfirman,
"Dan orang-oranyg yang herjibad untuk (mencari keridhaan) Kawi,
benar-benar aken Kami tunjukkan kepade mereka jalan—jalan Kami
Dan sesungywhinyn Allah benar-Ferur beverta orang-munyg yany berbnal
baik, " {5, Al-“Ankabnit: 69)

Buku ini disusun dalam tiga bab;

-Fah T: membahas tingkatan surga dan keistimowoan masing-
masing, Tujuannya adalah memotivasi diri kita untuk me-
raihnya.

-Hab Il : membahas amalan-amalan penidng yang dapat meninggi-
kar tingkatan sesentang di surga dan terdiri dari sekitar
enarn puluh amal.

-Bab T : menjelaskan bagaimana cara memelihara Hnghkatan surga
yang telah diraih.

Tembahasan buku ini kami sandarkan kepada ayat-ayat al-
Qur’ an dan hadis-hadis yang, shahif menurui para ulama hadis
terpereayn seperti Thnu Hajar al-"Asqalani, as-Suyuthi, ab-Manawi,
as-Sa‘ati, al-Albani dan al-Amauth.

Kami memohon kepada Alloh yang Maha Tinggi dan Maha
Perkasa agar amal ini ikhlas dalam rangka mencari keridhaan-
Nya dan juga bermanfaat untuk para hamba-Nya. Semoga para
pembaca lidak ierhalangi untuk memperoleh seliap pabala
arnalennya Lebih penting lagl, semoga pertolongan Allah selalu
menyertal usaha dalam mengajarkan dan menyebarkan ilmu ini
kepada slapa saja demi meraih rahmat Allah dan mendapatkan
islighfar {permohonan ampun} dari para malaikal.

Abu Umamah r.a. meriwayatkan: Rasulullah s.a.w. ber-
sabda,

4 Perdahuluan
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“Kentaaan rearang aidm atas chii dbadak seperti kentamamky alas
oranyg yang patinyg rendah (hing) di antare kelian. Sesunyguimys
Allgk, para maleikat-Nya dar para penghiuend langit dan bumi
flermasuk semut yang berade di lobangrya den tkan-ikan) benar-
henar bershalatonl alas srang-orang yang mengajarkan kehalkan
kepada ranusia

Tidak ada pangkat yang lebih mulia bagi manusia, selain

ketika seluruh makhluk sibuk memohonkan ampun dan berdoa
untuknya.

* HR. Tirmidzi { 2685) Suhil menurat akAlbani dalarn Shafihed S (4213)






BAB I
Tinglzatan Surga

A. Jumlah Surga

Dalam anggapan banyak orang, surga itu hanya satu dan
sangat luas. Padahal, surga itu tidak hanva satu dan sangat banyak
jumlahnya, Menukil penjelasan al-Qurthubi dan al-Hulaimi, as-
Suyuthi menyebutkan bahwa di setiap surga terdapat tingkatan
(derajat), kamar-xamar dan pintu-pintu.’

Para ulama memang berbeda pendapat tentang jumlah surga
ini. Menurut lbnu Abbas, surga ada tujuh macam, yaitu: Ddrul
Khuldi, Dirus Saldm, | tu Adn, | tul Ma'ws, | tul Khuldi,
Jarmatud Firdaus, dan Jannatun Na'im,*

Namun, menurut al-Qurthubi’, nama-nama itu hanvalah
sifat-sifat surga dan bukan untuk membedakan salu surga
dengan lainnya. Adapun jumlah surga, berdasarkan hadis yang

" Budiirus Safrah  iminl Akhirah, as-Suyuthi, hal, 485
* At-Tadzkirah ff Alawdli! Mautd wa Umdrit Akhirah, al-Qurthubi - 2/345.
* Hieliyod Arwils ili Bilicil Afril, Ibrul Qayyim abauziyah hal. 150,
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diriwayatkan Abu Musa al-Asy‘arly ra. ada empat, Rasulullah
s.aw. bersabda, “IMa surga yog, bejann, perhigsan dan seltiruh yang
ada di dalamnya terbunt dari emas. Dan dun surgs Ingi yang, befona,
perhiasan dav segala yarg ada di dalemeys terbuat davi pevak. Dan tak
aua yang ditihat suahe keun kebike mefiht Rubbroys seiin selendimg
kebesaran pada wajah-Nya df dalam surga Adn.™

Menurut Ibaul Quyyim” hadis tadi menerangkan bahwa,
surga i ada dua macame (1)Dua surga dari emas dan (2) Dua
surga dari perak. Dan sebagaimana dikatakan Allah dalam fimman-
Nya, "Dan bagt orang yawg tekut pkan saat menghadap Rabbiryn ada
dua surga.”" (105, Ar-Hahmin: 46). kesemua surga itu dipersiapkan
untuk orang-orang yang selalu takut dengan saat-saat menghadap
Rabbnya.

Mezeka yang takut dengan saat-saat pertemuan dengan-Nya
ik tethagi ke dalarn dua golongan: Mugerrablin (prang vang selaha
mendekatkan diri kepada Allah) dan Asfthibul Yianin (golongan
kanan). Rarena itu, Allah menyediakan empat macam surga dan
[menunat pendapat yang kuat] setiap kelompok mendapatkan
dua Tracam surga.

Sementara Ibnul Qayyim, berpendapat bahwa jumlah surga
tidak hanya empal, tetapi sangat banyak. Ta mendasarkan pen-
dapainya ini pada hadis owayat Umimu Harilsah binti Suragah
r.a.. Ta memuturkan: Suatu ketika ia mendatangi Rasutullah s.a.w.
dan bertanya kepadanya tentang nasib putranya yang mati syahid
pada perang Badar. Dia bertanya, "Wahai Rasulullah, engkau tentu
lebih tahu kedudukan Ilaritsah daripada difku. Apabila ia masuk
surga, aku akan bersabar don bahagia. Tetapi jika tidak di surga,
apa yang harus kuperbuat?™ Beliau menjawab, “Sunggui mreh
engkay {nf, gpakak surga itu hamys satu? Ketchuilah, surga itu banyak

& HR. Ahmad, alFatfur Rabbdai - 28/191. Bukhari (4878). Muslim {190). Tirmidri
[2528). Ibne Majah (186).
© Hidiyrd Arwih il RIS Aledh, Il Cayyim aHausiyah bal, 130,

8 BAB | Tingkatan Surga



dior fe berads & surga Firdaus, " Dialam riwayat lain disebutkan: *Se-
sungotmys in berada di surga Uivdaus yang timggi ™

Merujuk pada riwayat ini, terlihat bahwa kata “surga” hanya
merupakan ungkapan untuk mernjulkkan sprga-surga yang
jumlahniya sangat banyak sebagaimana disebutkan dalam firman
Alleh, "Sesunggunriya orang-orang yang bertalzia dalant surga-surga
dim sungai-sungm.” (Q%. A-Qamar 54}

8. Jumlah Tingkatan Surga

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan: Rasulultah s.aw. ber-
sabda,

e e a5 e G g
"“Di surga lerdapal seratus Lingkatan yang, setigy dua linghatannyq
berjarak seratus tahun pevjalanan. ™

Abu Sa'id al-Fhudny ra. juga menuturkan: Rasulullah s.aw.
pemnah bersabda, “Akan dikatckan kepada seorang hafizh al-Qur”
an ketika akan memasuki surga, "Bucaleh dun waikleh!,” lutu dia nene
baca al-Qur’ an dan naik satu Hnghatan setiap selesal membacn satu
ayat. Demikian selerisnya hinggs dia wembaca ayal terakhir yang fa
hafal, "™

Berdasarkan hadis ini, jumdah tingkatan surga adalah se-
hanyak bilangan ayat-ayat al-Crur” an, Pada riwayai lain disebutkan,
Aigyah r.a, berkata, “Sesunggutinya jumlak finghatan surga ndalah
sefumnlah bilangan avat-ayaf ol-Que’ an. Moka stapa pun yang masuk

® HR. Bukhar (6350).

* HR. Tiemniefri (7329} Shahih menurar abAdpani dalam Shanithi! @i (42451

9 HR. Amad, atFathr Rabbnd - 1877, Abu Dawud (1464). Titmist {2914),
Shahit msurut abAfani dalarn Sthaldfud Mo (8121).

Aty wh-aman

Surga. o



swrga dart para penyhifal ai-Qur’ an, piscaya fiduk sdn orang yang me-
lebiki (tingkrtanmya;} di sirga.

Menurut Tonu Hajar, kalimat *. seratus fnghata... " ini tidak
menunjuk pads ar:i bahwa jumiah itu memipakan jumlah kese-
luruhan surga. Svalnya, dalam redakst hadis secare keseluruhan
mga tidak ada satu kailimat pun yang mengarah pada makna
ini™

Adapun al-Manawi, dalam penjelasannya tentang sabda
Rasulullah, “Di surge lerdapat seratus tinghutan” ini imengalakan:
Hadis ini tidak bertentangan dengan hadis vang mengatakam
jumlah dngkatan surga lebih dari seratus {seperti hadis tentang
dinaikkannya Bngkatan orang vang gemar membaca al-Qur” an
setiap kali selesal memnbac satu ayat). Pasalnya, angks “seratus”
itn mwrupakan jumlzh satwan terbesar surga yang masing-masing
meliputi satuan-satusn surga kecil yvang, jarak di antara dua de-
rajatnya seribu tahun perjalanan {ada pula yang mengatakan lima
tratus tabuin perjalanan).

Perbedaan penyebutan jumlah tahun ini pun tidak mempe-
ngaruhi jarak schenarnya dari satu tingketar surgn ke surga di
ataenya. Sebab sepert] dimaklurni, cara berfalan sendiri ada yang
cepet dan ada yang lambat. Lebih dari itu, dapat dimengecti
bahwa sebenarnya Mabi s.aw. mengpunakan istilah jtu hanya
untuk memudahkan permahaman dan menyesuaikannya dengan
situasi dan kondisi sosial urmnat saat 1.

Kemungkinan besar, hadis Abu Huratrah dan hadis Abu Musa
al-Asy’ariy itu justru saling menguatkan, Yakni, hadis Abu Musa al-
Asy'ariy mencoba menerangkan derajat surga para mujahidin saja.
Ini dapat diperkuat dengan hadis fwayat Abu [Turairah lain yang

" HR. Ahrred, Mosaa - 17356, Syabu! iman, Baihan] (1998}, Hakim mengasakan
hadhs ini sanadnya shafith. lbnu Abi Syaibah dalam arbdushanraf - 70155, AlBaghawi
duiam Syarhus Sunnaf - 4/43%.

12 Fattuat B, by Hajar ab'Ascafani - 13424,
1% Exicknal activ, zhhdkanawei - 4/447,
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menycbutkan bahwa Rasutullah s.a.w. bersabda, ~“Sesungguhnya
di surga terdapat seratus tingkoter yang disedinkan Alleh untnk para
pejuang fisabilillok: divara jarak ariare vetiop dua tingkatenmys sejauh
farek antara Iangit dan humi. Maka, kalou faliss herdna kepada Alich,
muhoniuh surga Firduus, karone Firdaus ite surge yang peling buas
dint pating tinegi: 41 ataswya ade Arey {singasana) Allah, dan dariram
THemancar sSURgai-sungm surge.”t

Singkat kata, makaud darl pemyataan bahwa jumlah Hngkatan
surga adalah sebanyak bilangan ayat-ayat al-Chur” an (seperti kata
Aisyah tadi), tak Iain bahwa jumlabh surga ito lebib dari 6200
fingkatan,

C. Pengertian “Tingkatan Surga”

Tingkatan-tingkatan (derajat) surga yang dimaksud olch be-
berapa hadis tadi memiliki dua pengertian. (1) Pengertian secara
kasat mata, yaitu tingkatan yang jarak antara satu tingkatan ke
tingkatan berikutmya sama dengan jarak perjalanan seratus tabum,
atau sama dengan jarak antara langit dengan humd, (2) Pengertian
maknawi, yaitu tingginya kedudukan seseorang i mata Allah,
sebagaimana yang dikatakan oleh Thru Hajar®

D. Ketinggian Tingkatan Surga

Jarak antara satu fingkatan surga dengan tingkatan berikutmyn
sangat jauh, Menurut beberapa hadis, jaraknya kira-kira sejauh
bintang-bintang di ufuk dari bumi.

Abu Sa'ld al-Khudriy ra, meriwayatkan: Rasulullah s.a.w,
bersabda, “Sesunggubnys para penghuni Hugkaten-tinghalan surga
lertingyi it terlifm! oloh para penghuni tingkalon surge diboushnge
lakaara Finting-bintang yang bertebaran f afuk lungit " ¥

W HER. Ahmad, 2tfather Rabbéni - 24190, Bukhari {2790]. Maslim {1384,

1% Fathur! Rivd, Hont Hajar ab*Asgalani - 27381

™ HE. Ahmad, affathur Raibbdni - 247153, Timidz §3636), Shahil menurut b
Albani datam Shahilted fimi’ (2030},



Dan Sahal ibn Sa'ad r.a, emeriwayathan: Rasulullah s.a.w. bec
sahda, “Pare perghurd surga akew mef ik penginmi kamar-kamar surga
di atasnya laksana mereke melikat b o-bintany yany berteb &
ufuk dari Hmur atau bavaf dikarenaken perbedaan tighitan mereks.”
Para suhabat pun bertanya, “Wahat Rusulultahl Apakah Hu tempat
para nabi dan tidak kisa dicapai nleh sefain mereka?” Rasulullah
menjawab, “Lidak, demi jiwaku yang berada & genggaman-Nya,
tetapi fuga tempat bagi srang-orang wang berimm kepads Allah dan
rasuk-rasud Nya.

Menurut Tbnu Hajar, maksud dipilihnya kata “Bmoar” dan
“barat” dalam hadis itu adalak uniuk memunjukkan betapa jauh-
nya jarak ketinggian antara setlap tingkatan surga.

EBeberapa hadis lain juga menggumbarkan bahwa, jarak an-
tara satu tingkatan dengan tingkatan berikuinya seperti jarak
antara langit dam bumi. Dan o sermua merupakan tingkatan para
mujahid ffsabififlzh. Abu Hurairah r.a. misalnya, ia meriwayatan:
Rasulliah s.a.w. bersabda,

s b J..“ & _'-;__'..L,;:h tadeh 5 B i 5;

uaj:f:j'l e)l..-.l 4}1! r'-'}""‘ 1\.'ILJ ‘,_,p 5") ;'L.......Jw LJJ.::-—:IJ

P o 8z

33 ,ﬁw.:-‘.ild‘;;u iy udih}siaudlh;“.pp

...1.11 e 4 oy
“Besunggubnia i surgs tevdapat sermtus tinykatun wng, diediokan
Allah untuk para puijahid fi scbililiah. ferak anfara salu tinghalan
dengan tingkatan yang lain seperti farak antara langif dan bumi,
Mnka bila ke Berdoa kepada Allak, mintalah surge Firdaus,

¥ HR. Ahmad, atfathur Rabidn - 247192, Bukharl (6535). Muslim (2831,
Trmidzi {2556].
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karenu ia merupakan surgu yong paling tengah din pating tinggt:
di stasnyn terdapat Arsy Ar-Bahman serta davinye semavcar
sungai-sungai surga, "'

Dalam hadis lain, jarak antara langit dan bumi disebutkan
sejauh perjalanan seratus tahun. Ini diriwayatkan olea Ka'ab ibn
Murrah ra dan berbuny: sebagaimana berikut Basulullah s.a w.
bersabda, "Wahai para pembuat senjata, melempariah (berperang)
kalign"® karena sigpa yang anak paraftoga mengenat musuh, Allah
akant menganghat tingkatamnya di surys sefu tngkatan.” Lalu Ka'ab
berkata, “Abdurrahman ibn Abi Niham bertanya, “Wahai Rasu-
lutlah, apakah tingkatan Hu'?” Ragulullah menjawab, “Yang
pasti, in bukan seperti tangga ibumu, tetapi fempat yang jarak ankara
dua fingkat sejauh perjal seratus fahup ™ Sementarz i,
iarak langit dan bumi dalam beberapa hadis discbutkan sejauh
petjalanan lima ratus tahun,

Perbedaan ponyebutan jarak antara dua tingkatan surga
tersebul, sebagaimana dijelaskan Ibrul Qayyintd! dan lbnu Hajar
adalah disebabkan adanya perbedaan cara berjalan itu sendirk: ada
yang oepat dan ada yang lambat*? Atau, bisa jadi juga dikarenakan
perbedaan ketinggian di antara tingkatan tingkatan tersebut
nyata adanya,

E. Perbedaan Kenikmatan Antara Setiap Tingkatan
Kenikmatan yang akan diperoleh penghuni satu tingkatan
dengan tingkatan surga Jainnya tidaklah sama. Setiap tingkatan
memiliki kenikmmatan tertentu yang tidak terdapat pada Engkatan
di bawahnya, Dengan kata lain: sernakin tinggi tingkatan sese-
‘= Lihat calatan kaki o 14,
A sthir Rabhdr - 14713
® HR. Ahmad, alfathur Raishind - 18/13. Nasa'i {2144). Shatih menurut akAlbani
duiam Shahih an-Nasay (2947).

@ Haeihtd Arwdh it] Blidahf AfraR, hal, 118,
1 Fartmal Béir, b Hajar ab'Asqalari - 137424

Atz am
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arang di surga, maka semakin banyak pula kenikmatan yoang
diperalebinya

Ada beberapa pendapat berkensan dengan penafsiran firman
Allah,

o L.s),u £re 05kl _-‘,1{;;3'5 prras ,4., {;.J oy ._1
A;L'::: {rod “,_;.4 n.x*“')uf ;1)3.:: §rep ]HA:J‘ F E‘PJ‘:’}
iy Dyl LD S g L

“Sesungguimya orang-orang yang berbakif ity benar-benar berada
dalam kenikmatan yang besar (surgal, mereke (duduk) 30 atas
dipan-iipan sambil memandeng. Kamu dapet mengetahni dari
toajeh mereka kesenangem hidup meveka yang pemuh kemikmatan.
Mereka di beri miinan dari khamr muirni wng dilak (lempainya),
Takaya adalah kasturl, dan wnenk wimg dewitkian Hv hendaknya
orang berlmaba-lomiba " 405, Al-Muthaffifin: 23-26)

Salah satu penafsiran menjelaskan demikian: ar-Rahigul Mak-
tum (aruk mueni) merupakyn jenis arak (khamr) yang paling baik,
Sementara at-Tasnim (salah satu jends air surga}, adalah minuman
kehormatan di surga. Bagl para sugermebin [orang-orang yang
selalu mendekatkan dird pada Allah), minuman ind dihidangkan
secara rmwrni tanpa campuran, Adapun uriuk penghund surge pada
umumnya, minuman inl tidak lagl murni f-Teswim, melalnkan
sudah dicampur dengan air minum jenis fain,”

Pada tempat lain dlsebutkan; arang yang mati syahid, di surga
kelak akan menikahi 72 bidadari. Bersumiber dari al-Miqdam ibn
Ma'diy Karbi r.a; Rasulullah s.a.w. bersabda, "Orang yang mati
syahid (ki bujich k di sisi Allah: (1} diampuni {dosa-

** Tafsir 2-Kablr, Fakhruddin arRazi - 32/91. Tafsir aldivair, az-Zahilly - 30,127,
Taluheit Mactinis Atk foul Dayyim ai-lawsiyah (238),
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dosariyalsejuk durshnys menetes, (2) diperithathan temput tinggalnya
di aurga, (3) dihfasi dengun perhinsan iman, (4) dinikehiem dengan
tujuh prink dua bidadari, 5) dibebavkan dars adzab kubur dan diberi
rasa arivt dari ketaku tan yang besar, {6) di thart di atag kepalan
sebioh muhkotd keurbatoaan yuny palimg induke don febik buik davipada
dunia dan seisinya, dan (7) dapat memberi syafaat tujuh pulidt orang
dari sanak kelwarganyga, ™

Ada pula hadis vang menyebutkan bahwa, serenidah-rendah
kedudukan penghuni surga adalah mereka yang mempunyai
istri dua orang bidadari, Abu Sa'id al-Khodriy r.a meriwayatkam:
Rasulullah s.aw. bersabda, “Sesungrutmye penghunl surge yang
pling verdaft kedeiduh adalah 2 yang wajaimya dipalinghan
dari nerata ke arek qurga dan diberi Allah sebuah ponn yang sangat
rvindang dennnya, lalu in berkafe kepadanyz, ‘Allah, teleh memberiku
sebatang pohon tenpatka bertindung fnf (dam seterusuya).” Disebutkan
pada kalimat berikutnya, “Laiu Allah mengingatkannya, ‘Mintalah
ind dun T l, dan kebka kelnginannya habis, Allah berkaia, ‘Tiu semun
antukmy, selain sepuluh keli limat fogi yang remisainya”.” Kemudian
Rasuhillah melanjutkan sabdanya demikian, “Laln iz memasuki
rumiafinya (35 surge (). Dan menyusul kemedian dua orang istringa
dari para bedadarl surga seraya berkala, 'Segala pujl bagi Allah yang
telah rmghidupkanmy untuk kami dan yang telah menghidupion kami
untukmu’.” Kemudian Rasululllzh saw berkata, "Make ovang itn
berkata, ‘Tidak ada seorang pun yaug menerima pemberian sepeviiki

it 75

Ketampanan wajah para penghuni surga juga berbeda-
beda sesuai dengan kedudukan dan bingkatannya di surga. Abu
Hurairah r.a. menunirkan: Rasulullah s.a.w. hersabda, “Romhengan
perigma ranusie yang wasuk surge foksians bulan pada malam parnas,
Dan yarg wasuk berikuirng lakesna bintang yang palfng berang pinodran
maua@u Rahbini - 14730, Ters.dzi (1663). Shahth menumt ab

Albani dafam Shablfe Ay’ (31824
= HR, Musirn (158},

Aralsa stnslye,

Swlga, 15



cahayanya; hati mereka menyatu, fidek ada perbedagn dan permusubin
di antara sieveka, daw aetiap arang mevmprmyat dua istri yang kulitnm
cemerlmy seolal-leh sumsimnya tampak dari ballk kulitnye dikarenakan
kecantikannya, meveka bertashilt setinp pagi dan petang, mereka tidak

berpenyakit, tiduk bevcuhak, Yok mebudah, tempat-fenpat singgahnyn
terbruat dari emas dan perak, sisirnya terbuat dari entes, dan terspat
perapiannya adalan 'ul k', "% Makma afureeh yang dimakesud

hadis ini adalah dahan kayu surga.”

Tmam Muslim meriwayatkan; Rasulnllah s.aw. bersabda,
“Rombongan perfera ia yang masuk surga laksarna bulen pur-
samat. Dan vombongen bevikutnyi bageikan bintang di tangit yaung
paling terang cahayanya, dan kemudian mereka dit '
tempatnys masing-masing. ...dst. " Ber dengan hadis ini, al-
‘Iragi memjelaskan: Tingkat ketornpanan don keindahan pancaran
wajah mercka berbeda-beda sesuat dengan ketinggian tingkatan
dan kemuliazn masing-masing.”*

Bahkan, keindahan dan ketampanan wajah seseorang di
datam: surga itu tak ada batasnys; selalu baru dan bertarmbah
setiap saat, Anas ibn Malik r.a. menuturkan; Rasutullah saw.
bersabda, *5Sesanggahnys di surga Relak terdapal sebyuch paser; di
dulammya terdzpat bukit minyek kastur? yeng dikunjung para penghuni
surga setiap har Jum'al, dan kelika angin dari kiri meninpnya kingga
mengensi wajakt don paksian mereka, ketamy dan keindakan mereka
fte bertambalr, Kesudimn ketika mereka kembali meneraut isteri-fstertnm
Cyang juga telak bertambeh pula keindahan dan kecontikannya), mereka
dian sefuruh keluargemypa manyanthut kedek nye eeraye berkuata,
‘Tiemi Allnhs, sungyuh kalian telzh bertamboh mdah dan lavpan.” Maka
mereka pun menjaab, "‘Demikian jugs kalian’. "™

Menurut sebuah hadis dia'if kesempatan para penghuni surga
datamn melihat Allab pun berbeda. Di antara mereka ada yang

#HR. dubhari (3246}, Musdim (2834
* Tharkut Tanrib F Syarhft Tagelb, ak'lragl- 7/2324,
“ HR. Muslim [Z833),

alam
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melihat-Nya setiap pagi dan petang. Ads puli yang melihat-Nya
hanya setiap hari Jumat.

Hanya saja, hadis ini tak lain hanya ingin mendarong kita agar
beramibisi meraih tingkatan yang tinggi di surpa dan mendapat
kenikmatannya yang paling baik. Dan karena itu, jangan sarmpai
kita rela dam puas hanya dengan tinghatan surga yang rendah.

Caranya pun mudah: cukup mengikuti seruan Nabi
Muhammad s.a.w. yang beraabda, “Apabile kalion merinte kepada
Allah, maka pintalah vurgn firdaas, karens o merupakan surgn yang
paling tengah dom paling fingye; di ataswya ferdspat Arsy Aok din
darimys terpancar supgai-sungai surge, "™

F. Tingkatan Terendah Surga
Meskd terendah, kehermatan tingkatan surga yang paling
rendah itu sebelos kali lipat dari kehormatan raja-raja di dumia, Jadi,
betapa tingginya kehommatan tingkatan-tingkatan di atasnya?!
Abdullah ibn Mas"ud r.a. berkala; Rasulullah s.a.w. bersabda,
" Ak melihat penghuni neraka yeng paling terakhir keluar davinya
dan penghui surga yang valing ferakhir memasukinyg; ia keluar dari
nerake dengan merengkak, lalu Allalt berkata kepadanye, ‘Keluarlah dan
masukdah surgal” Orang ity kemuetan berfalan menuju surga sambil men.
bayargkan betapa lelah peruhnya surga. Maka ia pun kembali menemui
lah dant berkata, Ya Allgh, aku menemukannya sudoh perh.” Allah
Beriaete lugl kepadanya, ‘Pergilab dan masuklah ke surgal’ Lalu orang
itu berjalen lagl menuju surge, tapd erbayang Kembali baloor aurgu
sudah penub. Maka i kevabali lngi kepada Aligh dan berkata, “Ya Allah,
surga sudak penuh.” Allah memgulang lagi perkatoan-Nya, ‘Pergilah
dan masukiah ke surga!, sebalr di sana tidak seperti di duni melninkan
sepruluh kol keadaan dunia.” Orang ffu pun berkals, Apakah Engloau
menyindirky, dikarenaken Engha Raja?™ Ibnu Mas'ud berkata, “Saya

“ Litrat calatan kaki no. 14,

Aevlsd. senslae
T Ut it
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mielihat Nabi tertawa hingga terlihat geraharnnya, lalu bersabida,
“Hulak sosok penghuni surga yang pafing rendah tinghatanmga’ "%

Abu Hurairah r.a. juga meriwayatkan; Rasulullab s.aw. ber
sabda, ~Secunggukinyt tempat paling rendah salak seorang kalian i
surga adalah ketiks Allah berfirman kepadanya: ‘Berangan-anganiah!’,
iz mengangan-angankan “ind” dan “itn”. Tolu ketika Allah bertanya
padunya: Apikah ki suduh mengangankan sesuai? 7 dan i men-
Jatpab: “Ya, audah,” maka Allgh berfirman: *Sesungguinya bagimu
ape yang kante augan-angankan dan sesuety yang menymneinyge ikat
wenyertainya’

Dalam hadis panjang vang menerangkan tentang penghuni
surga yang paling terakhiv masuk surga, Rasulullah hersahda,
“Tlinggw tatkala seviza ket ginanma telafy halds, Allak berfirmum, “5e-
mu itu untuhma dan (divembah logi) dengan yang semisal denganmya.”
Abuy Sa'id berkata, “Den sepulteh hal yang menyamaingg &t menjadi
railikimn. Wahai Abu Hureireh, gku bersumpah baines aku menghafabry
dari Rasuluifah, "%

An-Nawawi berkata: Tentang kernungkinan menggabungkan
perkataan Resululiah yang diriwayatian Abu Hurairah, “In yong
semisalnya ikut menyertainya” dengan yang diriwayatkan Abu Sa'id,
“Durt sepululs hal yang memyamainyn &t menjed! milkdn”, para
ulama mengatakan bahwa, kemungkinan kabar pertama yang
diterima Raosulutlah adoloh yeng diriwayatkan Abu Hurairah,
¥emudian, ketfika Allah bermaksud memuliakannya dengan
memberikan tambahan scbagaimana yang discbutkan dalam ri-
wayat Abu Sa'id, Abu Flurairah tidak mendengar kabar susulan
terscbut.®

Al-Mughirah ibn Svu'bah ra. memwayatkan; Rasulullah s.aw.
bersabda, “Musa bertanya kepada Rabbnya, “Scperti apakah peng-

¥ HR. aukchari (6371} Mualim {196}, Timidzi [2595),
' HR. Muslim [182).
*2 Syarf Shahitni) Mushen, an-Nawawi - 3/28.
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huni tingkatan surga yung paling rendah itu® Allah menjawal,
‘Geseorang yang mendatanginya tatkala seluruh penghuni surga
sudah dimasukkan ke dalamnya. Kemudian, ketika dikatakan
kepadanya, ‘Masuklsh karmu ke dzlam surgal’, Ta berkata, “‘Wahai
Rabb, bagaimana dan dimana tempatku di dadam sana? Bukankah
semua manusia sudah menempati tempat mereka dan mengambil
bagian mereka masing-masing?’ Allah berfirman, *Maukah dirimu
menjadi seperti rajanya para mja schurub dunia?, “Wahai Rabb,
aku mag,” jawabmya. Maka Allah berfirman, “Untukmulah hal iba
dan (ditambah) sesuatu yang semisal dengannya, sesuatu yang
semisalnya,.... (sampat lima kali).” Pada ucapan yang kelima ini, 1a
menyeta, “Wahai Rabb, aku maw', dar dikatakan padanyw, ‘Ttulah
bagianmu dan seputuh hal yang semisal dengannya, serta apa-
apa yang diinginkan oleh setiap hasrat natsu dan matarou.” Dia
menjawab lagi, ‘Aku ridha, wahai Rabb.’ Musa bertanya kepada
Rabbnya, “Wahai Rabb, lalu bagzimana dengan mereka yang
berkedudukan paling tinggi di surga?” Allah menjawab, ‘Mereka
itulah yang kamu inginkan, Aku telah menanamian kemuliaan
mencka dengan tangan-Ku dan Akulah yang menyempurmakannya,
schingga belum pemah ada mala yang melihalnya, telinga vang
mendengarnya dan belum pernah terdetik sekalipun di hati
manusia.” Ini sesuai dengan Firman Allah dalam Kitab-Nya, "Tak
5 % pun mengetahui apa yenyg disembuntyikan untuk meveka, yaitu
fhermacamm-macam nikinat) yang menyedapkan pendangan mata” "=

Dalam penjelasannya, al-'Iragi menccba menggabungkan
hadis riwayat Ibnu Mas’ud ra. dengan hadis riwayat Mughirah
ibn: Syu'bah r.a. Ia memjeiaskan sebagaimana berikut; An-Nawawi
herkata, “Yang dimaksud hadis ini adalah bahwa kekuasaan se-
orang raja di dunia tidak akan pernah melipud seluruh bagian
. Paling besar, ia hanya dapat menguasai sebagian besarnya
atau sebagian kedil saja. Adapun yang diberikan kepada orang it

*“HE. Muslim (189}, Timrdei (3196}



adulah lima kali lipat kekuasaan raja di dunia, sehingga meliputi
seluruih dunia ™

Sedangkan makng dari perkataan “dan sepuluht hal yang semisal
dengannys,” menueut en-Nawawi adalzh sesuai dengan hadis yang
diriwnyatkan sebelumnya. Segala puji bagi Allah dan Dialah yang
lebih lahu dengan maksird hadis tersebub ®

Dari Anas ibn Malk ra.; Aku mendengar Rasululluh s.a.w.
beraabda, "Sesungguhmya penghuni surge yang paling rendah ting-
katannya dori seluruft penghunt surge ity adalah orang yang di ha-
{apannyy terdapat sepuluh vibu pelavon yang selalu stap wtelayanings
dan di seliep kedua tangan mereka berdopat piring-pining, satu dari
emas dan yang (ain dari perak: di setlap piring terdapat warna yang
berbeda dengan yang e pada piring tatnnya, In mekan dengan piring
yang terakhir sebagaimana ketika diz makan pada piring yang pertama
dalam kentkmatanmya.”

G. Tingkatan Tertinggi Surga

Tingkatan yang paling tinggi di surga disebut al-Wasilah, Ta
hanya disediakan untuk satu crang saja, yaitu Muhammad s.a w.
Abu Hurairah r.a. meriwavatkan; Raselullah s.5.w, bersabda,

Ay Jor N Y B g L ol

S s g
“Moltonlak kallan kepada Alloh ager mevempatkanks 4 al-Wasilah,
yaitm tinghatan terttngei di surga vang banya didepathan oleh satu

urang saja. Dan aku berharap akulsh orangnye.'™

* Liuarinst fatenb F Syarhol fageb, aFragi- 772328,

7 HE. Thabran dalam aFAuzath, ol Mubarak dan -bauv AR Dunya, berkata
Ibnu Hajar dalam Fathul Bar': HR Thabrani dengan sarad yang kuat - 6/371, As-Suyuihi
bedkata dalam ARBLditrus 2afial: Pergwinym igah. Abu Muhammad berkara dalam
kitab yang sama: Sanadmya shafilh, bal. 1560,

* HR. Tirmidzi (3612, Shabifr menurut a-Alani dalam Shahilid e’ [3636),
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Dalum riwayat Abu Sa'id al Khudriy r.a, Rasalullah bersabda,
“Besurggnw al-Wasilzh sdalah Hrglatan yang ada di sisi Allak, dan
ttdak adw tngkatar lagi di ot maka honlch kepada Allah myar
Dia memberikanmnya kepadeku pada hari Kiamat. ™

H. Mengapa Surga Berlingkat-tingkat?

Sebagimana manusia berbeda-beda kedudukannya di dunia,
demikian pula di akhirat kelak, Hanya saja, perbedaan kedudukan
manusia di akhirat itu sesuat dengan amal saleh yang mereka
kerjakan, Allah berfirman, “Perfttaniah bagaimana Kami lebiltkan
sebrgian dari mereka afas sebagian (yng lain). an pasti kehidupan
akhirat lebih tinggl tinghatniya dan lebih besar kentamamye.” {QS.
Ad-Isrd’ ; 21)

Kebanyakan orang salah memahami hadis-hadis yang me-
nerangkan kemudahan masuk surga, Terbukt, mereka terlaln
percaya dirt dan tak sedikitpun berlomba-lomnka mengerjakan
amal saieh demi meninggikan tngkatan mereka di suarga kelak.
Scbagian orang misalnya, ada yang memahami sabda Rasulullah,
“Barangsigpa bersaksi tidak ada Uah selain Allah dov Muhamomad wtussn
Allak, maka Allak menghuramian neraka alas menda, ™ bahwa, untuk
masuk surga, Islam hanya mencukupkan penganuimya meng-
ucapkan syahadat, atau mengerjakan rukum lslam yang lima saja.
Atas dasar pemahaman inilah, mereka kemudian menyepelekan
amalan-amalan mulia tain yang menjadi syarat utama untuk me-
ninggikan tingkatannya di surga

Mu'adz ibn Jabal r.a berkata: Aku mendengar Fasulullah
s.aw. bersabda, “Barangsiapa berpuasa Ramadhumn, mendivikan shalat,
merunaikarn haji” {perawi berkata, “Saya tidak tahu apakah beliau
menyebutkan zakat atau tidak”), aiscays Allah akan mengarpuni
dosa-dasainya bila iz berhtjrah i jalaw Allak otau berighan di tanah

" HR. ‘bu Mardawalh, Hasan menurut akbAlbani dalam Shahfhu! fAmi {1988},
“HER. Ahmad, Halr Ratibateer - 1747, Musten (28], Tiemidzi (2638},



airmya,” Lalu Mu'adz hertanyy, “Bolehkah aky mengabarkan hal
ini kepada khalayak?” Rasul menjawah, “Biarkan manusia beranal,
karena sesumyguforya di surge ada serabus thighatan yeny, jarak antara
dun tingkataneya sejauh javak antors langit dan burd *?

Dalam hadis riwayat Bukhari disebutkan; Rasulullah s.a.w.
Yersabda, “ Allak menyedinkaninya untuk pare mujohid firabilithes. 4
Maka, maksud perkataan Rasulullah “Blarkan menusia beramul™
adalah: Biarkan mereka mengerjakan amal-amal saleh agar di-
balas dengan tingkatan-tingkatan yang tinggi di surga. Inilah
hal penting yang soring dilupakan baryak orang yang hanya
salah dalam memahami hadis-hadis yang menjelaskan tentang
mudahnya meraih surga. Mereka inl, biasanya tidak bersemangat
untuk berlomba-lomba dalam kebaikan, sehinggza amal kebaikan
mereka pun sedikit dan tidak berhak menduduki ingkatan yang
tinggl di surga.

Umumnya, manusia mudah merasa iri dan denghi anakala
melihat termanmya memperoleh harta, lonjakan kariz, atau mengala-
mi peningkatan hidup secara material maupun susial. Bahkan,
tidak jarang yang karenanya sangat bernafmn untuk menyainginya,
WNamun ironis, nafeu atau semangat seperti ini jusliu jarang mareka
gunakan dalam hal-hal ketaatan dan menjalankan amal saleh.

Demikianlah, adakah kila hanya akan menghabiskan waklu
untuk berlomba-lomba meraih derajat duria yang fana inl saja dan
mengorbankan derajat kita di akhirat yang kekal kelak?

Searang pegawai atau karyawan misalnya, pasti akan berupeyn
keras meningkatkan kedudukannya di masyarakat demi meraih
kenikmatan hidup dunia. Tak jarang, untuk mencapai jabatan
pentbing tertertu, seseorang rela meninggalkan keluarganya untuk
meneruskan studinya ke luar negerd, karena semakin tinggi golar
yangia peroleh, biasanya jabatan dan gajinya pun akan meningiat.

= HR, Tirrnidzi (2530}, Shabiit menurut & Albanl dalam Shapfhut Jdaw” (2055),
T HR, ukchari (2790,
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Serrua ini (jabatan, besarnya gajl, atau kehormatan), kalou dipikis
sebenarmnya bukanlah sesnatu yang abadi. Bahkan, adakalanya se-
seorang mati sebelum mencapal semua i, Akan tetapi, itulah reali-
35 nafsu dam ambisi mamusia di dunia. Karena itu, seorang mukmin
yung curdik don pundai hendaknya tiduk hanya berambisi mengejar
kenikmatan dunia, tetapl juga ketingpian derajat diaurga.

1. Kiat-kiat Meraih Tingkatan yang Tinggi di Surga

Kamar-kamar atau bingkatan yang tinggi ¢i surga tidak di-
perolch sescorang dikarenakan kckayaannya yang melimpah,
pangkatnya yang inggi atau keturunannya yang banyak. Akan
tetapi, semua itu hanya dapat diraih dengan keimanan dan amal
saleh. Allah berfirman, "D sekali-kalf bukaniah haria dan bukan
{pmla) ansk-anak kamp yang mendekatkan ki kepada Kami sedikit
pun, letapi orang-orang yang beriman dan mengeriakan amal-amal saleh,
mereka tholah yuny memperoleh balusan wany berlipat yandi disebublin
apa yang telah meveka kerfakan, dan meveka aman gentosa di tempat-
tempat yang inggl (datare surga),” (5, Sabid’ : 37}

Allah telah mengingatkan bahwa, setiap rmukmin yang ber-
amal saleh akan mendapatkan tingkatan yang tingpi di surga, “Dan
barangsispa datang kepada Rabbnya dalam keadaan berimar, lagi sung-
gith-sungguh lelak beramul saleh, muka mercka dulak vrung-orang yuny
memperolch tempat-tengmt yarg Hrgei (mulia). " (5. Thihk: 75)

Demikian pula dengan Rasulullah s.a.w., beliau mengatakan
bahwa hanya amal saleh yang ekan menambah pahala seseorang
dan meningkatkan derajatnya di surge nanti. Syahdan, ketika
Sa'ad ibn Abi Waqas r.a. sedang sakit, Rasulullah saw. berkata
kepadanya, “Sesungguhnya engkan tiduk aken digantikan, yaitu bl
enghau beramal soleh dengarn hamya wien gharap ridha Allah, mscaya
tinghaten dan ketinggian derjatru di surga bertambah. ™

 HR. Ahmad, alFathur Raban - 13/183. Bukhar (63731 Musim (1628), Abu
Dawad (2846]. Tirmidei [2115).
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Dalam buku ini akan diterangkun beberaps amal yang di
nyatakan secara khusus oleh Nabi s.a w. aikan dapat meningkatkan
derajat seozang mukmin di surga dan di hadapan Allah. Dalam
anjurannya i, beliau s.a.w. tak pernah lupa mengajak kita ber-
sungguh-sungguh berusaha meninggikan derajat kita di Jummatu
Nz'im (surga yang penuh kenikmatan).

Namun, semuanya tentu terserah pembace. Betapapur,
yang sangat pantas bagl seilap muslin tak lain adalah selalu ber-
semnangat untuk menjalankan amal-amal ini. Sebab, para safafus
ghaleh dahulu nga sangat giat herlomba-lomba dalam mengamal-
kannya, sehingga mereka berhasil merath tmgkatan surga yang
paling tinged dan mendapat ridha Ar-Rahman.

I. lJangan Putus Harapan!

Orang seringkali putus asa dan tidak yakin mampu menan-
dingi orang-orang saleh terdahulu dan menempubh jalan hidup
mereka. Sebenarmya hal ini tegadi katena rendahnya tekad mereka
saja. Biasanya, rasa putus asa atau tidak percaya diri ini muncul
setiap kali seseorang membaca riwayat hidup para pemuka salsfus
shaleh dan menyaksikan kesungguhan, amal dan usaha mereka
untul mencapai ingkat xesempurmaan.

Seperti sering kita baca, para salafks shafen selalu mengintro-
speksi divi den menghitung apa yang telah mereka berikan unituk
agama ini dan pahala yang insya Allah akan mereka dapatkan.

Melihat hal itu, kebanyakan orang menjadi minder dan tak
yakin dirinya mampu meniru mereka. la merasa seperti tak ada
peluang lagi untuk menggsjar dan menandingi pahala mereka, Tak
sedikit pula orang yang berpikiran bahwa orang-crang, lerdahulu
tidak meryisakan sedikitpun amal yang dapat xita kerjakan dan
telah mergambil seluruh tingkatan yang ada di surga. Barangkali,
semua pikiran ini yang acapkali memupuskan cita-cita kita.
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Foktor liin, adelub kamna syetan juga senantiasa membisiki
manusia bahwa arnainya tidak akan diterima, atau tidak akan
segera menghasilkan panala, atau tidak berpahala sama sekall,
karena surga hanya dipercleh karena kasih sayang Allah, bukan
karena amal-amalnya,

Akan tetapi, perlu dicatat bahwasarya karunia Allah lebih luas
daripady yang dibayangkan manusia, Ralimat-Nya pun meliputi
segala sesustu. Surga ity banyak (bikan hanys satu), dan di setiap
surga lerdapat beberapa tingkatan dan kedudukan. Salah satu
tanda keliasan surga adalah Allah terus menciptakan makhhk
baru dan menyebarkan merteka di seluruh pemuru surga, Anas
ibn Malik r.a. merlwayatkan; Rasuluilah s.a.w. bersabda, “Neraka
ke akar terus difsi dan ia selelu berkare, Adakah tambahan lagi?”
Sampai Allah meletaidan telapak kaki-Nya, sehingga penghwminya saling
Berdesakan dan rieraka berkata, “Cukup, cukp demi keagungan dim ke-
mulizan-Mu.” Dom di surga akan senantiave tersedin kelebihan tempat,
sehingzga Allak pun neemelptakar mokhlulk-makhIuk bavi untukmyg dan

2
v

Maka dari itu, singsinglkan lengan bajurnu untuk terus bekerja
keras meraib tingkatan-tingkalan sunga yang tinggil

1. L3
HHErek } Y

K. Kukuhkan Tekadmul

Scorang mukimin yang cerdas scharusnya memiliki keinginan
yang kuat untids meraih Engkatan tertinggi di surga yang abadi,
Seperti dimaklumi, kebanyakan manusia memiliki ambisi dan
cita-cita yang tinggi dalam teraih keduniaan Nah, adakah hal ini
fidak lebih baik bila diarahkan untuk meraih kedudukan tinggi
di akhirat?

Rasulullah menganjurkan agar setiap kall berdoa rmemohon
surga, kita tidak lupa memohon surga Firdaus. Beliau juga meng-
ingatkan agar kita tidak ikut mengatakan kata-kata yang sering
T STHR. Sukhar (6661}, Muslim (2848}

Aevlsd. senslae
T Ut it
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dikatakan rang orang malas, misalnya “Yu Allzh, karunicilah dirtke
dentgant sirga, meskipun havya &i pintunya,” Perkataan seperti tidak
boleh kita ucapkan, karenz kita justru bertkewajiban memuhon
kepada Allah derajat yang bnggi.

Tekad kita untuk mezaih ketinggian derajat surga hars se-
tingg kekad Umar ihn Abdul Aziz. Ta merupakan sosok yang sefatu
bercita-cita tinggi. Terbukt, ketika dirinya sudah menjadi gubernur
Madinah, ia belum puas dan masih bercita-cita menjad! khalifah.
Demikian pula ketika telah menjadi khalifah, ia masih merindukan
sesuaty yang lebih tinggi daripada itu, yaitn kekaasaan yang
fidak akan permah punah dan kKesejukan hati yang lak pernah
putus, vaknl surga. Karena it, a pun bersikap zuhtd dalam ke-
khalifahannya. Bahian, terhadap dunia pun ia bersikap zuhud.
Ty, karena ja berharap mempercleh derajat yang abadi. Maka
contoflah ia, dan menjadilah orang yang berkemavan tingg serta
mengetahui 2pa yang harus dipilih.

Rarang dagangan Allah ity mahal Dan tingkatan tertinggi
surga tidak dapat dicapai hanya dengan angan-angan, tetapi
dengan kesungguhan, kerja keras, amal saleh dan ketaatan kepada
Allah Yang Maha Perkasa. Karenanya, mari kita bulathan lekad
kita untuk meraih tingkatan tertinggl di surga dengan selalu ber.
semangat menjalankan amal-amal yang akan segera dijelaskan
dalamn bulu ini.
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BAB I

Amalan-amalan yang Dapat
b’[ening’g’ﬂwn Derajat di
Surga

A. Keteguhan Iman kepada Allah dan Rasul-Nya

Amal terpenting yang paling banyak mengantarkan pelakunya
pada tingkatan yang linggi di surga (bahkan sampai pada ke-
dudukan para nabi) adalah keteguhan iman dan keyakinan yang
benar kepada Allah dan semua janji-Nya, dan juga ketaalan dan
kepatuhan kepada semua perintah-Nya.

Akan letapi, lidak semua kaum muslimin mampu melakukan
atau memiliki tingkat keimanan seperti itu. Yakni, hanya orang-
orang vang beriman saja yang mampu mencapainya. Dan mereka
adalah para shiddigin; orang-orang yang mampu merasakan bahwa
hal-hal yang gaib tampak jelas di hati mereka, sehingga semuanya
tampak sangat nyata di hadapannya. Keimanan seperti inilah yang
dimiliki Abu Bakar dan Umar r.a.
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Abu Hurairsh c.a, meriwayatkan; Nabi s.2.w. bersabda,

;;*...h J,&t Sy Gs on'l g;uﬁt,,} L J,T 2)
A3 & Gl b,mk;,ww S i
rl,ii,m u_.mg.\hJL‘JJJué c.lzi; a AR Y

SRk 5325 5 T3 By 1T
"Beaunggubnye para peaghunl curga akan melihat pada sebuah
kamurnya seperti melihat bintang-bintane di tur atau di barat
sedang terbenaw atau terbit dai nfuk linglt dikerenakan perbedaat
Ynghater meveka. " Para sahabat berlarg, “Wahai Rasulullah, apa-
kathe sereka iti para nabi? " Rasul menjavab, "Benar, demi jiuaky
yang berada tangan-Nya, (termasuk) mereke adalah orang-oring
yimg beriman kepada Allah dan membenarkan pera rasul-Nya. "¢

Maksud hadis ini adaloh behwa, penghuni surga ilu berbeda-
beda kedudukannya sesuai dengan tingkat keutarmnpan masing-
masing, sehingga para penghuni tingkatan-tingkatan yang tinggi
di gurga terlihat oleh para penghunt lingkatan di bawahnya
seperti bintang-binlang di wliuk langil Mendengar penjelasan
ih1, para sahabat menjadi kagum dengan hngkatan surga yang
tingyi itu dan mengiranya hanya khusus untuk para nabi. Namun,
Rasulhdlah lernyala mengatakan bahwa tingkatan itu juga akan
dihertkan kepade orang-orang selain nabi, vaitu mereka yang
peritnan kepada Allah dan Rasul-Nya serta membenarkan semuta
utusan-Nya dengan tulus dan benar.

Semoga tingkatan-tinghatan surga yang tinggi itu juga akan
menjadi milik manusia-manusia dart umal Wabi Muhammad s.aw.,
yaitu mereka yang keimansnnya dapat mencapai tingktan fhsan.

¥ Litrat calatan kaki no. 17,
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Apalagi Thrua Hajar pernah mengatakan bahw, keimanan kepada
Allah dan Kasul-Mya serta pembenaran terhadap seluruh rasnl
hanya dapat diwujudkan secara benar oleh umat Muhammad
s.a.w. Pasalnya, kata Thrnu Hajar, umat Muhammad merupakan
umiat terakhir yang nyata-nyata mendengar kebenuran adanya se-
mua rasul Allah tu. Adapun umat-umat sebelimnya, meskipun
juga membenarkan dan meyakini datangnya rasul-rasul setelah
zaman mereka, keimanan meveka masth berdasarkan anggapan;
bukan kenyatagn,*

Dengan memperhatikan sejavah para sahabat Rasuluilah s 2w,
secara seksama, sescotang akan menyaksikan di dalam hijfrab, jihad
dan keteguhan mereka mempertahankan kebenaran terpancac
suatu keimanan yang benar-benar kukuh dan mengakar dalam
hati, ketulusan dan kejujuran, dan rub ketaatan mereka terhadap
setizp luntunan dan perintah Rasuluflah s.a.w.

Arkian, Umar r.a merasa kesal manakala melihat hasil per-
iamjian perdamaian antare Rasuhullah dengan kaum Qureaisy di
Hudaibiyyah sangal tidak adil dan mermojokkan posisi umat Jslam,
Maka ta menjumpai Abu Bakar t.a, dan bertarya kepadanya,
“Wahai Abu Bakar, bukankah beliau Fasulullah® “Ya, benar,”
jawab Abu Pakar. “Bukenkah kita ini kaum muslimin®’, lanjut
Umar. “Ya, benar kita ini xaum muslimin,” jawab Abu Bakar. Lalu
Umnar bertanya lagi, “Bukankah mereka orang-orang Quraisy itu
kaum rmusyrikin? “Benarl”, jawab Abu Bakar. Umar pun ber-
kata, “Lalu, mengapa kita rela menghinakan agama kita?” Maka
Abu Bakar menjawab, “Wahal Umar, taatilah keputusan beliau,
sesungguhnya aku bersaksi bahwa ia adalah Rasulullah.”*

Keyakinan dan kepercayaan yang kukuh tampak sudah ter-
patri dalam hati Abu Bakar. Keyakinan dan kepercayaan yang
utuh ini ditunjukkan pula oleh Abu Bakar saat terjadi peristiwa

4 Fathur! BSni, tone Hajar al*Asgalani - 6,375,
* HR. Ahmad - 4/325, Bukhart (3071} mMusilm (1785). Siah Nabawivah. DR,
Muhamrmad Abu Syabhah - 2,334,

Arvulair smmalar
) frird}
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Tsra’ Mi'raj. Syahdan, ketika orang orang musyrik Makkah men
datanginya dan mengaharkan kepadarya hatvwa, Nabi Muhamimad
mengaku telah pergi ke Baitul Magdis dan pulang kembali ke
Makkah hanya dalam waktu semalam. Meteka mengaku heran,
karena para kafilah-kafilah Areb bissanya membutuhkan waktu
satu bulan untuk sampat ke Syam, dan setu bulan lagi entuk
pulang. "Mungkinkah Muhammad pergi dan pulang dari Makkah-
Palesting dalam waktu satu malam?”, tanya mercka pada Abu
Bakar, Myskipun Abu Bakar belum mendengar berita itu secara
langsung datl Hasulullah maupun orang-orang mukmin. ta
menjawab, “Demi Allah, jika vang mengatakan itu adalah beliau
5.0.%., maka berita itu benar adanya. Mako apa yang membuat
kalian hevan terhadap berita itu? Tem: Allah, [bahkan] bila ia
mengatakan kepadaku bahwa suatu berita turun dari langit ke
bumi dalam wakiu sekejap pun, baik pada malam hari atau siang
hari, aku akan telap mempercayainya. Padahal, bukankah ini lebih
ajaib daripada yeng kalian herankan itu?” Demikianlah, maka se-
menjak itu Kasulullzh memberinya getar ash-Shiddiz {orang yang
selalu membenarkan).#

Karena itu pula, Abu Bakar ibn Avyas berkata, “Abu Bakar
mengungguli kalian bukan dengan banyaknya ia puasa alau shalal,
tetapi dengan sesuztn yang tertanam kokoh dalam hatinya ¥
Maka dari irn, tidak mengherankan bila Rasulullah mengabarkan
kabar gembira kepada keduanya (Abu Bakar dan Umar r.a.)
bahwa mereka akan mendapatkan tingkatan tertinggi i surga
dikarenakan keirnanan mereka yang sangat kokoh kepada Allah
dan ajaran yang disampaikan Rasulullah s.a.w.

Abu 5a'id al-Khudriy mewayatkan; Rasulullah s.a w. ber-
sabda, "Sesungrubmyd pare penghuni tingkaten-tingkatan fertinggd
serga akon telihat oleh para penghuni yang berada 3i harvahnya Iaksana
Takim-afﬁ 5, 3/B1. Thebrani (1057}, Figh AsSirgh An-tabawiah, Munit

aF-Gadchban, hal. ZB8.
A hdiftak e AxSearlah, Ibnol Cayyim aklausiyah - 1/82,
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bintang-bintang & ujumg langit. Dan semgpwlomyn Abu Bokar dim
Limay termasuk di antara mereka dan sangat bahagia. "+

Alas dasar sernua itu, maka tidak ada yang pantas kita laku:
kan selain menyempumakan keimanan kita dan mempelajan
faktor-fakior penguat iman vang diterangkan Nabi s.aw. dalam
sutnahnye. Semoga Allah menjadikan kita termasuk golongan
grang-xang yang berkedodukan tingei di surga atau dekat
dengan mereka.

B. Ketakwaan kepada Allah s.w.t

Termasuk hal yang dapat meningkatkan tingkatan di surga
adzlah ketakwaan kepada Allah, Aliah berfirman,

l
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“Tetapi orang-orang yang bertokia kepadg Ralbiya meveka men-
dupat kamar-kivngr wng bings, di atagrygn dibangun pula kamar-
kamar yavig tingp! yeng & bavalmnga mengalir sungei-sungai.
Allah ielah berionji dengan sebenar-benarmyp, Alah tidek akim
mernungkivi janji-Nya.” (D5, Az-Fumar: 20)

Yanp dimaksud dengan kamar-kamar adalah istana-istana
yang menjulanyg tinggi di surga Melalui ayat ini Allah rmenegaskan
bahwa, istana-istana tersebut pukan khayalan semata, tetapi me-
tupakan sebuah bangunan yeng kasat mata, dapat dirzba dan
telah dibzangun oleh para malaikat. Abu Musa al-Asy'ariy r.a.
menceritakan; Rasulullah saw. bersabda, “Apaiily amak seseorang
meninggal dunia, Allah aka; berkata kepada para malpikat, ‘Apakah kalian
teloh menyahut nyae anak seorang hmmbaku?’ Mercke menjawab, Ve,

* Tilah ditakir dalam catatan kaki no, 16,
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bengr." ‘Bukankalt kalian telah mencabut nyaun buah hatinya?', fanya
Allgh. “Benar,” farvab meveka. Aflah bertarya lagi, Apa yang dikatakan
hambaku?’ 'Dia memujfi-Mu dan mengucapkan kalimat Inna lillahi wa
inna Tlaihs REji'Oin," jareak miolatkat Make Allak hekata, ‘Kaolau begitu
dirtkentih urituk fumibakon ity sebush ramah di surge, don monailah
ruiah it rumah pujian’.*

Kalimat “dirikunbif scbuih romah i surge” menunjukkan
bahwa istana tersebut sebeliamnya belum ada. Kemmdian setelah
perintah itu datang, rumah it menjadi ada dan menjadi balasan
atas porfuangan scotang muslim yang terpancar dari kesabaran
dan keikhiasannya dalam menerima kematian anaknya, Adapun
yang membangun istana itu adalah para malalkat dengan cara
yang tidak kita ketahui.

Takwa kepada Allah merupakan pangkal segala sesuatu. Abu
Sa'id al-Khudriy t.a. mertwayatkan; Rasulullah 5.2 w. bersabda,

Fo ubblp-J' ;R.S"df medldyugl..:ﬁ

ALLN g j;-j; S oTE s B S e Sy

RN ECEY
“Aku wasiatfom kepadenu agar sclelu bertakua kepada Allah, karena
ia pangkal segala sesuatu; bevjthad, kayena itu bukti kependetaan
Fslam; berzikiy dan mombaca ol Qur’ an, kevena iz ruhmu di lmgit
dan zikirmu di bumi, ™

Pada dasarnya, orang yang bertakwa kepada Allah itu mem.
petbaiki hubungan dengan-Nya dan menghimpun sehuruh sendi

®HR. Tamidz (1021} Hasar menurut as-Suyuthi dalam aYinaosh Shagir (B34),
dn ginepaknti cleh gl Adoand dalam Shahfl e {735}

* HR. Anmad, abFathur Rabbdni - 15732, Hasan menuret as-Suvushl dalam -
Mt Shapgir {2731}, dun daepukali cfeh abAfbani dalam Stafit ] fei {254 3).
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agama pada diritiya, Dan barungsiapa bertakwa kepada-Nya,
Allzh akan memberinya istana-istana yang menjulang tinggi dan
istana-istana lain di atasnya. Sanoga kita semus menjadi penghuni
iskana-istana itu,

Menurat kabar dari Rasulullah, sekelompok manusia akan
mendapatkan istana yang berada di dasar surga, sekelornpak Tain
di tengah-tengahnya, dan ada pula yang berada di surga bagian
yang paling tinggl. Yang terakhir ind, adalah milik orang-orang
yang berjihad fisebiliifah dan berakhlak mulia,

Masih kata Rasulullah, crang-orang mukminiah yang akan
mendapatkan surga lebih dad satu tingkatan, Hal ini dapat dilihat
dalam hadis yang diriwayatkan Aisyzb ra. Syahdan, Rasulallah
s.a.w. bersabda, “Aku nmsuk surge, don bemudian sk malihet Zaid
ibn Amr ibn Nufial memilici dua fnghatan surga.”

Takwa adulsh sebaik-baik pakaian yang diperintahkan Allsh
untuk kita pakai. Takwa merupakan sebaik-baik bekal yang di-
petintahkan Allah untak menjadi bekal kita ke akhirat, Takwa
merupakan hak Allah vang menjadi kewajiban bagi hamba-Nya
agar mercka brrtakwa dengpn sebenar-benar takwa. Takwa juga
merupakan wasiat Allah kepada manusia yang pertama dan
yang terakhir. Allah berfirman, “Dan sesunggubmps Kom! teloh me
ragrinlahkan kepadn orang-orany yang diber] kiab sebelum kamu dan
{juge) kepada kanm; bevtakooalah kepads Allah.” (6. An-Nisd' 1 13}

Takowa adalah wasial yang senantiasa disampaikan Kasulullah
kepada umatnya seliap hari fJum’at, sellap melepas pasukannya
untuk berperang (terutama kepada para panglima mereka). Se-
mua itu adalah agar mercka bertakwa kepada Allah dan sclahu
mewnsiatkan kebaikan kepada kaum muslimin yang berangkat
bersamanya. Dan takwa juga merupakan wasiat yang selalu di-
sampaikan para ulama kepada seluruh umat manusia,



Syahdan, seseorang berkata kepada Yunus ibn Ubaid, “Rer-
wasiatlah kepadakn? Yunus menjawab, “Aku mewasiatkan ke-
padamu agar bertakwa dan berbuat baik kepada Allah, karena
Allah bersama arang-orang yang hertakwa dan berbuat baik, dan
iy (takwa) merupakan penutup suret un-Napl”

Dalam surattya kepada seseorang, Umar ibn Abdul Az bere
pesan, “Aku wasiatkan kepadamu agar bertakwa kepada Allah,
karena Dia tidak menerima selainnya, tidak melimpabikan rahmat
selain kepada para pelakunya, dan tidak memberi pahaia selain ke-
pada orang yang bertakwa._ DDan sesunggubnya srang-orang yang
mengingatkan tentangmya (ketakwaan) sangat banyak, tetapi sedikit
sekali orang yang melaksanakannya. Semoga Allah menjadikan
kami dan kalian semua crang-orang yang bertakwa.” ®

Makna takwa adalah membuat atau memasang batas (tameng)
di antara diri Anda dengan hal-hal yvang Anda takuti. Adapun
tekwa kepada Rabb adalah membuat penghalang yang meng-
halangimu dari melakukan sesuaty yang Anda khawatitkan dapat
mengundang kemarahan, laknat dan hukuman-hukuman Allah.
Caranya mudah, yaitu dengon melaksanakan perintah-pezintah-
Mya dan menjauhi larangan-larangan-Mya.

Kata takwa, adakalanya disertai dengan penyebutan nama
Allah sebagaimana dalam firman-Nya, "D bertakwaleh kepada
Aligh yang kepada-Nya-Tait kamu akan dicumpulkan.” {35, Al-Maidak:
56) Artinya, hati-hatilah terhadap laknat Allaht

Pada tempat lain, ketakwaan juga sering disertai dengan
pernyebutan hukuman-tmkuman Allah, neraka dan har Kiamat.
Hal ini terjadi sebagaimana dalam firman-Nya, “Pelitaralah divimu
dirrt Heraka yang bakan baxarnye wavusia dav batu, yang disediakan
bayi orang-vrang kafir.” (5. Al-Bagarah: 24) dan "Dar peliharalzh
dirimu dari (adzab yang terjadi pada) hari yang pada waktu ftu kaniu
seraua dikembaliban kepada Allah. ” (Q8. Al-Baqarah: 281)

T, 1406
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Para ulama mendefinisikan makna takwa atau ketakwaan ini
dengan heberapa definisi, Namun, sebagian besar mengarah pada
mazkna bahwa takwa adalah melaksanakan segala perinizh-Nya
dan menjauhi segala yang diharamkan oleh-Nya.

Thalg ibn Habib misalnys, ia mengatakan: “Mskna takwa
adalah taat kepada Allah atas cabaya dari-Nya dengan mengharap
pahaly dari-Mya, serta meninggalkan perbuatan maksiat kepada
Allah atas cahaya dari-Nya karena takut terhadap siksaan-
Nya.”®

Urnar ibn Abdul Aziz berkata, “Takwa bukan hanya dengan
mglakeganalean shalat malam dan puasa di siang hari, atau dengan
menjalankan kedua-duanya, tetapd takwa adalah melaksanakan
séluruh ba) yang telah diwajibkan Allah dan meninggalkan setiap
hal yang diharamkan-Nya. Apabila hal itu disertai dengan amal,
maka itu kesempurnaan ™

Aliibn Abi Thalib r.a. berkata, “Talwa adalah takut terhadap
Yartg Maha Perkass, mengarnalkan apa yang diturankan (al-Que’
an), rela (gana'wh) dengan vang sedikit dan bersiap-siap meng-
hadapi han akhirat. "%

Umnumnya, kalimat takwa dipahami sebagai bentuk pen-
jauhan terhadap hal-hal yang dilarang daripada menjalankan
ketaatun, Abu Hurairah ra meriwayatkan: Syahdan Rasulullah
s.a.w. bersabda, “Siapa yang mau menghaful dariku beberapa kolimat
arsbuk ta kerjakar (baca) atew ia ajarkan kepada siapa safe yang mws me-
ngerjakannya?” Abu Hurairah berkata, “Aku, wahai Rasuhallah”
Lalu beliay memegang tanganku dan menyebutkan lima hal; “{1)
hindarilah kal-hal yang diharamkan, niscaya engkau skan menfadi oreng
vang paling mienghiambakar divi kepada Allalk, (2} refalaf devgan apr-apa
yang telah Allah anugerehkan kepadamu, meka enghay akan menjadl

52 thig, 1400
= dig, 1/254,
A Tahown, Shatuhoddim al-Mardin, hal. 16.
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manuyia yanyg peling ki, (3) berbuat batkloh kepsda tetenggu, muka
kean wenjadi seovany mukmin sefaii (4) cintaileh sesama marticsia g2
bagaimans enghou mencintai dirimu sendiri, maks enghaw akan menjadi
senvang muslim sejati, dan (5} jangan bavtyak levtaioe, karena havyak
tertuen akan memidikion hut, ">

Suatu hari Umar ibn Khaththab r.a. menjumpei Ka'ab al-
Ahbari, la berkata kepadanya, “[elaskan kepadaku tentang
makma takwa?” “Pernahkah engkanu berjatan di atas jalan yang
penuk duri?”, kala Ka'ab balik bertanya. “Pernah,” jawab Umar.
“Apa yang engkau labkukan?’, tanya Ka'ab lagi. Umar menjawab,
“Aku berwaspada dan hati-hats.” Maka Ka'ab berkata, “ltulah
artl takwa,

Takwa merupakan fasa takut yang terus mencras serta ke
waspadaan yang berkesinambungan terhadap pelbagai godaan
hidup, syahwat, penyesatan dan duri-duri dunia, Maka dari iy,
dalam syairmya Tbnu Mu'taz mengatakan;”

Jaukiah dosa-dosa yang, kecil

dint juga yang besar, itulah takiwa
Herlahuluh sepevli peialan kaki di lanah

yemig berduri; waspads terhaday yang fa lihat
Jangan sekali-kali meremehkan yang kecif,

karena gunnrng bevazal darf batu-batu kerihil

Setiap muslim diperintahkan berdoa kepada Allah agar diberi
ketakwaan. Bahkan, meskipur. Rasulullah adalah orang yang
sangat dekat dengan Allah dan manusia yang paling bertakwa,

MR Ahmad, alfatur Rabbdnd - 18,194 Tinmidz| (23050 (b Majah (4217
Hasan menu~a abArnauth dalam Takhrrva famul ‘Ushd, Ibnul Awsir - 11/6B7, dan
disepakat. oleh al-Alberi dalar Shatdhal Jimi {1009

* Tafur akQurthutt - 1180,
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dalarm dounya i slalu berkata, “Yu Alloh eku memohon kepuds-Mu
peturjuk, ketokeoaan, kesucian divi dan kekayaan 5

Sebagaimana diriwayatkan Zaid Ibn Argam r.a,, dalam doanya
Rasululiah s.a w. berkata,

W5 G 0a s G G W i o 34l
é:.uvﬂ cwv_hu._,bm‘j el B3

GR35 0 Y ol
“Ya Allak, enugerakian ketelwaan pada fiuky don sucikanlah
ia, kerena Englon adoloh sebaf-baik Deeat yang mensucikaniys,
Enghau adafah Pelindung dan Peiliknya. Ya Allak, aku berlindung
kepada-Mu dori imu yerg tidak bermanfaat, hoti yang tek feat,
nafsu (fiwa) yang tidak pernali puas dan dari doa yang tok ter-
katreelkazn,
Adalah sangat baik sekali grany yang mengatakan;
“Bertakialah daw istiqemahiak, wiscaya enghau beruntung!
Sunggwh, tuken adalah kentegabun ymg tioda wndimgnye
TaaHah kepada-Nya, niscaye enghan mendapatian ridha-Nya
Sungguh, orang yang taat akew dekat dengan-Nya.”

Al-A'sya berkata,®

“Fika kau ok puh perjalanan dewgan bekal takioa,

ladu (setetah mati) berjumps vriung yang berbekad dengenmye,

kau pasti menyesal karena tidok seperti dirinya, dan sungguh

kamin ok akan memperoleh apa ape yimg ia perofef.”
T.\Audim[}m). Tirmickr (24841

“ HR. Ahwmad, at-Fathur Raboded - 147307, kuslim (2722}, ~Nasa'l (5473).
"4 Tafsit alKahir atau Mali*hed Cheats, Imian Fakliroddin arRazl - 5/144,




Regitulah, henduknya kita berusaha sekuat tenags merjauhi
segala hal yang diharamkan dan dibenci Allah dan mengamalkan
setiap hal yang disukal dan diridhai-Nya. ltu semua, adalah agac
kita mentadi orang-orarg yang bertalowa, beruntung dan men-
dapatkan istana-istana di surga,

C. Takut kepada Allah s.w.t.

Saty hal yang juga akan meninggikon tingkatan seseorang, di
surga adalah rasa takut kepada Allah, Allah berfirman, “Sesungguit-
nya oramg-orang yang berinwan itu adalah merck yang apabifa dischut
Alflahr gemetarlah hati mereka, dan apabile dibacakan kepada mereta
ayatl ayat Nya, beriembehlah iman mercka (karenanya) dan kepada
Rabhiah mereka bertmoakal. (yaitu) orang arang yeng mendirikan shalat
dan yang mennfiaikan schagrian dari rezki yang Kami berikan kepada
mereka. Itulal orang-orang wmg beriman dengan sebenar-benarnys.
Mereka akimn memperoleh beberupn derafat kefinggiun di sivd Rabbaya
dan ampunan sevta rezici (nikmat) yang mulia * (5. Al-Anfil: 2-4)

Ada konsep “wajilat” di ayat ind yang oengacy pada mmabkana
gemetar atan takut. Inilah sifat seorang mukmin sejati: bila disebut
nama Allab, atau dilngatkan dergan nama-Nya, hatinya bergetar
dan bersegera mengerjakan perintah-perintah Allzh dan menjauhi
hal-hal yang tercela.

Sufyan ats-Tsawri menceritakan; dalam penjelasannya lentang
firmnan Allah, “Sesungeuhnya arang-oreng \fang berimay ity adalah
miereka vang apabile disebuf Allah gemetarlah hati mereka,” as5-5uda
mengatakan; Yang dimaksud ayat ini adalah seseorang yang
ketika hendak berbuat zhalirn atan berbuat maksiat dan dikatakan
kepadanya “Takutfeh kepada Allak!”, hatinya bergetar.”%

Rasa takut merupakan cemeti Allah untuk meturusksn siapa
saja yang Dda kehendalkd dari para hamba-Nya. Takut kepada
Allah dapat berarti rasa takut kerhadap hubuman-Nva, dan juga

M Tafsir alCher " arndd “Acthint, Thew Kakur = 3710,
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karena keagungan dan kerrnaliaan Nya, Abu Salman berkata, “Bila
rasa takut welah lepas dari suatu hati, niscaya ia akan hinasa ™%
Namun perln diingat bahwa, 1asa takut kepada Allah ini hanya
akan diperoleh dengan mengenal Allah dengan semua keagungan
dan sifat-sifat-Nya,

Fudhail ibn Tyadh berkata, “Ketaknzn seorang hamba kepada
Allah tergantung dan kadar pengrtahuannya terhadap Allah,
dan kezukudannya di dunia terganting pada kevinduannya akan
surga.”

Takut kepada Allah merupakan wujud ibadah yang rulia.
Memang, setiap orang akan mengaku hut kepads Allah, Dan
yang mampu metrhuktikannya hanya satu; ketulusan scorang
hamba dalam menjalankan perintah Allah dan mengekang hawa
nafsu dalam rangka melaksanakan setiap perintah-Nya.

Crang yang takut kepada Allsh bukanlah orang yang me-
nangis dan sesaat kernudian mengusap air matanya. Seseorang
yang benar-benar takut kepada Allah adalah yang meninggalkan
setiap hal yang mengakibatkan datangnya siksaan Aliah.

Fudhail ibn hyadh berkata, “Bila dikatakan kepadarmu, "Apa-
kah Anda takut kepada Allah?”, diamlah | Karena jlka engkau
menjawab ‘Hdak’ berarti, engkau telah kufur. Adapun bila engkau
nwenjawab ‘Ya,' niscaya engkau telah berbobonyg, ™

Kebanyakan manusia, dalam hidupnya scringkali mengalah-
kan rasa tukut ini dengan barapan yang membumbung tinggi:
mereka hanya ingat karunia Allan dan melupakan hukuman-Nya,
mereka berkhayal lentang surga dan melupakan neraka. Fadahal
yang seharusnya dilakukan adalabh sebaliknya.

02 Tahiezit Madirijos 35ikin, lbaul Qayyim alauzivah hal. 270,

& Syahud Iman - 1 /512,

= Tukiany ARwadz!, Syarh fdmt at Themioz!, alubarakfusl - 77321, Fatghal Caet,
abManaw - 1,332, AslsShidqid Mistigjaz, Sa'id Abdul “Adzim hab, 54.



Untuk menguji ketulusan dan kejujuran rass takut Anda ke
pada Allah, perhatikanlah tindaken Anda terhadap hal-hal yang
dihararnkan Allah tatkala Anda sendiran. Seperti kita lihat, saat
senditian, manusia cenderung lebib berani melanggar hal-hal
yung dilarang Allah, Ini merupakan bukti bahwa seseorang belum
benar-benar merasa diawasi Allah dan tidak takut skan hukwman-
Nya. Bahkan, kemmungkinan besar rasa takut dan malunya adalah
hanya kepada manusia yang ia kenal dan mengenal dirinya saja.
Akibatoya, apa yarg ia lakukan pun hanya sekedar basa-basi ke-
pada mereka dan meteka pun berbasa-basi kepadanya.

Menurui Rasulullah s.aw., tingginya turpukan pahala mereka
{orang-orang yang mengaku diricya saleh dan takut kepada Allah
di hadapan manusia) pada hari Kiamal nanti akan ruetuh menjadi
debu yong beterbangan, Tsauban 1.2, meriwayatkan; Rasulullah
s.a.w. bersabda,

“pf L R -1. T
Jom JUT il g 5 570 AT e Bl N
B S T A U S
P g T 20 PER 103 50 G Wl Ly Wi
HA RIS AR I R R N

" rq::?i ;331 t JL-;..;.! \31,’;
“Sunggun aku melihat beberapa kaum dari umatku dotang pada hari
Kiasnat kelok dengan wembeton pahala sebesar pegunsrigan Tihamah
wimg putth Tebapi Allak kemudian snenjudikanrya hancur Iebur
bagaikan debu-dehy yang beterbangan. Mercka ity adalah soudava-
saidaranin, Bangsamiv, dan orang-orang yang mepunfatian malam
sebagaimana kalian. Hanya saja, meveka ini bila sendirian bersama
hal-hal vang dilarang Allah akin melamggerya "

= HR. Balhaql calam Sva'tu! bman. Shahih menusut al-Albant calam Shahibed
Yl [3028)
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Allah teluh menjanjikan dua surga untuk sigpa saju yang
takut kepada-Nya. Mereka terbagi menjadi dua golongan: {1) ma-
garvabin {yang mendekatkan dird} dan sskfabul Yamin (gulongan
katian), dan setlap golongan mendapat dua surga. Artinya, diza
surga untuk para mugarratin, dan dua surga lugi untuk asftrubui
Yomin. Hal ini ditegaskan Allah dalam firman-Nya, “Dan bagi
orang yang takut akan seat menghaday Rabbuys ada due surga. ™ (Q5,
Ag-Rahln: 46} dan “Daw selain dari dua surga itu ada dui sirga
fzgi.” (5. Ar-Rahmin: 62)

Adapun sifat stau keadaan keempat suega itu, sehagaimana
disebutkan dalam hadis Rasulullah s.2.w yang diriwayatkan olch
Abdullah ibn Qals r.a., adalah "Sesungewinya di surga ferdapat dua
stirga yang, bejana dan selurih ishuye terbuat darf perak, dan dug surga
yang bejana dan seheruh ivinya terbuat dari emas. Tidak ada yang terlikat
olef: pandangan manusia ketika akan melihat Rabbmya sefmin selendang
kebesaran yang pada wajak-Myn di surge Adn."™

Hadis ini tidak bertentangan dengan hadis niwayat Abu
Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa, Rasuiullah s.a.w. bersabda,
“Surga itn bangunaentiya dar! oty bata (darl) perak dan bake bata (dari)
anas, Lumpur lepannya (pelekalnip) adalih minyak kashuri yang semerbak
wnamgi, kevikilmyg mutiare dan baty permaty, dan catnye dari za'faran.
Barangsiape memasukinya akan diberi nikmal, didak akan pernan ber-
sedih, kekal dem tidak akan mati, fidak akan usang pakatonwya dam fuga
Hduk akar punah masa mudanye. "

Bila kedua hadis terscbut digabungkan, kesimpulannya adalah
sebagaimana vang dikatkan oleh bnu Iajar. la mengatakan: hadis
yang pertama menerangkan sifat bejana dan isi surga, sedangkan
hadis yang kedua menerangkan sifat kerangka bangunan dan
dinding surga secara keseluruhan # Penjelasan ini dapat diperkuat
T Chat catatan kaki no. 6.

8 HR, Ahmad, atFathur Rabbdni - 24 /184, Tinmidzi {2526). Shahilr menarur b

Albani dafam ShabMfe ddmy {3116}
™ Fattwrt A, Ibau Hajar ab'Asgalari - 137441 no. 7444,
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dengan hadis shakih yang diriweystkan oleh Aby Hurairah ra,
yang, menyebutkan: Rasulullah s.a w. bersabda, “IMuding surgn
terdiri dari batu batn dari emas dan bate bate dari perak, kerikinye batu
permate dav mibigra dst. "%

D. Tawakal kepada Allah s.w.1.

Tingginya lingkatan di surga juga dilentukan pula aleh
kelawakalon sescorang kepada Allah, Dalam firman-Nya di-
sebutkan, “Sesungguhnya orang-orany yang beviman itn adalah
mercka yong apabila disebut Allah gemetarlah fiati meveka, dan apabifa
dibacakan kepada merekn ayat-ayat-Nya, bertambahial imas mereka
{karenanya} dan kepada Rabblat ka bertawoakal. (ynitn} orang-
oranug yang mendirikan shatat dan yang mevafkefikan sebagaian dari
rezki yang Kami berikan kepada mereka, Ituigh orang-orang yang
berimast dengen sebenar-benarntye. Mereka shan memperolch beberaga
devijit ketingyian o sivi Rabbrya dan ampunan sevta vezki (nikmat)
wing mnlia. Sehagatmana Rabbmu menyuruhmu pergi dari rumahmu
i kebenaran, paduhal sesunggwhnya sebagian dari orang-orang
mg beriman itw tidak menyukainya, Mercks membantahmu fentang
kebenaran sevwdah mywin (bahtoa meveha pasti menang), selak-vleh
iereka dihalau kepada kematian, sedang mereka melikat (sebab-sebab
kematian it (05, Al-Anfal; 2-6

Pada eynt lain, Allah juga berfirman, “Den orang-orang yang ber-
inan dan mengeriaken amal-anal yang seleh, sesungowhiwg alan Kami
tempatkan mereka pada kamar-kamar yang tinggd & daloms surga, yang
mengalir sungai-sungei di dawoahmg, mereka kekol df delamnya, truizh
sebaik-baik pembalosan bagi orang-orang yang beramal, (Yaitu) bersabar
dian bertawakal kepada Rabbaye.” (QS, Al-‘Ankalit: 58-59)

Maksugd dari kamar-kamar di dalam surga adalah istang-fstana
di surga vang merjulang tinggi.

= HE, Ibmu Abi Dunya Sye'aib al-Arnauth berkata daiam Gakheiinya Syam donnah,
al-Baghawi: 137228, perawinya fsgah.,
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Tuwakal kepada Allah merupakan perbuatan hati yang
hukumnya fardha. [a menipakan perwuiudan dari sehiruh makna
keimanan dan wajib ditujukan hanya kepada Allah semata. Lebih
dari itu, kesempurnaan tauhid dan iman tak akar pernah terwujud
tanpa adanya kesempurngan tawiekal kepada Alleh Yang Maha
Mengetahui. Hal ini ditegaskan Allah dalam frman-Nya, “Dan
hanya kepads Alloh hendakrya kamy bertawnkel, jks kamy benar-benar
orang yang beriman.” (5. Al-Maidah: 23}

Orang yang bertawakal kepada Allah tdak berharap kecuaii
hanya kepada Allah, tidak memitiki tujuan kecuali kepada-Nya,
fidak memohon pemenuhan kebutuhan kecuali kepada-Mya
dan tidak meminta segala sesuatu kecuall kepada-Nya. Menukil
perkataan orang-crang bijak, Ibnul Qavyim berkata, “Keadaan
erang-crang yang bertawakal harus seperti anak kecil; tidak
mengetahul tempat perlindungan selain susu ibunya. Begitulah
vrang yang bertawakal, ia harus menyadari bahwa tidak ada
ternpat berlindung kecuali hanya kepada Alleh Yang Maha Suci
dan Maha Tinggi.”™

Betapapun, kesernpurnaan tawakal tak akan terwujud tanpa
dieertai dengan usaha dan penempuhan sebab musabab secara
rasional. Singkatny, selain menyerahkan sermua urusan kepada
Allah, seseorang harus tecap berusaha menempuk segala cara yang
tetah ditentukan olch-Nya. Allah s.w.t. berfirman, “Dan barengsitoa
yang bertmoakal kepada Allah, niscaya Allah akaw mencukuphan (ke
periuanjmy.” (5. Ath-Thaliqg: 3}

Mughirah ibn Abdurrahman meriwayatkan: Syahdan, ketika
Salman al-Farisi r.a. bertormu dengan Abdullah ibn Salarn, ia berkata
kepadanya, "[ika engkau meninggal lebih dahuly, beritahu alu
apa yang engkau dapatkan. Tetapi jika aku yang meninggal lebih
dahulu, aku akan beritahukan kepadamu {apa yang kutemukan
di sana).” Mughirah berkata, “Ternyata Salman meninggal lebih

0 Tafietats Macdiriees Silkin |, Honal Qayyrn aklausiyah hal, 339,



dubuly, dan setelah itu Abdullah ibn Salam berjumpa dengannya
datam mimpi. {Dalam mimpi ita) Dia bertanye kepada Sabman,
“Bagrimana keadaanmu, wahai Abu Abdullah?” “Baik,” jawab
Galman. “Amal apakah vang paling utama yang kau dapatian?”,
lanjut Abdullah ibn Salam, “Aku mendapatkan bahwa, ternyata
tawakal merupakan sesuatu yang luar blasa,” {awab Salman ™

E. Kesabaran

Tingkatan tertinggi di surga dapat diraih pulz dengan ke-
saharan, Sabar ada dua macam: Sabar dalam menjalankan ke-
wajiban syari‘at dan sabar dalom menerima cobaan,

1. Sabar dalam Menjalankan Kewajiban Syari‘at

Allah bertiman, "Dt orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amia! amal yang saleh, sesimggubnya ek Kaned lempatkan mereka pada
tewpm F-fempat yang tinger & dalam surga, wang wengalir sunpal-sungai
di by, meveka kekal df delamuya, iteloh sebalk-baik pembalasan
bagi qrang-urang ymg bevamal, (yaiti) bersabar dan bertiokal kepada
Rabbnys. " (08, Al- Ankabriitz 53-59)

Maksud dari sabar dalam menjalankan kewsjiban syari‘at
adalah, konsisten dalarn menjalankan ketastan kepada Allah dan
meningzalkcan kemgksiatan kepada-Nya. Allah perfirman, "Dan
ikutilah wpa yery diwakyukan kepadamy, dan bersabarlak hingys Allah
wamthert boputuzan dan Din adalah Halie yang schaik-hailorye, ™ (5.
Yiinus: 109)

Ketika menyehut ihederrabman dan amat-amal muliz yang
menghiasi din mereka dalum surah al-Furgdn, Allah menyebulkun
adanya kamar-karnar yang tinggi di surga yang, disiapkan umtuk
mereka sebagai balasan atas kesabaran mereke dalam memikul
dan menjalankan kewajiban-kewajiban tersebut. Allab berfirman,

A ER, Abu Nuaim dalam 2ibbivah - 1,205, AdzDmhabd dulam Spar A'ldm
antifalit - 14557,

44 BAP I Amalan-amalan yeng Dapar Menimggikan Derajat di Surga



“Mereka itulak orimg yany dibalosi dengan martabat wang tingyi (dalum
surgo; karena kesabaran smiereka dan mereka disambut dengan peng-
hormatan dan worpen velaat di dalamnym, " QS Al-Furgan: 75) Maka
dari itu, bagi siapa saja yang menginginkan balasen atas amal-amal
salehnya, hendaklah ia bersabar dalam menjalankannya,

Thriu Katsir herkata, “Sabar itu ada dua macam: Sabar dalam
meninggalkan hakhal yang dilarang dan perbustan dosa, serta
sabar dalamn ketaatan dan mendekatkan diri kepada Allab. Sabar
yang kedua lebih banyak pahalanya, karena itulah tujuan hidup.
Adapun sabar ketiga adalah sahar atas rousthah-musibah. Sabar
smacam ini hukumnya wajib scbagaimana memohon amgun
darl alb dan cela.””

Hendaktah seorang mustim berusaha dengan sekuat tenaga
melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-
larangan-Nyz, serta bersabar dalam melaksanakannya, Di samping
itu, hendaknya ia juga menghibur diri dan menaruh harapan ke-
pada pahala besar di sisi Allah kelak. Sebab, betapapum mantisia
ini tercipta cenderunyg lari dari berbagai ikatan. Allah berfizman,
“Rabb (yang menguaral} langit dan bum?! dint ipaapa yeng ada &f antara
Kedianyga, maka serbabiah i dan berteguh hatilah dalam beribadat
kepadaNya, Apakah ke vusgetehul ada seorang yang sama d
Dia (yang patul disembah) 7 (Q5. Maryam: 65)

3

Kaum mukminin diperintahkan agar saling berwasiat dengan
kesabaran dalam ketaatan kepada Allah dan saling menasehati
agar bersabar dalam memikul dan menunaikan kewajiban dengan
penuh keridhaan tanpa banyak keluh kesah. Semua itu tidak bisa
dilakukan kecuali dengan adanya dua hal; cinta kepada Allah dan
takut kepada-Nya, Dengan cinta dan takut, insya Allah kita akan
sampai kepada tijuan.

Ibrul Qayyim al-Javriyah berkata, “Rasa takut meropakan
serbuk sari cinta. Apabila bersatu, keduanya akan membuahkan

“* Tafsit Marser Katsir - 17285,



ketaatan torhadap setiap perintah Alleh dan penjuuhan din dari
larangan-larangan-Nya ™

Puhala kesabaran dalam meramaikan kewsajiban syari‘at ber
beda-beda sesial dengan amal dan situasi yang melingknpinya.
Adakalanya pahala sebar menyamai pahala lima pulsh vrang yang
mat syahid. Hal ini terjadi manakala dilakukan sescorang pada
saat-saat genting dan sangat sedikitnya penalong dun pendukung.
Situasl ind terjad! dan berlal pada saat agama terasa asing dan
banyaknya orang-crang vang membelot dari afdfus sunneh wal
jema'eh Saat ialah, orang-orang yang berpegang toguh pada
sunmah laksana menggerggam bara api dikarenakan dahsyatnya
cobaan dan siksaan.

Abdullah ibn Mas'ud r.a. meriwayatkan; Rasuluflah sa.w.
bersabda, “Sesunggwhnyn setelah zaman katien akan datang suatu
zaman, dimang oraug-orang yang sabar dalow memegany ajevan akan
diberi sebesar tima puluh kali pehala para syuhada "™

Padahal, sebagaimana Lita ketahui, orang yang mati syahid
sendizi sudah mendapatkan tingkatan vang tinggi di surga.

2. Sabar atas Ujian dan Cobaan

Abu Hurairah r.a, meriwayatkan; Rasulullah s.a,w, ber-
sabda,
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"Sesungpulomy serecrang ekan mendapatian kediduban di sisi
Allgh sesuai dengan kader amalnya. Dan Allah senantiosa menguji-

“* ALFawdid, Ibnul Cayyim al-Jauzivah hal, 221,
 HR, Thabrani. Shajil menumut akalbani daam Shapir Jn® (2234),
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iy devigan sesuaty yarg tidek iu senengi hingge Dia menempat-
kamnye pada kedudukan ftu, 7

Ujian dan cobaan merupakan sunratullah atas semya makh-
luuk-Myn, baik yang rmuslim maupun yang kafir. Hal ind ditegaskan
Allah dalam firman-Nya, “Kams sungguh-sungguh akan diuji terhadap
harkamy dan diviemy,” (Q8, Ali Tmrdn; 186) dan “Sesungguimpe Kani
teluh menciptakan manusii dari seletes meni yang bercampur, yany Kemi
Fendak mengujingy (dengrn perintah dan largngan), karens it Komi
jadikan dia menidengar dan meiihat.” (Q)5. Al-Inajn; 2)

Allah juga berfirtnan, “ Apakah morusis i semgira baduse meveka
dibiarkan (saje) mengatakav, Kami teloh berimun’, sedang meveka tidak
diufi lagi. " {Q5. Al Ankabit 2)

MNamuin, orang yang betiman menghadapi petbagai musibah
atau cobaan ind dengan penuh kerelaan, kesabaran dan keyakinan
akan datangrya balasan yang besar dari sisi Aljah.

Tanda bahwa Allah mencintal Anda, adalah bila Dia selaha
menguji Anda, Inj berbeda dengan sikap para pemimpin atau pe-
merintah pada rakyat yang mereka cintai Pada umumny, mercka
justru mernberi seorang rakyat vang dicintamya dengan pelbagai
macam kenikmatan, fasilitas, dan kedudukan yang terhormat
untuk menambah kebahagiannva. Adapun Allah sw.t., sebagai
Raja Dirvaja dan Drat Yang Maha Bijaksana, bila mencintai suatu
kaun justru akan banyak menguji mereka, Dan ind dilakukan Ailah
untuk menaikkan derajat mereka bila marmpu bersabar.

Pemahaman inilah yarg secingkali dilupakan sebagian
kaum beriman; mereka justru lebih banyak berburuk sangka ke-
pada Allah, setta mengiza ujian yang menimpa mereka sehagai
bentuk kemurkaan-Nya pada mereka. Mahmud ibn Labid ra.
mencetitakan: Rasulullah s.a.w, bersabda, “Apsbila Allal mencintsi
suaty kaum, Dig akan mengnjinye. Barangsiopa bersabar, maka bogimm

FHR. Hazkm - 1/344. Hasan menurat ab Albani dalam Shahit fi [1625).



budagsan ates kesabaranmye, dan barengops mengeluh, maka bagings
balasan atas kelukanny =7

Bersumber dari kakeknya, dari bapakoya, Muharmmad ibn
khalid menuturkan; Syahdan Ketika akan pergl mengunjungi
salah seorang sahabatnya, kakeknya mendengar keluban temannya
itz Maka, ketika berjumpa dengannya, ia berkata kepadanya,
“Aku mengunjungimu untuk menpengukmu dan membern: kabar
gembira kepadamu.” “Mengapa engkau menyatuken kedua hal
i?", lanya sang teman. “Awalnya, aku bemiat mengnnjungimu
saja. Narrum di tengah perjalanan akn mendengar keluhanma dari
seseorang, maka kunjunganku ini adalah jengukan. Dan aku akan
menyampatkan kebar gembira kepadamu berupa sesuatu yang
pernah aku dengar dari Rasulullah. Dulu, Rasululiah pemak ber-
sabda, “Bila Allxh menyedizkan untuk seorang hamba suatn keduduban
yang tidak akan dipevoleh dengan amal-amalnyge, Alfal aken mengufp
demgms cobaan yany menimpa fububnya, harianys, atav enaknys campai
iz fukkan kesabran hingpa meng karnyn  kepada dersjat
yirg befah disediakan uniukaye ife.™

Apatsila Anda divji dengan perryakit, paceklik, musibab, atau
kesulilan hidup, hendaknya Anca mengucapkar, “Inna Lilahi Wa
Inng Hetht Raji'un (Sesungguhnya kita ini milik Allah dan hanya
kepada-Nya kita akan dikembalikan),” bersabar, dan banyak me-
muji Allah. Sikap dan tindakan seperti inilah yang akan mengan-
tarkar Anda pada keduduhan tinggi vang telah disediakan Allah
untuk Anda. Meski demikian, jangan lupa untuk terus berusaha
menempuh pelbagai usaha yang disyariatkan untuk keluar dari
cobaan tersebut.

Ketika tertimpa suatu musibah, manusia seringkali marah-
marah atau menggerwti. Ketika menderita satu penyakit misalnya,
T WHR Ahmad, sHathar Rabisini - 197129, Tirmidz {2356, Shahil menarut 2l
Alkani cafar Shahib j@me (285}

“* HF. Ahmad, a~Fatfur Rabband - 154133, Abu Dawud {3090), Hzsan menumut
asSuyuthi dalam atl3mitmh Shagir (66S),
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manusia lebth cenderung membandingkan keadaan dirinya
dengan oreng-orang yang sehat dan mengira mereka lehth baik
keadaannya dari dirinya. Ini, adalah akibat ketidaktzhnannya
akan pahala besar yang disediekan Allah bagi arang yang terkena
musgibiah di hari Kiamat kelak,

Jabir ibm Abdullah r.a. menuturkan; Rasuiulleh s.a.w. bersahda,
“Puade hori Kigmal (it sust melthad oreng-oranyg yang permeh mendipst
ujinn diberi pahala) kelak, ovang-orang yang selolu diberkati dengan
kesehatan akan menganganh dainya kulit-kulit meveka ketiba di

¥

dunip diciucang dengmot gunting-gunting "™

Demikianlah, Kesabaran atas selap ujian dan cobaan akan
mengangkat devajat dan tingkatan seorang mukmin di surga.
Ajsyah r.a meriwayatkan; Rasulullah s.a.w. bersabda,
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"Sesungguknyn vrang-vrang saleh aken selalyu dini tdengan ber-
bagaf cobaan ), karena sesunggubmya tidak ada sahv beneana yng
menimpn seorang mukmin, baik itu tertusuk duri atau yang lelin
herat davipada itu, melainkan akan ditopuskan darinya saty ke
safahan dan dilinggikan tinghatannya di surga sats demmd. "™

Musibah yang Menjadikan Syahid Penderitanya
Salah satu karunia Allah untik para hamba-Nya yang ber-
iman, adalah dijadikannya berbagai musibah dan penyakit se-
papgal penghapus dosa-dosa dan penganglkat derajat merveka di
surga. Hanya saja, itu semua adalah bila dihadapi dengan penuh

*HR. Tirm'dzi | 2402). Hasan menurut as-Suyathi dalem abfimiush Shaglr (7740]
dan akAkan: deinr Shafiftuf e (Sar4|,

“* HR. Ahmad, 2-Fathwr Rabbdnd - 194129, Shahth menurul a-Alban| dalam
Shapiind Finw {1660).
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kesabaran. Bahkan, beberapa musibah dapat mengantarkan sese
orang kepada tingkatan para syuhada’. Meski demikian, hdak
berarti seorang mukmin diperbolehkan mengharap datangnya
suaty musibah atas dirinya. Bukan!, tetapd ia tetap berkewaliban
mesmechon keschatan kepada Allah,

Reberapa musibah vang dapat meningkatkan derajat seseorang
kepada tingkatan syuhada’ berdasarkan hadis-hadls yang stuhih
adalah sebagal berikut:

a. Meninggal Karena Tha'un {(Wabah Penvakit)

Jabir ibn Abdullah ra. meriwayatkan: Rasulullah s.a.w.
bersabda,

o S e A3 R e S 0 i e YU

4 .
“Lari dari wabah penyaki! (tha"un) sepevti lavi davi medan perang.
Dan barangsfapa sabar menghadapings, niscays Bagingn pehaln

seorang syahid. "®

b. Meninggal Karena Mempertahankan |larta

Abdullah ibn Amr ibn Ash r.a. menuterkan; Aku mendengar
Kasulullah s.aw. bersabda, “Barenguigpn meninggol kareng mem-
pertahankan hartanyn, ia veadi syahid " Dalam riwayat lain, Rasulullah
kersabda,

g
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™ HR. Ahmad, a-Fathur Rabbdnd - 177207, Shahth menurul al-Albanl dalam
Shapiind Finw (4277).
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“Barangsiupn hartanye akov digmBil orang lein demgun tidek
benar, lafu ia
mati syakid, ™

PR )

r npad dan inggal kat i

¢. Meninggal Karena Membela Dir, Agama atau Keluarga

Sa'id 1bn Zaid r.a. menceritakan; Aku mendengar Rasuballah
s.a.w. bersabda,

f_w:vuw ~s-wwy uw:wwﬂbw}"m
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“Boarangsinyn mruinggal kevena mempertaharkon hartanya, i mati
ayahid. Barangsiapa meninggal karene mempertahankan dirinyz,
it syahid. Barangsiapa mentnggal kerena pertahaniiom aguma-

nya, ig ayahid, Dan barangsizpe inggal tahank

i

kelugrqaiya, ia jugas syahid F

d. Meninggal Karena | uka Datam {Infeksi)

Ugbah ibn Amr ra. meriwayatkan; Rasulullah s.a.w. ber-
sabda,

“Tenaxah orang yang lerkena “luka dalam”, adalak syahsd "

B HE. Bukhari {2480), T-mmidei (1418} Abu Davewd (47711 Maz'i {47010 dan
Ibnu Majah (2581,

" AR, Ahimad, afFathue Rabbdnt - T4/30. Tiemidzi (14215 Abu Dawod (4772},
Nasa'i (4101, fomu ajah (2580). Shahih Famauth dalamn Takhrifrya Jamiul
Ushitl, lonw At - 2/744 dan abAlpani dalam Shahthol fimi (6445}

®F HR. Ahmad, atFathor Rabbdni - 14736, Sfafdh menwrut akAdbani dalam
Shahiind Fin (6738).
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Yang dimaksud dengan “dzatul janbi” adalah bigul atau Juka
bernanah yang terjadi di dalam perut seseorang yang kemudian
pexah di dalam hingga penderitanya meninggal dunia. Adakalanya,
bisul i juga memancar ke luar.®

e. Mabuk Laut dan Mati Tenggelam
Ummru Hiram r.a. menuburkan; Rasulullah s.a.w. bersabda,

.
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“Sescorang yeng mabuk laut dan muntak karewang, (bile sampai
meninggal) maka baginya pahale mali syahid, dan siapa yang teng-
gelan baginye prhala dun arang syahid. ™

Yang dimaksud dengan nrang yang mabuk taut di sini adalah
seyeoTany yang kepalenyu teraya seperti berputar-putar dikarena
hemirssan angin laut atau olengnya kapal ketika dihantam
embak.®

All al-Crard berkata, "Barangsiapa nalk kapal laut, kemudian
kepatanya terasa berputar dan meninggal dunia, maka baginya
pihala mati syahid, (vaite) bila kepergiannya itu dalam rangka
menjalankan ketaatan kepada Allah, seperti berperang, haji,
meneari mu atau berdagang, serta bila memang tidak ada cara
lain untuk bepergian.”™

Rasyld ibn Habisy r.a. merlwayatkan: Rasulullah s.aw.
bersabda,

™ fEmiu! Lishetl, Ibbll Atslr - 2/742.

"% MR Abu Dawuod [4772). Shahih menorus a Albani dalam Shafuhu! fimi
{647

o pAargdti Matsuh Syach Masykdtus MashlbTy, 3l.0a - /401,

Mokt
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“Mati di falan Allai adalah syakid, mali kevenia tha'un {pewyakil
wang rewabahl) adalaf syahid, matt tenggelam adalak vyahid,
mati karena sakit perut adalah syahid, mati karena kebokaran
adalah syahid, mat karena banjir adalah syahid, dan ibu-ibu
yang meninggal sqat meiahivian, ancknyg okan menuniuning
ke surga. ™

As-Sail adalah hujan Lebat yang menyebablean barjit, Adapun
yang dimaksud dengan tenggelam oleh hadis ini adalah mati
tertelan banjir sebagaimana yang, dikatakan oleh as-5a’ati dalam
ul-Fatfur Rabbini,

f. Meninggal Karena Sakit Perut dan Tertimpa Reruntuhan

Abu Hurairah ra. meriwayatkan: Rasulullah s.aw. bersabda,
“Matt syahid itw ada lima: orang yarg mati ditiken, sakit perut, teng-
gelam, tertimp reruntuban, dan berjuang di jalan Allah, "

£ Meninggal Karena Kebakaran, Hamil dan Metihirkan
labir ibn Alig ra. menulurkan; Rasulullah s a.w. bersabda,
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™ HR. Anmad, affathor Rabbdr - 14/37. Hasan menurut as-Suyushi dalam ab
farniush Shagir (61 77). dan dinapakati ofeh alalhani dalem Shakibul fdmi {4439}

& HR, shmasd, a-Fathir Rabbdry - 14;39, Bukharl (2829, Muslim {1514),
Trnidzi {1063},



)

. LI [ PP P I
EAT Dpli gy St BN L) degd Okl

Toogpowa Eoatlg ettt

B priamg < gad 150 A pgdl
“Selain mati herperang di jolan Allah, ada tujuh macam mati
syainid, yaitu: tevbuvach di jalan Allak, tevkikam, fengrelam, tevluka,
sakit perut, terbakar, tevtinpe veruntuhan dan parempuan yang
menmgg hetika mengandung) adelah fuga syabid. "%

Maktiun adalah orang yang sakit peruinya. Perempuan me-
ngandung (amil) yang dimaksud hadis ini adalab pereimpuan
yang meoninggal bersama anak yang dikandungnyn saat hamil.
Ada pula yang menafsirkan bahwa pererapuan itw adalah gadis
yang belumn kawin.

Dalam hadis faint, disebutkan bahwa perempuan yang me-
ninggal setelah melahirkan atau di pertengahan nifas pun termasuk
mati syahid. Sebagaimana diriwayatkan Abdullah Ibn Basir r.a,
Rasulullah s.aw, bersabda, “Terbunuh di julan Allah adilak syahid,
meningeal karena sakil periet adaigh syahid, meninggal karemg tertikam
adalah syahid, merimggal karena tenggelam adalah syakid, dan meninggal
karera rifas adalak syabid. %

h. Meninggal Karena Penyakit TBC
Ubadah ibn Shamit r.a. meriwayatkan; Rasulullah s.aw. ber-
sabda,

o L. 4

gl ot

W HR. Ahmad, arfathur Rabbdo: - 14/38. Aatik dalam afMurwatha’- 17232, Abu
Dawad (31113 Mesa'i (1845 1bnu hdajah (7803, |bri Hibban, Raihagi. Shehth  me-

Furut akAlban] dalam Shafthal fiay’ {37391
“ HR, Thabrani. Shafil menumut akalbani daam Shapitr Jin® (44413,
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“Meningeal kurena penyaldt TBC aduduh syobid "
As-Silfu adalah penyakit paro-paru (THC).

F. Shalat

Amal penting yang fuga akan meningglkan tingkatan manusia
di surga adalah shalat. Berkaitan dengan shalat ini terdapat be-
berapa unsur penting yang perle diperhatikan,

1. Mendirikan Shalat

Allah berfirman, “Sesungguimya orang-arang yang beriman itu
adalah meveka yanyg apabila dicebui Allah gemetarlah halt sreveka, dan
apabila dibacelum kepadn mereka ayat-ayat-Nya, bertambakiah iman
mereka (karenanya} dan kepada Rabblah mereka bertawakal. Yaitu
grang-rang yany wendiviken shalnt don yany menaffalien sebayaion
duri rezki yang Kami berikan kepade mereka. Tulah orang-ovang yang
beriman dengan scbenar-benarnys. Mereka pkan memperoleh beberapa
derajat ketinggian di sisl Rabbnya dan awipunan seri vezkd (nikmat)
yung mulia.” (QS. Al-Anfal: 2-4)

Adapun yang dimaksud dengan “mendirikan shalat” adalah
memnelihara pelaksanaan shalat tardhu tepat pada wakiunya, serta
manycmpurnakan wudhy, rukun, sunnah dan selurah gerakanaya.
Shalst adalah sebaik-baix amal ibadah, pangkal ketaatan, Hang
agama dan penyejuk hati Nabl Muhammad s.aw.

Shalat merupakan amal yang akan dihisab pertarea kali pada
hari Kiamat keiak. Anas fbn Malik ra. menuturkan; Rasulullah
s.a.w. bersabda, “Amal (perbuatan) seorang hambe yang pertama kali
ke difisal pade hari Kiamat sduluh shudat; epabils shalutnys beik mika
Bekloh selurun amafnyd, dan upabila rusak (shatainye), puka b ez

sefuruk amalnya. "™

“HR Abu Svaikh {lbne Hibsban dan adDadaimi. Aean ey asSuyuthi dalan
aliarmi‘yush Shagir (ABX3]. Shatih menurid z-Alani dafam Shahited Jdmi (3691,

% HR. Thabeani, abAusath, Shalih menurut abalbani dalam Shahibefl fimi®
[2573).
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Ubaid ibn Khalid as Simi meriwayatkan; “Syaldin Rasutuiluh
s mempersandarakan dua ovang lelaki. Salak satunya meninggal
karena terbunuh dan satunyn meninggol padn Jumvat berikuinys atan
sekitar itu. Make kami paot menshalatiaritye. Dan setelult itu Rasulullah
bertamw, “Apa yang katian ool Kereed berdin wortubonya,” fivoab para
sahabat. "Dign kami hara, "Ya Allak, ampunilah ia dan periemy-
keanlah iz dengan saudaranya.” Lafu Rasulublah bertanya lngi, "Mana
di autara kedug oravg itu yang peling bagus shalatiys, prasoys dan
amatuyal Sungguh, perbedamy antara keduarnys bagaikan jarak antara
fangit dar bumi. ™

Legitulah, shalat tardhu dan amal-amal saleh lain yang di-
kerjakan selama satu pekan saja sudah mengangkat tingkatan
surga pelakunya sejauh jarak langit dari bumi. Maka bagaimanaiah
dengan tingkatan orang yang dipanjangkan umurmya dan mengerja-
kan shalat sepanjang umurnya itu? Setinggi apakah Hingkatan
yang akan dihuninya kelak? Betapapun, akan sangat menyesal
orang yang meninggalkan shalat, karena hat itn gkan membuatmyn
kehilangan surga.

Sekali lagi, shalat tidak hanya memasukkan orang yang
mengeriakannya ke dalam surga, lelapi juga dapat menganghat
tingkatarmya ke tingkatan para shiddigi (mercka yang kukuh
kevakinannya) dan para syuhada’. Dan itulah kedudukan atau
tingkatan tertingpt di surga.

Amyr ibn Murrah al-Juhani r.a. meriwayatkan: Arkian secrang
dari Bani Qadha'ah menjumpai Rasulullah. Iz bertanya, “Wahai
Rasululiah, bagaimana menunitmu bila aku bersaksi fidak ada
Hzk selain Allzh dan engkau adalah ntusan Allah, lalu aku me-
ngerjakan shalat limsa waktu, berpuasa di bulan Ramadhan dan
menunaikan zakat?” Rasulullah s.a.w. menjawab, "Barengsispa

* HR. ahmad, akfathur Rabbdnf - 2,203, Abe Dawud (2324). Nasa'l {1984},
AtThayalier - 17165, Shafify men.rol abAlbani dalam Shalit Abn Davard (2202},
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meninggal delam keadaan seperti the, ia termasuk. golimgan pare shiddigin
dan syuhada” "™

Adalah suatu keharusan bag kita untuk menyermpumakan
shalat kita; baik ruku’, sujud dan kekhusyu'arnea dengan ber-
jamaah. Pilihan inilah yany akan membuat kita sangat beruntung,
Kita harus selalu hati-hati sgar jangan sampai salah satu rukunnya
rusak, Scbab, pada har Kiamat kelak ada manusia yang dalam
hidupnya rejin mengerjakan shalat menjadl terkejut tatkala
melihat shalatnya tidak diterima satu rakaat pun oleh Allah.
Mengapa hal itz terjadi? Tak lain karena ia idak khusyn' dalam
mengerakanmya,

Alm Furaieah r.a. metiwayatkan; Rasulullah .2 w. borsabda,
“Sesungyubmya ada seveorany yang mengerjekan shala: selsniu enarn
puluh fnhun, fefapi tidak diterima shalatnys. (Hal itu) bisa jadi karena
is menyempurnekan rukn’nys, tetap! tdak menyempumnkan anjudmg,
atau menyempurnakan sujudnya, tetapi tidak menyempurnakan
el 7a

Untuk menjarnin agar shalat kita sempurna, sebatknya kita
rajin shalat berjamaah di masjid. Dengan begity, insya Allah syetan
tidak akan mudah memperdaya dan mencuri shalat kita, Abu
Qatadah r.a menuturkan: Rasulullah g.a.w. bersabda,
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T MR Bazzar dan Bnu Khuzaimah [2212) donu Hibban dalam Shahffrnya, dengan
lafazh toru Khuzaimah. Shafil menurat abAtbani dalam Shafih aeTamghib wa Tarhib
(358}

* HR, Abul Qaslm i.Askahar), Hzsan menuret al-Albanl dalar Shabth st Targhh
wa Tarkits {5300,



“Seburub-buruk pencirian adalal seseorang yang mencuri shalat-
nya. " Para sahtabat berfamya, “Ya Rasululloh, bagafmana ia wien-
curi shalatnya? " Rusuiullah menjmonl, "{Yaitu) keiika in tidak
maiyempurnekon raku’ dan aufudrya,” jaush Rasul. Katawya,
betinu juga bersabda, “Yaitn kebiki ja fidik meluriskan punggumg-
nya ketika ruku’ dan sujud. "%

2. Jalan ke Tempat Shalat

Unsur pendirian shalat yang juga akan meninggikan derajat
petakunya di surga adalah langkah kakinya menuju masjid
(tempat shalat}. Abu Hurairah r.a. menuturkan: Rasulullah s.a.w.
bersabda,

! = Yiare agyt Y g P N T
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"Maukah kalian kubvritahu beberapa periara yong dengamnge Allah
akan hapuskarn kesalahan dan meningkaltkan derapal (kalian)?
Yiitu; mmympumamn wudhu " sanipai pada hal-hal yang susah
dikerjnkan, memperbanyak langkeh ke masjid dar menanti shalat

setelab shalar! Ttulah rivath (heradap siaga flsabilitlah dari sevangan
#tusih), "%

Menurul hadis ini, meninggikan tingkatan di surge dapat di-
tempuh dengan memperhanyak langkah kaki ke masjid, menyem-
purnakan wudhu akan dibalas dengan penphapusan dasa, dan

% HR. Ahmad, aHathur Rabbdry - 37258, Thabrani, Ibav khuzalmah (683}
Hakim - 1/353. Baihaqgi, adDarimi- 1/350. Srufivfh menurut a-Albani dalam Shahif
AtTarghib wa Tarkib [575).

* HR, Ahmad, 2+Fathor Rabbant - 1,307, Musllm (251]. Mallk dalam afifumsatha’
S1/161. Tirmidai {51). Masa’i {143},
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menanti shalat setelah shalat akan mempuroleh pahala yang
sehanding denpgan pahala orang yang bersiaga fiaabilillah.

Mengomentari hadis tersubut, al Manawi berkata, “Litatlah,
betapa dalam dan luasnya pengetahnan Rasululah s aw. tentang
pelbajai persvalan, Betapa beliau s.a.w. dapat menjelaskan ke-
dudukan seHap amal duniawi di akhirat kelek, menerangkan
hikmahnya dan menempatkannya sesuai dengan haknya masing-
masing. Terlthat, beliau menyebutian wudhy, langkah kaki ke
tempat shalat, dan penantian shalat dengan diikuli penyebutan
tentang penghapusan dosa, peninggrian tingkatan di surga dan siap
siaga fisabifillah. legitulah, sepertinva behau ingin mengatakan
thga balasan untuk tiga amal secara singkat. Senvia ini merupakan
bukH akan kedalaman dan keluasan pengetahuan dan penguasaan
hikmah Rasulullah s.aw. Maka dari itu, sangatlah pantas bita
Beliau s.a.w. berani mengatakan babwa dirinya telah dianugerahi
Allah kemampuan merangkai kalimat singkat yang padat dan
tuntas (jaurdmi’ul-katim).

jabir ibn Abcullah r.a. menuturkan, “Rumah-rurnah kamd jach
dati masjid. Maka kami ingin menjualnya dan pindah ke ternpat
yang berada di dekal magjid. Akan ledapi Rasulutlah melarangnya,
Beliaw berkata, ~Sesumgguhnya untuk kalian ty; setiap Inghah satu
lingaign.™

Abdullah tbn Mas'ud r.a. mengabarkan bahwa, setiap satu
langkah kaki ke masjid akan menghasilkan tiga keutamaan: me-
ninggikan tingkatan, mendatangkan pahala, dan menghapus dosa.
Rasulullah bersabda, “Barangsiaps ingin berfumpa dergan Rabbmym
dalam keadaan musiinm, hendaklon ia selalu memelihara semua shalat se
Hap koli diserukan kepadanya. Sesungguhnya Allak telah mensyaviathan
kepada Nabimu beberapa “Sunnatul Hadyi” Dan sesungguhnya
sholat-shalat itu termaswh Sunam! Hadyl, Adapun seliranya enghau
melaksanakan shalat &i rurnahmiu seperti ovang yany sewany shalat &

™ HR. Muslim [664).

Sitge 59



nomalinya ini, wiscayn enghau teloh meninggolkan sunnah Nobim.
Prdahaf, fika kalian wmeninggalkan swnwah Nabimu, wiscaya enghan
telgh sesat, Dan tidaklah seseovany bersuci dan membailkan bersucinm
kemudion bernial pergi ke salah satu manjid & antara masjid-masjid ke
cuali ukir ditutiskan untukrogs kebaiksn unfuk setiup linghih kikiny,
dianghat devajatnya dan dikapuskan satu kesalahan darinya. Sungguh
kami tetah melihat tidak wis yang meninggallinnya (shatat beriamaak)
kecuali orang munafic yang sudah jelas kemunaftannyn. Dan sungguh
pernah berjadi ceorang leki-laki didakongkan unfuk shalat bevjamagh
dengan cara dipapalt oleh dua ovang-laki-laki hingga dia beridiri pada
Barisan, ™™

Buktl "ketamakan’ para sahabat terhadap pahala daxi langkah
kaki ke masjid ini sangat banyak. Arkian, sebagian mereka ada
yang sengaja memendekkan setiap langkabnya ke masjid untuk
mendapatian lebih banyak pabala dan tingkatan yang lebih tinggi.
Anas ibn Malik r.a. menuturkan, “Syahdan, ketika aku berjalan
bersarna Zaid ibn Tsabil ke masjid, o memendelican Tangkeah kaki-
nya seraya berkata, “Aku ingin memperbanyak Jangkah-langkah
kita ke masjid "1

Bahkan, ada pula yang menahan dirl untuk tidah menaiki
kendaraan setiap kali pergi ke magjid. Konon, mereka sangat
khawatir tidak dapat memperoleh pahala melangkahkan kaki
ke masjid. Ubay ibn Ka'ab r.a. mengisahkan; Syahdan, scscorang
yang kuketahui paling jauh remahnya dari masjid lidak pernah
meninggalkan shalat jama‘ah. Maka pada suatu hari aku beckata
kepadanya, “Mengapa engkau tidak membeli keledai yang
dapat engkau kendarai di malam dan siang hari?” [a menjawab,
“Aku tidak senang rumahku berada di samping masjid, karena
aku memginginkan setiap langkah kakiku ke masiid dan ketika
pulang ke keluargaku dicatat sebagai pahala untukku.” Maka

B HR, Muslim {654}
"9 Fatlt A%, hnu Hajar 2l Asgalani - 2/163 hal. 656,
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Rasululiah s.x.w, bersabds, “Allah felah menyatukan semua pahals
itn nmiulomu, 10

Artinya, kita juga harus tamak terhadap pahala Allah, Maka
sudah seyogyanya hila kita memperbanyak langkah kaki ke masjid.
Karena yang demikian inulah yang akan meninggikan tingkatan
kita ¢ surga. Den barangsiapa pergi ke masjid, sesurgguhnya
ig merupakan tamu Allah yang skan disuguhi oleh-Nya suatu
kedugdukan tnggi dl surga kelak.

3. Merapatkan Shaf {Barisan) Shalat
Aisyah ra menuturkan; Sesungguhnya Rasulullah saw.

bersabda,
:};;Sag;’ﬁ;ﬁ.‘;q;ﬁ;s@m;;;;i;;il;gg

"BarangsiapR yang menwiup sela-seln shaf, Allah akian meninggikan
derajuainya don membaugunkan baginya sebuah rumah di dalam
surga,” *H

Merapatkan shaf shalat adalah amal vang sangat sepele dan
ringan untuk dikerjakan, tetapi banyak crang yang sering mehupa-
kannya. Rahkan, meski sang imam masjid sering mengingathanmya
sehelum shalat dimulal, orang-orang masih banyak juga vang
mengabaikannya.

Sebelum shalat berjama’ah, Kita sering mendengar imam
shalat sering berkata, “Luruskan dan rapatkan barisan, serta
tutuplah setiap sela-sela barisan. Jangan biarkan sela-sels itu di-
masuki oleh syetan.” Maxsud imam ini tak lain adaiah mengajak
para jama‘ahnya {makmurmn) untuk bersama-sama meninggikan
tingkatan di surga. Namun sayang, sebagal makmum kita justru
T R Ml {663).

" HE, Thabrank Shahih menurut a-Albanl dalarm Shahih at-Targhad wa Tartwh
(505



sering memgabaikan dan membiarkan syetun syetan menyelinap
di antara sela-sela barisan. Dan itn, berarti kita membiarkan pahala
yany besar itw lepas dari kita,

Al-Barra' ibn Azib meriwayatkan: Sesungguhnya Rasulullah
Ba.w., bersabda, “Sesumgguknyn Allak dar para malaikat-Nyr ber-
rhalauat kepada ovang-orang yang shelat pade bavisan yaeg pertania.
Lhum fideak ade linghah wimg Telnh dicindal Afleh selam langkah seormng
Framiba untuk mengerjakon shalat delam barisan (yang rapat) ")

Para sahabat dahulu sangat mengagungkan pahala-pahaia
sepert inl. Karenanya mereka sangat bersernangat dan “tamak’
untuk mendapatkannys, Abdullah ibn Umnar r.a berkats, “Tidak
ada Tartgkah kaki yang lehih Besar pahatonya dori linghah kaki yang di-
Tangchabdent untyk menubipi seld-sela barisan shalat, ™™ Maka mengapa
kita tidak berlomba untuk menutup sela-sela barisan itu?

Ummul Mukminin Alsyah r.a, menuturkan; Rasulullah 5.2 w.
bersabda, “Sesungguhmya Aflah den pora malaikat-Nya bershalawat
kepaidn orang-orang yarg shalal dalam bavisan-bavisan shalal, dan
barangsiapa menutuy satu selg barisan, Allah akan meninggikan ting-
kafamym satu tinghatan. 1%

4. Memperbanyak Shalat Sunnah

D antara urusan shalat yang akan meninggikan derajat pe-
lakunya di surga adalsh memperbanyak shalat sunnaby (rausifil).
Ubadah ibn Shamit ra bercerita: Spahdan, ia mendengar Naki
ga.w, bersabda, “Tiduklah sevrany hamba bersujnd kepadz Allah se-
kali sufud, melainken Allah akaw Yigkart wntukeya sotu kebafkan,

'R Abu Dawod {543). Shahlh menunst alalbanl dalam Shahih at-Tanthvih
wa Tarhib (507).

' HR. Abdir Razzaq, rdishannal (2471).

'® HR. Ahmad, atFatfur Rabbini - 57316, Hasan menurut akAdbanl dalam
Shapiinf Jami’ 11843},
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menghupusian darinyg satu kesslafan dun inggikan Hngkatenny
{satu tingkaten). Maka (dari i), perbonyakloh sufid ™%

Umumnya, kita justru senang datang terlambat ke tempat
shalat berjamaah dan pulang cepat-cepat, Kadang, ketika si imam
bani saja mengucapkan salam, banyak orang yang tergesa-gesa
meninggalkan masjid seolsh-olab merssa doduk di atas bara api.
Kulah yang menyebablkan mereka fupa dengan arti penting shalat
sunniah qebliyeh (shalat sunnat sebeham shalat fardhu dan sunnah
ba'digh (shelat sunngh resudah shalet). Dan Orang-arang seperti ih,
mungkin tidak memahami hahwa setiap sujud mereka terhadap
Allah s.w.t. akan meningeikan tingkatan meteka di surga kelak.
Bahkan, mungkin mereka juga tidak mengetahui bahwa ibadah-
ibadah punnah dapat menambal kekurangan sempurnaan itbadah-
ibadah yang wajib, dar. siapa saja vang tidak permah melakukan
shalat sunnah, kemudian terdapat kekurangan dalam ibadah
tardhunya, niscaya ia alan ikut merasakan adzab neraka.

Barangsiapa ingin berdampingan dengan Nabi s.a.w. di akhirat
kelak, hendaklah memperbanyak shalat sunnal, Aku Faras Rabi'ah
ibn Ka'ab al-Aslami, pelayan Rasuluilab s.a.w., menceritakan;
“Suatu ketika aku berrralam bersama Rasulullah. Dan ketika aku
mernbawalkan untuk beliag air wudhu dan beberapa kebutuhannya,
beiiau berkata, “Mintalah sesialu kepadaku:™ Aku pun berkala, "Aku
hanya memohon agar dapat mendampingimu di surga.” “Ada
permintaan iain selain itu?,” tanya Rasulullah. “Cukup, itu saja,”
jawabku. Lalu Rasulullah berkata, “Bantulal sk menolorg divimu
dengan memperbanyak sujud, ™™

Mendampingi Rasulullah di surga hanya merupakan salah
satu: martabat kedekatan seseorang dengan beliau Dan martabat
ini tidak sampai mengantarkan sesecrang pada tingkatan al-Wasilzh
yatg hanya khusus bagl Rasulullah s.a.w.

*F HR. Ahrad, alFatfuw Rabbni - 27218, Tirmiclzi [389]. Naaa't (1738). Brihagt
dalam Sya bl fman. Shatih menurut al-Albani dalam Shanlhof Bmi (5742).
"R, Abad , alFarbue Rabisi - 27219, Musdim (489, Abu Cawud {1320).
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Mengutip penjelasan Thau Hajur datam Syerhud Misykah,
{bnu “Alan ash-Shiddigl mengatakan: Dikarenakan sujudnya
yan banyak, ia akan meraih tingxatan yang tinggi di surga, yaitu
tingkatan yang hanya dapat diraih melatul usaha pendekatan diri
kepada Allab dengen mempuerbanyak sujud kepada-Nya. Hal
ini telah dilsyaratkean Allah dalam firman-Nya, “Bersujudizh dan
mendekatiah,” Artinya, setiap sujnd akan menambah kedekatan
dir] seseorang hamba dengan Allah, Demnikian seterusnys hinga
akhirmya ia sampai pada ingkatan yang berdampingan dengan
tingkatan sang kekasih Allah.'®

Mabi Muhamumad s.aw. menganjurkan agar kita bersujud
pallng tidak empat belas kall sufudnya shalat sunnah. Bersurnber
dari dari Amr Tbn Aus, Nu'man ibn Salim meriwayatkan, Ia berkata:
Ketika sedang menderita sakit yang kemudian mengantarkan pada
kemnatiannya, Anbasah ibn Abi Sufyan bercerita kepadaku begini:
Aku mendengar Ummu Habibah 1.a. berkata, “Aku mendengat
Rasululiah s.a.w. bersabda,

PRI PR St ATE I OEE
!

‘Barangsinps mengeriekan shalat due belas raka'at didawm seheri
seralany, niseaya okay dibangutikan untukenyd sehuak ramah (is-
tawa} di datam surga’. "

Tralam riwayal Tirmidzi discbutkan; Nahi s.a.w. bersabda,
“Erapat raka'al sebelum Zhuhur, dva raka'at sesudabinya, dun raka'al
sesudat Maghrib, dua rakaat sesudan Inya dan dia raka'nt sebeinm
shalel Shubih, "

"B Daiitul FiFhin, Rivadhus Shaffbin - 1,318,
""" HR. Munslin {728). Abu Dawud (1237}, Tirnidz: (4* 5}
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Pada nwayat lain disehutkar; Urrrnu Habibah ra. berkata,
“Alm Bdak pernah menir ggalkan shalat-shalat tersebut sejak men-
dengamya dar Rasulullah s.a.w..” Anbasah fuga permnah berkata,
“Aku pun tidak pernah meninggalkannya sejak mendengarnya
dari Umrnu Habibah,” Laly, Amr ibn Aus berkata, “Saya tiduk
permah meninggalkannya sefak mendengamya darl Anbasah.”
Dan Nu'man berkata, “5aya tidak pernah meninggalkannya sejak
mendengarmya dari Amr ibn Aus "™ Dermildanlah, maka apakah
kita akan menetadani mereka dan mengakan sebagaimana yang
meteka katakan Hu?

G. Mengorbankan Harta

Termasuk amal yang akan meninggikan tingkatan seseorang
di surga adalah mengorbankan harta untuk kebaikan. Adagun
wentuk-bentuk pengorbanan harta ini adalah sebagaimana be-
rikut;

1. Membayar Zakat

Dasarnya adalah fimman Allsh, “Sesungguhnyd orang-ormmy
yang beriman itu adalait wereka yang apabily disebut nama Allgh
gemetarlah hati meveka, dan apabila dibocakan kepada mereka Ayat-
ayat-Nyg, hertambehlah iman ka (h rya) dan kepada Rabhiah
mereka bertawakal, (yaitu) orang-orang yeng mendirikan shalat dan
yang menafkahkan sehaglon dari rexki ywing Kamd Bevikan kepada meveke.,
Brulgh orang-orang yang beriman dengan sebenar-benzrn, Mereka alan
momperoleh heberapa derajat ketinggian di sisi Rabbrya don empunan
serla rezki (nikmal) yang mutia.” (QS. Al-Anfil 2-4)

Adapun dari hadis, adalah hadis riwayat Amr ibn Murrah
al-Jubani yang telah kita sebutkan pada bab scbelumnya, Oleh
Ibriu Khuzaimah, hadis ini dimasukkan ke dalam bab keutarmaan
giyarny Renadhan yang para pelakunya berhak mendapatkan gelar

" Syarfa Shabih Musdion, |mam Newaei - 6/252 na, 728
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shtiddige dan syuhada', yaitu bila ia mengerjakan semuga amal amal
itu: shalat malam di bulan Ramadhan, berpuasa di siang hari,
mendirikan shalat lima waktu, menunaikan zakat, bersaksi atas
keesaan Allah dan mengakaui Muhammad sehagai Rasululiah.

Dengan kebijaksanaan-Nya, Allah menetapran zakat scbagai
sarana yang pating efektif untuk menanggulangi kemiskinan di
dunia kanpa menimbulkan Jampak negatit bagi kemaslahatan
orang-nrang kaya. Sahkan, kepada orang-orang kaya Allah men-
janjikan tambahan dan pengembangan harta mereka setiap kali
mercka menginfakkanmya di jalan kebaikan.

Allah berfirman, “Segals puji bagi Allah yang memiliki aps
ying i amgit dav apa yang i bmi don bagi-Nys (pula) segale pufi di
qlhirat, Din Din-luh Yoy Maka Bijfoksane lagi Maha Mengetahid "
{QS. Saba’ : 1}

Ayat ini mengingatkan orang yang menahan hak orang orang
miskin yang ada padanya bahwa tindakan mereka akan menutup
peluang meraka meraih surga dan tingkatan-tingkatannys vang
tinggi. Bahkan, hal itu akan menjerurmuskan diri mereka sendiri
ke dalam dasar neraka.

Fibuan umat Islam di muka bumi ini masih banyak vang
fakir dan menderita kelaparan. Mungkin, sebagian mereka masih
ada yang bersabar dan mengharap pahuls dari Allsh, Tetapl,
tidak menutup kernungkinan banyak pula yang selalu mengadu
kepada Allah berkenaan dengan kelalaian orang-orang kaya di
sekitar mercka untuk membeyar zakal. Maka orang-orang vang
kaya, ketahwilah bahwasanya Allah melimpahlan hartamu adalah
untuk melthat apakah Anda suka memberi dan bersyukur, atankah
kikir dan sombeng,

Scorang muslim yang senang kerfoya-fova dengan hartanya
dan berambisi besar menumpuk kekayaan, tetapi tidak pernah
menunaikan kewaiibannya membayar zakat, niscaye pada hari
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Kiarnat kelak tidak skan dapat mengelak dari turmutan orang orang
miskin. hlereka akan mengadokan kepada Allah bahwa, ia telah
merampas hak meteka. Karena itu, bersiaplah untuk memberikan
iawaban pada sast i,

Zakat mal (harta} merupakan hak yang diwajibkan Allah agar
dibayarkan orang-orang kaya kepada kaum fakir miskin. Selain
itu, prang yang membayarkan zakat hartanya, beracdi ia telah me-
npusir kejahaan dirinya. Dan pada harl Klamat kelak; saat semua
manusia bersengat terik matahari yang amal sangat panas, 1a dapat
berteduh di bawah naungan sedekahuya. Bahkan ia juga akan tet-
indar dari gigitan ular ganas yang akan terus medilit tubuh setiap
orang yang lalal dengan kewajibannya membavar zakat.

Abu Hurairah r.a. menceritakan; Rasulullah s.a.w. bersabda,
“Barangsiapa telok diberi harta, iafu i idek menynaikan zakairya, maka
Fartanya it kelak akan menjelma menjadi seekor tdar nuga berbisa yong
aker melilit tubswhnye pade harf Kiemut seraya berkata dengan kedua
tulamg rahegnya, ‘Aky adelahk kartamu, kv gdelah simpemamee. "
Kemudian Rasululiah s.a.w. membacakan ayat

FO VA A e i T Gy 05 (a2
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“Sekali-kali janganiah ovang-orang yang bakfiil dengan harta
wimy Allah berikan kepada merekn dari karunia-Nya menyangha,
hatroa kebakhilan ity baik bagi mereka, Sebenarnya kebakhilarn ity

autaf buruk bogl ek, Hirta yang meveks bakhilkan it akun
dikatungken kelok di leheriya df hari Kiamat. Dan Fepumyaan Allah-



lafe segale warisan (yang ada) di Tangit den bt bumi, Din Alluh
mengetahul apa yarg kamy kevjakan,” (OS5, Al “bmedn: 180)2

Janganlah malas membayar zakat harta kekayaan, karena
ia mensucikan fiwa, Allzh telah melimpahkan kepada kita rezki
yang banyak dan hanya meminta sedikit saja dari harta itu agar
diberikan kepada kawm fakir. Tan sesungpubnya, detigan meme-
lihgra diri dari sifat kikir, niscaya kita akan termasuk orang-orang
yang berthahagia,

2. Mengarbankan Harta untuk Menyambung Persaudaraan
dan Kebatkan

Amal penting lain yang akan meninggikan derajat kita di
surga adalah menyalurkan harta yang diberikan Allah untuk
hal-hal yang diridhai-Nya demi mendekatkan diri kepada-Nya.
Ini dapat dilempuh dengan cara menyedekahkan sebagian harta
il untuk membantu orang-orang fakir, menyambung tali sila-
turghim, memulizkan tetangga dan sahabat, membantu orang
vang membutuhkan dan memberi pinjaman untuk suatu urusan
kebaikan. Lebih dari iha, kita juga berkewajiban mernelihara
harta kita agar tidak digunakan untik hal-hal yang diharamkan
Allzh, atau menghambur-hamburkannya dalam hal-hal vang tak
bhermanfaat.

Adapun bagi kaum [akir, Allah sw.t. pun lidak menutup
peluang mereka untuk menperoleh pahala sebagaimana yang
diperateh orang-orang kaya dengan harlanya. Seorang miskin
misalnya, ketika berangan-angan untuk menjadi kaya seperti 51
Fulan dan ingin memntbayar zakat sebagaimana yang dilakukannya,
niatan itz pun dapat mendatangkan pahala schesar pahala yang
diperoleh orang kaya.

uz HE dfimad, abfathur Rabbdn - /202, Bukhari (45635, Nasai 12440). "o
Majah {1774}, b Khuzalmah (2256).
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Abu Kabsyah al Anshari meriwayatkan; Sesungguhnya
Kasulullah s 8 w. bersabda, “Sesunggnfmya dustie ini disediekay wnbk
empat golongan: (1) Hamba yang dikarunizi Alleh demyan harte dan
i, dun ia bertakion kepeda Rabbmg, mevandbangian tall ailatarabr
dirt e vraikun Aak-hakmya wntuk Aflsh dengan kedua karuniv the. Ini
merupaken kedudukan yang paling ulama. (2) Hawba yang dikaruniai
Allgh dengan ihmu telapi tdak dikareniat karta, dan ia memiliki nial yang
tules seraya berkata, Andaikan aku iliki Barte, niscays aku skan
beramal scperti yang diamatkar si Oulen.’ Dengan nigya i, wiscayn
ia akan empercleh pahala dan pahali keduwatiya sama...dst. ™8

H. Puasa Ramadhan dan Shalat Tarawih

Amal lain vang akan meninggikan tingkatan seorang muslim
di surga adalah puasa Ramadhan dan shalat Tarawih. Thathah r.a.
mengisabkan; Syahdan, dea orang lelaki mendatengi Rasulullah
s.aw, Keduanya masuk Islam dalam waktu yang bersamaan,
Namun, salah seorang dari keduanya lebih bersungguh-sungguh
dari yang satunya. Crang yany bersungpguh-sungguh ity pernah
ikut berperang den akhimmya mati syahid. Adapum yang satunya; ia
hidup satu tahun lebih lama dari yang pertama sebelum akhirnya
meninggal dunia.

Lali Thalhah melanjutkan kisahnya demikian: Suatu hari aku
bermimpi berada di pintu surga bersama keduanya. Tiba-tika,
sesearang keluar dari surga dan mempersilahkan masuk orang
yang mati terakhir (orang kedua). Tak lama kemudian, crang itu
keluar lagi dan mempersilahkan masuk orang yang mati syahid
tadl. Dan beberapa saat berikutnya, orang tadi kehuar menemuiku
dan betrkata, “Kernbalilah, karena engkau belum saatnya masuk
surga inil”

" HR, Ahriad, alfathar Rabidri - 194191, Tlemiczi [2325). Shahit menumt
ab-Alkari dalam Shabilt Toniis (1854},



Kewsokan harinya, ketika Thalhuh menceritakan mimpinga
kepada orang-orang di sekitamya, mereia keheranan. Bahkan,
berita tersebut akhimya sampal ke telinga Rasulullah s.a.w. dan
mereda Tenceritakan kejadian itu kepada beliau. Maka Rasulullah
bertanya, “Bukarken ovang tudi hidup satu tahun tebik lomo duri
sf ayahid?” Fara sahabal menjawab, “Benart” Lalu Rasulullah
melanjutkan perkataannya, “Bukankal ia menjumpai balan Ramadhan
dan berpuges, menuvatian shalet ind daw itu, serte banyek sujud dalam
selphun itu?"” Mereka menjawab, “Benar.” Maka Rasululiah
bersabda, “Ketahuilah, jarak antara keduanya lebih jauh dari jarak
antara langit dan bumi""™

Demiklanlah, puasa Ramadhan dan shalat Tarawih dapat
meninggikan derajat pelakunya di dalam surga sampai kepada
derajat shiddigin dan para sywhada’. Dalam sebuah hadis riwayat
Amr ibn Murrah al-Juhani disebutkan: Rasutullah s.a.w. bersabda,
“Barangeiape mall dialam keadoon veperti itu, is akan masuk ke dalam
golongar shiddigint dan para sywhada’ "'

Maka dari itu, tidak ada yang lebih pantas kita kerjakan pada
butan Ramadhan selain berpuasa dan shalat malam dengan peruh
keikhlasan dan heimanan, Karena, barangsiapa mengerjakan hal
ini, ia akan diampuni dova-dosanya yang trlah lahu dan dosa yang
akan datang, Selain i, tingkatannya di surga pun akan dinaikkan
sampai tingkatan para shiddigh dan syuhada’,

1. Berakhlak Baik

Sebaik-baik sifat yang menghiasi seseorang adalah agama
yang kokoh dan akhiak yang lurus. Akhlak yang baik merupakan
cerminan sifat mulia dan pribadi yang agung Barangsiapa meng-
hiasi dirinya dengan skhlak yang terpuji, sesungguhnya ia telah
menghiasi perangainya dan mensudkan hatinya. Dan itu, berarti

1M HE. Ahmad, abdusad - 2/333. b Majah |3925). Shahih menumr ababani
datar Shatilh b Majak (3171
" bihat zatatan kaki no. 97,
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puls babwa iu telah mencabut semua akar-akar kedengkian,
dendam kesumat dan il hati dari dalam dirinya.

Bagi seorang muslion, hanya akhlak terpuii sajalab yang akan
mengabadikan nama baiknya di dunia Pasalnya, akhlak pang
baik merupakan sifat mulia nan lubur, dan kalimat indah yang
mencerminkan pelbagai makna keluhurannya. Th antara makna
ikbu adulab bubwa, akhlak terpuji mampu mensucikan pemiliknya
darl pethagal macam penyakit lisan dan hatl, mengantarkannya
kepada derajat fhsan, baik di mata sang Khalig maupun di mata
mamisia.

Allah 5w, telah memulizken akhlak yang terpuji, menem-
patkannya pada kedudukan yang tinggs, melimpahkan pahalanya
dan menjadikannya sehagai sumber pahala yang paling berat
timbanganaya. Abu Darda’ menuturkan; Rasulullah s.a.w. ber-
sabda, “Tidak ada sesuatn yemg lebih bevat dari akhick yeng balk dalam

g fim di hari Kigmat kelak. Dan cesunggubmyn
Allah membem kckefiam yang nyata "%

Menurut satu riwayat, orang yang berakhlak baik (terpuji)
psa akan mendzpatkan figa istana di tiga tingkatan sucga, Abu
Umamah al-Bahili r.a. mengabarkan; Sesungguhnya Rasulullah
s.a.w. bersabda,

ok 06 B3 315 357 500 8850 ) p o 13
55 U O B3 S B S 5D 25 g o
Ak adelah penghuly vebush istans i dasar surya bayi orang
g wemehinderi perseleruan sekaliour ia berada pada pihak yang

benuy, (penginau) sebuih istinu di fenguh-terguk surga hags sivpa
" HR. Tirmidz {2002]. Shahi renunet abAlbani dalam Shafiftue fmi' {3632},
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g meningyalkan dusta sekalipur humya untuk bercanda, dim
ipenghutu) sebuah istana di surga wang paling finggt bagl orng
yiny berakhlek baik, "

Demikianlah, sesearzng yang berakhlak baik tidak akan
mengenal perseterean dan perbuatan dusta, Dan itulah yang
membuat ia tidak diharamkan Allah untuk memasuki ketiga
islana surga tadi.

Maka dari i, sudah seharusnya bila kita menghiasi kepri-
bedian dan pergaulan kita di tengah-tengah masyarakat dengan
akhlalk yang terpuji. Maka kita harus terus metatih diri kita unbok
selalu berakhlak mudia dadarn situasi dan kandisl apa saj, karena
sernua it butuh latihan dam kefstigemahan,

Tak boleh dilupakan pula banwa, batangsiapa bergaul dengan
orang-orang yang berakhlak baik, meniru cara berpakaian mereka,
minum sebagaimana cara mereka minum, pahalanya akan mening-
katkan kedudukannya ke dalam barisan orang-orang yang rajin
berpuasa dan melakukan shalat malar,

AbuDarda’ ra. meniturkan; Rasutullah s asw. bersabda, “Tidok
adda sesuatu yowmg ketike diletakkan di afas timbangan ama! yang, wim
lebit berat darl akilak yang baik, Dan orang yang berakilak baik skan
wievicapl devajat orang yeng rajin puasa dap shalat. ™%

Alsyah ra, meriwayatkan; Rasuhullah s.a.w. bersabda,

4 B M R RO

Jl‘.;ﬂ ‘.A'L.d J.:U] r,il.l Calay 52 Ml;- ] 5JJ;J Ja—:,u' v
“Sestumyguhny, denyan akhlsknys yang bk seseoruang akan men-
dapathan derdjat orang yang rajin shaiat malam dam rafin berpuasa
di siany hart."™
7 }IR, Abu Dawird (4800). Shafth menurut al-Albant dalam Shahthit ami

{Td64).

18 HR, Tirmidxi {2007). Shahth menurue sbAlbani dalam Shahfhed famit {3726}

2 R, Ahmad, af Fatfer Rapban: - 19756, +akim - 1/60. Shalh menurn akAlban!
datam Shabibu! fimi’ (1620,
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Termasuk akhlak yang baik dan terpuji adalah bersabar atas
ejekan manusia lain dan tetap berbaik sangka dan menghormati
mereka

]. Menghafal Al-Qur’ an

Menghafal a-Onr’ an juga termasuk amal yang akan me-
ninggikan tingkatan seseorang i surga, Aby Sa'id ab-Khudriy r.a,
meriwayatkan; Rasulullah s.a.w. bersabda, “Akan dikatabim kepada
pemilil (hafizky al-Qur’ an ketike memasiki (pintu) surge, ‘Bacolah den
naddak!’ Lalu fe membaca dar nadk sati Fwngletan seling selssai salu ayal
hingga fa baca ayak terakhir yang aida padanya (yang ia hafal). ™

Tralam riwayal lain: “Akan dikaiakan kepada penghafal al-
Qar™ an, Buacalah dan nniklah! Serta bacalah dengan tarid (pelan
dan benar) sehagaimana enghau membacanya dengan tartil ketika di
dunial Karena sesungguhnya kedudukinmn adglah pada akhir zyat
yang engkay baca’. ™

Ummu Darda’ r.a. menuturkan; Aku bertanya kepada Aisyah
tentang orang yang masuk surga dari golongan crang yang cajin
mesnbaca al-Qur’ an dan kenlamaannya atas orang yang Hdak
permah memnbacanya. Maka Aisyah memjawab, “Sesungyoahnya
furdak Hughaten surgn adeleh sama dengan jumlsh ayat al-Cur” an. Maka
slapa safa wing wusuk surga davi gofongan orang wing rajin memdvica
al-Qur” an, niscaya tidak ada seorang pun yong berada i atasnya. 12

Para ulama berselisih pendapat tentang maksud *pemilik”
{phithibul qurdn} dalam hadis ini. Sementara kalangan mengarti-
kannya dengan penghafal al-Qur’ an. Sedangkan kelompok lain

'= Lihat catatan kaki no. 10,

'R, Ahmed, aHfathur Rabbdef - 158/8. Tirnidz] (29714). Hagan menurut
Syu'aib al-Arnauth, Syarh Sunnafi - 44435, Shafih menuret ai-Abani datamn Shalitue!
Farni* (6122)

2 HR, Balfaql dalam asySpa'h {1198). Ibnu Abi Syalbah dalam athushannaf
- 77135, AbBaghawi dalarn Syirf Sunnalt - 47415,
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mengartikarrya dengan orang yang rajin membaca al Qur' an
tanpa hafalan.

Al ‘Iragi misalnya, ia mengatakan; Secara Zhuhir, yang di-
makaed dengan “pemilik al-Cur’ an” di sini adaleh para penghafal-
aya Makna ini didukuny vleh adanya tambahan dalam redaksi
hadis yang ditiwayatkan Muslim dan beberape perawi lain dari
sumber Musa ibn Ugbah, Tambahan itu berbunyi seperti ini; “Tika
pemilik al-Qur* an Itn membacanya siang dan malam, ia akan
ingat. Namun jika tidak membacanya, ia akan lupa.” Bahkan,
seandainya tidak ada tambahan ind pun, masih sangat memung-
kinan masuknya pemahaman sebagaimana berikut; Apabila
seseorang vang tdak hafal al-Qur” an rajin membaca al-Char” an
dengan menghadap mushiaf, lidahnya akan menuntunnya hingga
bacaarmya tampak lancar dan terlihat seperti hafalan. Namwun,
tilz jarang membacanya, sesecrang akan merasa sulit sehingga
bacaannya tidak lancar.

Sementara itu, Abu Abbes al-Qurthubi dengan tegas menyata-
kan bahwa yang dimaksud dengan shikibuf gurin adalah orang
yang menghafaloya, Ta mengatakan demikian; Pemilik al-Cur” an
adalah orang vang hafal al-Qur’ an dan selalu sibuk dengannya
serta terus menerus membacanya.” 2

Apakah Anda ingin meralh lingkatan tedlinggl di dalam surga?
Berusahalah menghafalikan al-Qur” an| Thalam waktu enam putuh
tahun atau lebih, sangat mungkin bagi Anda untuk menghafal
seluruh ayat-ayat al-Qur’ an. Dan hafaian itulzh yang akan menjadi
tiket Anda memasuki tingkatan tertinggi di surga.

Ayat-ayat alQur’ an yang Anda hafalkan itu akan menentuxan
ketinggian tingkatan Anda di surga. Maka dari 1tn, hafalkan ayat-
ayat al-Qur’ an sebanyak mungkin, karena sctiap ayat yang Anda
nafal akan menaikkan tingkatan Anda satu tingkaton, Ingat: masa

'E Tharkwe! Takatfa i Sparcfust Toogedhy, ablrag - 32101,
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depun Anda ada di tangan Anda sendivi, dan Andalah yang lebih
paham tentang diri Anda sendiri

Cobalah Anda menghafal beberapa ayat al-Qur’ an, maka
Anda akan merasakan aliran iman datam hati, karena ia akan
mengalir deras ketlka Anda menghafal ayat-ayat-Nya. Apabila
dosa-desa membuat Anda kesulitan menghafalnya, atan me-
lemaghkan semanget Anda untuk menghatal, staw karena suatu
keslbizkan Anda terhalang untiik sampai kepada tingkatan surga
yang dijanjikan Allah ini, hendaklah Anda mendorong dan me-
aganjurkan anak-anak Anda untuk menghafalkannya, Sebab,
wrang yang menunjukkan kepada kebaikan akan mendapatkan
pahala sebegar pahala orang yang mengerjakannya.

Saat ini, heteguh-halaguh pengajian al-Qur’ an sudah tersebor
di mana-rnana. Hampir di setiap masjid menyediakan pengajaran
dan pengajisn al-Qur’ an, Karena ity, manfaaikanlah pengajian-pe-
ngajian itu demi meningkatkan tingkatan Anda di surga kelak.

K. Memelihara Anak Yatim
Sah! ibn Sa’ad 1.a. menuturkan; Rasulullah s.a.w. bersabda,

SN aiiicaly 65 1S G g ah JutS3 O
“Saya dan pemelihara anak yating, di suvga kelak m;prm ini.” (Ra-

suluiloh gatnkanayn sambi wnghar kedua farinys;
Lefunfuk dan jari tengah J4

Dalam penjelasannya tentarg hadis ini, Ibnu Hajar mengata-
kam; Teru Bathal berkata, *Sungguh, bagi orang yang mendengar
hadis ini harus mengamalkannya agar kelak ia menjadi pen-
damping Rasulullah s.a.w. di surga, Dan tidak ada kedudukan di
akhirat yang lebih utama dari kedudukan itu.” Laiu Ibnu Hajar
menguraikannya demikian: Hadis ini mengandung isyarat bahwa,

'™ HR. abmad, alFatiurr Ratidnd - * 9745, Bukbari {3304} Tirmidzi (1918).
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jarak antara tingkatan surga Nabi s.aw. dengan tingkatan surga
para pemelihara anak yatim adalah sebapgaimana jarak antara jari
telunjuk dengan jari terygah: tidak terlalu jauh. Ada hadis lain
yang bentuk dan cara penyampaiannya sernisal dengan hadis ini.
Yakni subda Rasululluh, "Anfare takin aku divhis dengnan ferjadiom
kari Kigmtat adaloht sepesti ini.” Ibnu Hajar menambahkan, “Cara
penyampaian Kasulullah seperti itu sudah culkup menjelaskan
kedekatan antara dua kedudukar ita, Sebab, antara Jari tengah
dan jari telunjuk tidak ada jari lain menyelainya,”

b Hajar menambahkan, “Terdapat kemungkinam bahwa,
igyatat dengen kedua jan it mengandung dua makma sekaligus:
disegerakannya seorang pemethara anak yatlm dalam mrasuk
surga dan juga ketinggian tinghkatan iu.”™

Al-Bana berkata, “Para wlama mengatakan; Maksud dari cara
penyampaian hadis seperti itu adalah untuk menegaskan betapa
tingginya kedudukan pemelihara anak yatim dan yang semisalmya.
Atau, bisa jadi juga bermakna bahwa kedudukan para nabi lebih
tingygi dan muliz. Jika ini yang werjadi, maka pembedaan jarak
dengan kedva jari ini tak Jain merupakan isyarat akan adanya
perbedaan anlara kedudukan atau tinghatan para nabi dengan
marmisia pada urnummyg, 12

Adalah sangat iconis dan menyedihkan, ketika seoranyg anak
yatim menangis terisok-isak seraya memanggil-mangpil kedua
orang tuanya dan tidak ada seorang pun vang tersentutt dengan
teriakannya. Apalagi, jika samnpai anak itu kemudian tertidur di
emperar toko dan terlantar di jalanan sepanjang hari.

Pemandangan sepert itu sangat banyak di sckitar kita, Fa-
dahal, tangisan, penderitaan dan kesengsaraan para anak yatim it
merupakan langgung jawabr kita untuk segera mengulurkan langan
kepada mereka. Betapapun, mereka masih sangat membutuhkan

1= Fathu! B, [bnu Hatar al-Asgalani - 104451,
'™ AFathur Rabhdor, Mumnad ‘raam Ahmad - 167145,
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dan merindukan kasih sayang orang tua yang telah hilang dari
diri mereka. Dan tentu saja, siapa lagi yang akan menggantikan
kedua orang tuz mereka selain kita?

Suatl herd, ketika saya sedang mengantar sekolah anak saya
pada hari pertamanya, saya melibat banyak sekali orang tua yang
wga mengantarkan angknya. Mereka terlihat bahagia: berjalan
saminl menuentun tangan anskny: masing-masing dan sesekall
mengalaknyz bercanda untuk menghtlangkan rasa takut dan
asing yang biasa terjadi pada anak-anak kecii pada saat awal-awal
memaski bangku seialah. Narmean, tiba-tiba hati saya menjadi iba
dan sedih manakala melihat pemandangan yang tak pemahb dapat
kulupakan; seorang anak kecll menangis iba di pojok sekolahan
tanpa ada seorang pun yang menemaninya. Saya mencoba bertznya
kepada beberapa orang tentang anak ite, Dan katanya, anak itu
seorang anak yatim. Ternyata benar. Tak lama kemudian beberapa
vrang bapak saling berebut mendatanginya untuk menghibur dan
mengelus kepalanya, Bahkan, mereka juga banyak yang dengan
serla merta menaruh uang di sakunya, Namun, vang-uang vang
memenuhi soku anak itu ternyata tidak membuatnya terhibur dan
fangisannya justru terdengar lebih keras. Mengapa? Tentu saja,
karena uang-uang terscbut tidak akan mampu menggantikan
kasih sayang kedua crang tuanya yang telah walat dan lak kan
pemah kembali Iagi ke dunia.

Thewasa ini, anak-anak vatim umal Islam terus bertambah
banyak. Salah satu faktornya adalah terjadimya beberapa pepe-
rangan yang menghantam kaum muslimin di beberapa penjuru
dunia. Nah, siapakah yang akan memelihara dan mengembalikan
senyuman di wajah-wajah mereka? Tak lain adalah hanya cluran
tangan orang-orang yang mengharapkan ketinggiar derajat di
sisi Allah.

Bagaimanapun, jika sampai kita tidak segera menolong
anak-anak yatim itu, maka mereka akan jatuh ke tangan lembaga-
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lembagn misionaris yang, dengan prlbagai macam bantuannya
hendak mendidik dan menjadikan mereka sebagai pemeluk agama
Kristen, Bila inl yarg terjadi, maka anak-anak muslim itulah yang
nianh akan menjach tentara-tentara kaum kafir yang memerangi
Islam dan kaum muslimin sendiri,

Menurat sehuah beritz yang saye dengar, pada permulaan
perang di Bosnia, ribuar apak-anak kaum muslimin banyak
yang dikirim ke negera-negera Erapa. Knnon, di sana mereka di-
samibut oleh keluarga dan lembaga-lembaga misionaris dengan
alasan untuk melindungi mereka sehagal korban perarg. Padahal,
dibalik itu stbenarnya terdapat tujuan yang lebih utema, yaitu
mengkristenkan anak-anak fu.

Sebagai orang orang beriman, sadarkah kita bahwa, sebenar-
aya kita pun mampu memelihara anak-anak yatim itu selama
setahun hanya dengan biaya pesta yang kita selenggarakan di
rumah-rumah kita? Sekarang ini, di negera kita dan juga beberapa
negara lain sudah banyak yayasan dan lembaga sosial Tslam
yang khusus menangani anak-anak yatim akibat korban perang
jtu, Maka, hila kita hendak memelihara anak yaiim, ada baikoya
kila menyalurkan sebagian harla kita kepada lembaga-lembaga
sasial tersebut,

Dengan begitu, insya Allah kita akan menemukan kebahagian
abadi, ketenangan pikir dan keadilan yang memyenangkan, Dan
ingat, memelihara anak yatim ik benar-benar akan meningkatkan
tingkatan scseorang di surga kelak.

L. Mendamaikan Orang yang Bersengketa

Salah satu amal yang sering dilupakan manusia adalah
mwndamaiken manusia vang sedang berseteru. Padahal, amal
ini termasuk yang dapat meninggikan tingkatan seseorang di
SUTga.
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Sebaguimana dimaklumi, tidak ada satu masyarakat pun yang
bersih dari percekeokan, buruk sangka, dan perbedaan pendapat
atau kepentingan yang seringkali berujung pada sikap saling
membenci dan memusuhi. Bahkan, tak jarang karenanya terjadi
pentrokan fisik di antara beberapa kelompok dulum masyarakat
itu sendiri.

Alas dasar realias itu, Islam sangat menjunjung tingygl penting-
nya mewnfudkan perdamaian di antara sesama manusia. Dan,
karena sangat pentingrya arti perdamaian in, lslam menjadikan
wsaha mendamaikan pihak-pihak yang berseteru sebagai salah
satu ammal utama yang akan meningkatkan fingkatan sesvorang
surga. Bahkan, menurut beberapa hadls ingkatan ltu akan lebih
tinggi daripada tingkatan orang-orang yang melaksanakan puasa
sunnah, shalat sunnah dan sedekah.

Abu Darda’ r.a. menuturkan; Rasulullah s.a.w. bersabda,

N R L L O T
JO 0106 B SN plah 4303 e Raily (SUST W
AT - T LT W Tl
(RS e UV T i QU P Y
"Maukah kutunfukkon kepada kallan suatu amal yang lebih utama
daripada devajat puasa, sholat dan eedekah? " “Tentu saja,” jatoh
para sakabol. Make beliau bersobda, “(Yailu) mendamaikan dua
pihak yang berpevkara, karens seaungguimya rusaknya hubungan
antarz kedua pihak yang berseteru itu pencwkur’ wmat, "1

Dalam hadis lain, Zubair ibn Awtam r.a. meriwayatkan;
Rasulullah s.a.w. bersabda, “Telak merasuk pada diri kelian peayukit
umat-umak sebelum kalian; rasa dengki dan benci, (padahal keduarnya)

¥ HR. Ahmad, atfattur Rabhini - 157106, 19,72, Aukhari dalem abAdabet
Mufrad [3911, Abu Dawud (4919), Tirmidd {2508} Shafth menurut al-Atbanh dalam
Shahihnf Fimw® [2595).
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adaleh ‘pencukur’, dan yang aku praskud biukioe menowkar rembud, te
tapt mencukur agamin. "2

Dalam beberapa ketotapan syariatnys yang huhur, sesunggub
nya lalamn bermaksud menyatukan kaum muslimin agar mereka
dipandang oleh musuh-musubnya laksana bangunan kokoh vang
sulit digempur. Tslam seringkali meletakkan hatasan-batasan untuk
menghalangi manusia dari pertengkaran, persengketaar dan rasa
saling membencl di anwara sesama mereka. Sebagal contoh, lalam
menghararmkan ghibah, adu domba, buruk sangka, saling memata-
muatal, berbisik-bislk antara dua orang di depan orang ketiga, Pada
kesempatan lain, Islam juges mengharamkan seseorang menjual
barang yang sedang ditawar oleh lain, dan meminang plrangan
crang lain. Islam dengan tegas juga mengharamkan riba dan ber-
tengkar lebih dari tiga hari.

Rasulullah s.a.w. juga pernah mengabarkan bahwa, Allah
mengampuni kaum muslimin setiap hari Senin dan Kamis, Dan
bagi arang yang masih bersetery dengan saudaranya, ampunannya
akan ditangguhkan hingga keduanya berdamai. lslam pun me-
nganjurkan winatnys agar senantiasa memelihara persahabatan
dan pursaudaraan di antara sesama musliow Ttu dibuktikan Jslam
dengan (I)mengajarkan umatnya agar selalu berjabat tangan se-
tiap kali bertermu, (2) mengabarkan bahwa Allah mengampuni
dosa-dosa orang vang sedang berjabat mngan, (3) memperlihatikan
pahala yang besar bagi sefiap orang yang mengunjungi saudaranya,
atau menjenguk crang sakit, mengantar jenazah ke kubur, atau me-
nolong kesulitan saudaranya. Bahkan, Allzh berjanii akan memberi
pahala orang yang tersenyum kepada sandaranya sebesar pahala
orang yang bersedekah.

Lebih dari itu, pada kesempatan tertentus Islam membolehkan
kebohongan —vang i diheramkan —dalam rangks mendamaikan

® KR, Ahmad, akFathur Rabbdni - 177331, Thmidzl (2509). Hasan menumut
ab-Altars dalam Shahined Jisd (2038).
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dua pihak yung sedang bermusuhan, Ummu Kultsarn ra, men:
ceritakan: Rasulallah s.aw. telah bersabda, ~Hukanlah pemdusia
urang ymmg mendamaikar sesama manusie (yany bersengheta), karena
iz whan berkata bask, ataw hermakeiud baik pula "%

Tidakkah kita tertarik mendarmnaikan sesama muslim vang
berseteru guna meninggikan tingkatan kita di surga kelak? Se-
sungguhnya tingkatan orang yang mendamaikin dua pihak yang
bersengketa fa: lebih tinggi dari tingkatan arang yang mengerjakan
shalat, puasa dan sedekah yang sunnah,

Allah ww i berfitman, “Tidik ada kebaikan poda kebanymkan
bisikan-bivikar meveka, hecuadi Disthan-bisthkan dari ovang wng menywruhi
f i) beri sedekah, atan berbunt wa ‘vuf, ateu mengadaokav per-

! di untara ig. D biran gstapa wang herbuit demiliin
karena mencari keridhaan Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya
pkiala yang besar.” (05, An-Nisid®: 114)

Apalagi yang Anda pikirkan tentang pahala besar yang berasal
dari Dzat Yang Maha Kaya dan Maha Mulia ini? Raihlah segera
dan jangan selalu menunda kesempatan yang ada. Abu Hurairah
r.a, menwayatkan; Rasulullah s.a.w. bersabda, “Tidak gds amalan
anak Adam yeng lebih utema daripada shalat, mendamaikan dua orang
gy berperkara, don berakilak baik, "%

M. Menyeru Kepada Allah

lika pahala mendamaikan orang yang bersengketa saja lebih
tinggi tinghatannya daripada tingkatan orang yang puasa sunnah,
shalat sunnah dan sedekah, mezka apa yang, lerbayang dalam
benak Anda tentang tingkatan orang yang “mendamaikan” atau
mamperbaili hubungan manusia dengan Allah melalui seruan:iya
kepada mereka agar tetap beriman dan bertakwa kepada-Nya?

13 MR, Abrmad, st athus Rabbami - 19)266. Bukhari 12692). Muslim {2605).
Tiemidri { 1938} Abu Dawud {4120).

'™ HE. Balhag! dalam SyaBed fman (110909, Hasan meaunut as-Suyetht dalam
ARy Stagfr (7248} Shakih menorut akAlbani dabam Shahifd Jmi (5645]



Barangsiapa tidak menggrnalkan perintah Allah dan Rasul
Nya, sesungpuhnya ia telah menjauhi Allah dan Rasul-INya Juga
dapat dikatakan telah memusuhi keduanya, sekalipun ia tidak
menyadari dan menyatekannya. Orang yang menyery manusia
kepady jalan Allah dan membuat meseka cints kepada agama-
Nya, pada dasamya adalah mengajak mereka untizk berdamai
atau memperbaiki hubungannya dengan Allah, tanduk dan taat
kepada perintah Ny, dan menspulaur] segala nikmat Nya. Oleh
karena itu, pahala dan tingkatannya di sisi Allah lebih mulia dari-
pada tingkatan orang yang mendamatkan manusia yang sedang
bersengketa tentarg suatu urusan dunia. Den karena itu pula,
Allah s t. berfirman,

“Siapekah yeng Iebih baik perkatanromgm duripada orang yang me-
nyery kepada Allak, mengerjakan amal yang saleh dan berkuta,
‘Sesunggulmypa dku termasuk orang-orang yang berserah divi’ "
(0S5, Fushshilat: 33)

Atas dasar itu, adalah sudah seharusnya bila seoraug muslim
berusaha ikut ambil bagian dalam dakwah dengan segala sarara
dan kernampuan yang 13 eiliki, kerena dakwah merupakan tugas
yang sangat multa.

Setiap kali kita mengajarkar kebaikan kepada seseorang, atau
menyerukan kepadanya suatu sunnah, lalu otang vang Andza ajak
itn mengamalkannya, kita akan menerima pahala seperti pahaia
yang diperolehnya. Atau, pahala kita akan berlipat ganda berkat
vrang yany belajar dari kita it

Kurenanya, tidek sulah bila kita berlomba lomba di medan
dalewah yang sangat huas ini dernd meninggikan tingkaian kita di
surga kelak. Abu Hurairah r.a. meriwayatkan; Rasulullah s.a.w.
pernah bevsabda, “Barangsiapa menperu kepada petunjuk Allah, maka
buginyu pahals seperti pakels orang-uriamg wmg menyikuli (petunjuk)
itu, tampa menguranyl pehals mereke sedikit pun, Dan bararguiam
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yutfak kepads & turr, maka biginye dose seperti dosi vrung g
# 1M

mengikuting, tanpa mengurangl dosa meveha sedikit pun.

N. fihad Fisahilitlah

Jihad, atau perjuangan di jalan Allah temmasuk amal yang
akan meningkatkan Hngkatan kita di surga. Seorang muslim
yeng memilikl kemampuan untok bersiaga di gerbang jibad,
sesungguhnya sedang dihadapkan pada dua pilikan yang sama-
sama berbahaya, atau persimpangan dua jalan vang saling bertolak
belakang, Jalan yang pertama adalah mencintai jihad dt jalan
Allah, berkorban untuk meninggikan agama Allah, dan pantang
menyerah kepada para musuh Allah. Meskipun berat untuk di-
tempubh, jalan ini akan mengantarkan pelalunya ke tingkatan
keseratus surga yang, jarak antara sahu tingkatan ke tingkatan
berikutnya hamas ditempuh selama seratus tahun perjalanan atau
sama dengan antara jarak langit dengan bumi,

Adapun jalan yang kedna adalah, jalan meninggalkan dan
menghindari jihad, Orang yang memilih jalan ini akan menemui
akhir hidupnya dengan kematian dalam keadaan munafik. Abu
Hurairah r.a, menulurkan; Rasulullah s.a.w. bersabda, “Barangsiapm
meminggal duria dan belum permah berperang, dan tidak pernah wiem-
Bisiki fiwanya wniuk xkui berperang, maka i mali di alas saich caly
cabang kemunaﬁcm

Apakah pahala atau balasan bagi orang berjihad? Dan ba-
grimanakah cara berjihad itu? Pahala berjiihad di jalan Allah
adalah seralus Lingkatan di surga yang dipifih Allah unluk para
pejuang fisakilillah. Menumit beberapa riwayat, bila orang-oreng
yang berilmu berkunpul di satah satu tingkatar. yang seratus itu,
niscaya tempat itu akan masih sangat lapang dan longgar. Abu

W KR lmam Malik dalam abAuvatha” - 1/218. Muslire (2674). Abu Dawud
(46513 ), Tinmidzi {2674).

'® HR. ahmad, atFathur Rabbdni - 4726, duslim (1920, Abu Dawud {2502}
Masa'i (3097).
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3a'id ul Khudriy r.a. menceritakan; Rasulullab saw, bersabida,
“Beayngguhnyn & dalans anrga terdapal sevains tingkatan yang, diper-
siapkan Allah wntuk para pejuang fsabilillah; di mane jorek antara kedua
tingkataniya sebagaimina farak antara latigit desgan bumi. 12

Abu Sa'id al-Khudriy r.a juga merivayatkan; Rasulullah s.a.w.
bersabda, “Wahai Ahu Sa'id, !mmngsmpa menerima Allah menjadi
Rabb-myw, lolum sebuget ag Wi ! T Mabry, mis-
caya fa akan mendapatkan surga. Adapun yang Jm, senrang haniba
akan dianghat serafus tnghatan i surga yang, jorak antora kedua
tngkatonnye menyamai farak antare longit dengan busmi, yoite bila ia
berfihad fi sabilitlal, berfihind fi sabilitiah, ™

Demikianlah, di hadapan kita sudah menanti seratus ting-
katan strga yang khusus disediakan Allah untuk para peéjuang
fisabilitluk. Tidakkah kita tertarik untuk ikut serta berlomba-
lomba mendapatkan tingkatan-iingkatan ita? Allah juga telah
menyediakan istana-istana megah di beberapa tinglatan surga itu
Yapi omang-arang vang berjuang (berjihad) di jalan Allah dengan
ikhlas dan sgpenuh hati.

Fadhalah ibm Ubaid menceritakan: Aku mendengar Rasuliilzh
s.aw. bersabda, “Aku adalah penghulu bagi ovang-crang yrig beriman
kepadaku, beragatna Talam dan berhljrak yang, herada 31 sebnah istana
di dasar dar di kengah-tengal surga. Ak adaliah penghule bagi orang-
orany yang beviman kepadaku, masuk Islam don herjihad fisabililiah
yaig, berada di sebuah istana di dasar surga, sebuah islana dF lengai-
tengah surga dan sebuah istanz Ji kemar surga ymg paling Hnggl.
Barangsiapa mengerjakan semua itu, niscaya i akan selaly meminta
kebaikan dan meninggatkon kejakatan, dan iq akan mati dimana sgja ia
ingHr mgts, "

" HR. Bukhari 2 7%0). Mulm {1284). Tirmidzi (2529} Naga'i (3132)
1 HR, wuslim {1664). ~asal{3131).
'™ HR. Hasa'i (31 33). Shabift rnenunast ai-Alani dalam Shaliffuy fimi {1465
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Seseorang yang mati syahid, bila melihat tingkatannya yang
sangat tinggl di surga dan pelbagai kenikmatan di dalamnya
yany tidak pemah terbayangkan vleh manusia, niscaya ia akan
menginginkan agar dibidupkan kembali di dunia supaya dapat
terbunuh di jalan Allah sampai beberapa kali, Htu stmya adalah
karema ia melihat betapa besarnya keutamaan, pahala dan peng.
hormatan bagi para syuhada’.

Anas 1bn Malik r a. menuturkan: Rasulullah s.a w. bersabda,
“Seseorang dari penduduk surga pada hari Kigmat nenti akan dihedapkan
kzpadnt Aligh, dnn Allgh akart bertanya kepadmnya, Wikt anak Adam!

---- tentang kedudakanmu itn?” "Wahai Rabbiau!
Sungguh bedudum g palmg baik,” jurivb orang tevsebut. Lalw Allah
berkatn, "Mintolah sesugt dar berangan-onganieh tenfang beberapa hal!”
‘Wahar Rabbkn, akie hanya memints dan berangar-angan seandaingm
Dnghiau mengembalikan dirtku ke diria lagi, dew kemudian aku terbunuh
fsabilifiah sebmmyak sepulsh kati.” la mengatnkan ity karena telah me-
wyaksikan betapw besarnye keutamaar mati syahid, "¢

Tiga Jalan Jihad (Perjuangan)

1. Jihad dengan lwa

Ka'ab ihn Mwrrah menceritakan; Akn mendengar Rasulullah
s.a.w. bersabda, “Wahai pora pembual senjafa, thutinh katimn melempar
herperanp) 'Y kavena harangsiope panahnys mengenai musuh, Allch
atan meninggikan tngkutannya df surga sefw tinghalan.” Maka
Abdurrghman itm Abi Niham bertanya, "Wahai Rasulullah, sc-
perti apakah tingkatan surga i7" Kasulullah menjawab, “"Da

= HR. ahenad, abkatiure Rabbdar - 4727, Musdion (1877}, Nasa'i {3T60)

' Rasud menyapa mereka dengan sapaan “para ahh pembuat senjata”®, adalah
karana mereks memang sangat pandai dar. ahli membuat pecang dan panah. Selain
itw, mereka iuga lihai melempar dnn memanah. Dan ajakan ini tak bin dimakusdkan
Raswullah sa.w. untuk b merekz agar lkut berfihad @ Jalan
Allah,




it Bukan seperti timgge ibumu, fetapi suati temprt yang mntare kedug
Mnghataniya berfarak seratus fahun (perfafanan) =

Perlu diketabui pula behwa barangsiapa meninggalkan
rumahnya denpgan niat berjihad, lali ia mati dengan cara seperti
apa pum, atas izin Allah ia akan bermasuk orang yang mekt syahid,
Abu Musa al-Asyariy meriwayatkan; Rasulullah s.2.w. bersabda,
“Barunguiur inggatkun rumihnys untuk berfihed (berpuung) di
Jalan Allah, lalu ta mali, atou tertobrak kuds atau untanya, ataw karena
diserigat sevangga beravun, aimy mabi & atas kasur, atau mati dengan
carg opg pun yang dikehendaki Allak, maka sesunggubmya fa ite synhid
dan baginya surge. "

‘Tighah ibn Amir ra. menuterksn; Rasuhillah saw ber-
sabda,

T AT T TR T
e 30 s r g g

“Barangsiapa terjatuh davi hewa tunggangannya, maka iq wmiati

syahid, "™

Yakni, bila iz mati pacla saat mengendarainya da'am rangka
betjlhad, atas Lzin Allah akan dicatat pada camtan amalnyz pahala
mati syahid, Makna ini dikuatkan oleh riveayat lain yang bersurmber
dari Abu Ya'la, dari “Ugbah ibn Amir. la berkata, “Rasulullab s.a.w.
bersabda, 'Baramgsiapa terjatuh dard binafang tinggangarnmya saet ber-
jalan di jalan Allah, lalu o meninggal, maka i matl syanid’."”

Syahid yang paling mulia adalah sebagaimana yang diriwayat-
kan Nu'aim ibn Himar, Syahdan, sesecrang bertanya kepada
Rasululiah, “Syuhada’ yang bagaimanakah yang paling utama?”
Rasul menjawab, "Merati adalah Oramg-orang wing ketikn divempathan

' Lihat catatan kakt no_ 20.

1% HR. Abu Dawvd {2499). Hakim - 2/78. Hasan merunnt alAlbani dalam
Shahrhef faem” 16413).

e HR, Thabianl - 177892, Shanit menurut al-Afbanl dalam Shaifhul fmi’
16336},
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dudam barisam ek weolehbon: wejalmys hingga terbunul, Mereka ini
akan berpindah ke istana-istana yang tinggt di stirga, dan Rabh mereka
akem tersemyum kepada wereka, Dan jika Rabbm tertwoa kepada sevrang
hanthe di dunia, maka tidak okar ade hisah atasnya. 9

2. Jihad dengan |arta

T antaranyva adalah dengan cara melengkapi persenjataan
wrang-orany yany, berjuanyg fisubililluh dan menyartuni kelearga
para mujahid, Siapa saja yang melakukan ini, insya Allah akan
memperoleh pahaia sebagaimana vang diterima pare pejuang di
medan perang. Ini sesuai dengan penjelasan Residullah s.a.w yang
diriwayatkan oleh Zaid ibn Khalid. s menulurkan; Rasulallal
s.aw. telah bersabda,

At G Gils 2R3 18 BB e el G SR
“Barangsiapa mentenuhi bekal dam perlengkapan para pejuang &
Jjatan Aleh, ia juga telak berperang. Dan barangsiape mengyantikan
postsi orang yang berperang df mate keluarganya, maka iz fugs
leloh berperanyg. "™

Bagi arang yang tidak mampu berjihad dengan jiwanya,
bukan berarti terbutup peluangnya untuk berihad, 14 dapat me-
manfaatkan hartanya demi membantu perjuangan para mujahid
yang sedang berperang. Dalam beberapa ayat al-Qur’ an, Allah
juga menychutkan perintah berjthad dengan harta ind sebeium
perintah berjihad dengan jiwa sebagaimana termaktub dalam
surah al-Hujurit dan ash-Shat.

T W HR. Ahmad, abFathur Rehidni - 14730, Shably menurut abAlbani dalam
Shahthuf e’ (1107).

2 HR, Ahmad, atFather Rabbdni - 14¢23. Bukhar {2843). Musiim {1895}
Trmidzi { 1628},
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Maksud Allah mendahulukan perintah berjihad dengan harta
ini, tak lain adalah agar kita tidak terhalangi dari memperoleh
pahala jihad. Maka dazi itu, pertanyaannya sckarang adalah:
sudahkah kita mengerbankan barta kita untuk kepertuan jihad
atau perjuungan di jalan Allgh?

Sesungguhnys Allah sow t. berfirman, “Sesungguhitye orang-
vruny wany berimm fumpilah orim g oruny yweny beriman kepadia Alfuh
dan Rasul-Nya kemudian mereka tdak ragu-ragu don mereka berjthad
dengan harta dan jiwa mereka pada jatan Allch, mereka itulah orang-
areng waing benar * {QS. Al-Hujurik 15}

Adapun bagi orang-orang vang mampu berjihad dengan jiwa
dan hartanya selaligus, ia akan menempan kedudulaan dan ting-
katan yang paling utama di surga Allah s.w.t. berfirman, “Tidakizh
sama antara mukmin yimyg diduk (yamyg tidak turut berperang) yimg
Hidak rempunyat udzar dengan orang-ovang yang berfikad df jalan Allsh
dengan harta meveka dan jiuenya. Alah melebikkan erang-orang yang
berfihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk sptu
derajal. Kepada masing-masing merekn Allah menjanjikan pehala yang
badk (surgn) dan Allah melebihkion orang-orang yang berjfad abas orang
yang duduk dengan pakala wang besar.” (0S5, An-Nisd’ : 95)

Meski demnikian, bukan berarti keutarnaan orang yang berjihad
dengan jiwa dan hartanya sekaligus atas orang yang hanya berjihad
denpan hartanya saja adalah hanya dihargai dengen tingkatannya
yang ditebihkan satu Hnghkatan saja. I'ada ayal berikutnya Allah
menjelaskan bahwa satu tingkaran (derajat)-nya itu terdir dari,
“beberapa derajat dari pada-Nya, ampunan serée vafunat. Dan adalah
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayany. ” (QS. An-Nisd' : 96)

Ibonu Abbas meriwayatkan; Kasulullah s.a.w. bersabda,
"Tidak ada hari-hari untuk beramal saleh vang lebifi divintai Allah
daripadn sepulul hari fni.” Maka para sahabat bertanya, “Wahai
Rasulullah, juga bukan untuk berjihad fisabililleh.” Rasulullah
menjawab, “Benar, juga bukr unbuk jihad fsgbititiah, fecuali bila
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sescorang kelusr dengun fiwa dan kartanyg, lubw iz H2uk kemball lngi
dengan kedue-dugnya "2

Abu Umamah juga menuturkan; Rasulullah s.a.w. bersabda,
“Bywhada’ vang pafing nhema adaleh orang yang mengulivkan daratean
sendiri dan menyembelih udanys, "%

3. Memohaon Mati Syahid kepada Allah

Cara berjihad ketiga adalah dengan memochaon kepada Allah
dengan tulus hati agar diberi kesempatan mati syahid di jalan-
Nya. Yang demdkian ini, karenz Rasulullah s.a.w. pernah me-
nyatakan bahwa, harangsiapa memiliki nial dan keinginan yang
tulug agar diberi kesempatan matt syahid, niscaya Alleh akan
menempatkannya pada kedudukan para syuhada’ di surga, se-
kalipun ia mati di atas kasurnyea. Sahal ibn Hunaif meriwayatkan;
Rasulullah s.a w. bersabda,

Il

S u!; ;u.q_,..i o d :;J..s .JJ...m ] ml JL
i

"Barangsiapa meminte kepada Allah dengan ketslusan hali ager
diteri kesempator mati syahid, maka Allah akan menaiikan ting-
katannya ke tingkatan para syuhada” , meskipun akhimyo ia mati
di abas kasur, "

Dapat dikatakan bahwa, meminta mati syahid kepada Allah
adalah jalan termudah mendapatikan bngkatan tertingi di surga,
Pasalnya, untuk mengerjakan hal itu, kita hanya perfu mengangkat
kedua telapak tangan dengan penuh kerendahan hatl di hadapan

' LR Ahmad, aifathur Rabbde - 6166, Bukhar (969}, Tirekdz: (757). Abu
Blawud (2838].

4 HR. Thabrani. Hasan menurt as-Suyuthi delem arjdmitush Shagir {1 257).
Shahlh menurut al-Afbani dalan Shanibd fEmd | 1108),

R, Merslin {1909]. Aku Daveud [15200, Timides (*£33). Masa (31625,
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Allah, meminta dengan terus menerus dan terus mendisiak Alah
agar mengariniakan kesyahidan kepada dird kita.

Karena itu, jangan sia-siakan kesernpatan besar ini! Mari kita
bulatkan tekad unhik mengerjakannya. Mari kita biasakan divi kita
mengutarakan permohenan seperti itu di hadapan Allah dengan
tulus den petiuh tha —kalaw bisa sampai menangis seperti anak
keuit, Mari kita berlomba-lomba meminta kepada Allai dengan
setislus-tulusnya agar diberd kesempatan mat syahid.

Apalagl yang kita lunggu? Apakah kita masih meragukan
janji Rasuhullsh a.a.w. tadi? Ingat, belian adatah orang yang sangat
juiut dan dapat dipercaya, Dan Allah sekali-kali tidak akan pernah
mengingkari janji-Nya bila kita benar-benar menjalankannya
deqgan benar dan sepenub hati. Mari kita biasakan diri untuk
berdoa kepada Allah agar memberi kita gelar “syahid™ (sebuah
gelar mulia yang sangat diidamkan semua orang beriman) dan
kedudukan yang paling tinggi df surga, yaitu surga Firdaus.

Dengan berniat dan bertekad untuk mati syahid, kita tidak
akan kehilangan harta sedikitpun. Maka tidak ada alasan lagi bagi
kita untuk Hedak bersegera mengerjakannya. Dan ingat, jangan
beranjak dari paragraf ini sebelum menysmnpatkan diri entuk
meniatkannya!

Jihad, atau berjuang di julan Alluh aken meninggikan martabat
umiat ini di dumie dan akhirat. Adapun ketinggian martabat para
syuhada’ di akhirat, adalah sebagaimana yang tetah kita lihat pada
uraian di atas. Sedangkan kelinggian marlabat seorang syahid di
dunip, di antaranya adalzh perjuangan mereka akan menjadikan
umat ini berwibawa dan disegani umat-urnat lain, ditakubi oleh
musuh-musuhnya dan terfjaga kehormatannya.

Maka, bila umat Islam ini sampai meninggalkan jihad,
tidak memperhatikan kekuatan militer dan senjatanya, dan
iebth memilih hidup daiam kelalaian, niscaya sabda Rasulullah
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s.a.w.—yanyg mengatakan bahwa bila suatu kaum meninggalkan
jihad, maka mereka akan menjadi kaum yang hina di dunia dan
di akhirat— akan benar-benar terwujud,

Abduliah ibn Umnar meriwayatkan, sesungguhnya Rasuhilah
taw. bersabda, ‘Hpah?a kalign Yerjunl beli dengwr cara al-Taak (kredit
Bt J sperkerfakas rapl untuk membajak, senang dengan per-
tamim dan meninyguikan ghad, maka Allah okan melitithon kehinaun
atas kalian dan tidak aken mencabutiya hinges katian semua kembali
kepada (turturai) agama kalian.” Dalam riwayat Ahmad disebutkan,
bahwa Allah akan merarrunkan berbagal macam beneana yang
tidak akan selesai sebelum mwreka kembal: lagl kepada tuntunan
agarma mereka. ¥

Atas dasar itu setnua, hendaklah kita menjadi orang-grang
perkasa yang selalu dapat menundukkan hawa rafsa dan gedaan
syetan yang selalu membayangi langkah kita dalam rangks meng-
gapai tingkatan para mujabidin di surga; tingkatan yang jarak
antara satu Hingkatan dengan tingkatan berikutnya menyamai
seratus tahun perjalanan, atau sama dengan jarak antara langit
dengan bumi,

Ada banyak cara untuk mencapai tingkatan ini. Di antaranya
adalah dengan mengorbankan seluruh kemampuan yang kita mili-
ki, balk berupa harta, pikiran dan doa untuk membantu saudara
kita sesama muslim yang sedang berjihad melawan musuh-musah
Adlah; Kawm Yahudi, Nasrani, Hindu dan Komunis.

Orang-orang yeng enggan berjihad, hanya berpangku tangan
saja dan tidak membantu para mujahidin sedikit pun, mereka akan
mati dalam kemunafikan. Dan kita scmua berlindung kepada
Allah dari hal ini.

Hak jihad dan para mujahidin di jalan Allah yang harus kita
penuhi adzlah mendoakan mereka yang sedang berjihad dalam

8 HR, Ahmad, 2iFathur Rabbdnd - 14725, Abu Davewd {3445 Shahlfi menumt
af-Altars dalamt Shahithd Jisi (423).



sitiap doa yang kita panjatkan. Maka, sudshkah kita tnemenuhi
hak mereka mi?

Amalan-amalan yang Pahalanya Menyamai Pahala
Jihad Fisabilillah

Salah satu karunia Allah yang dianugerahkan kepada umat
akhir zaman ini adalah bahwa, Allah memberi kita amalan-amalan
tingan yang pahalanya menyamai pahala berjihad fisabililinh.
Beberapa amal ini serigkali dijumpai dzlam hadis-hadis shalih.
Maka dari itu, dalam bahasan ini akan kita pelajari kembali bebe-
rapa hadis tersebut untuk kita amalkan dan kita ajarkan kepada
orang lain.

ibnu Hajar pernah berkata, “Drerajat mujahid jugs dapat
diperoleh oleh orang-orang yang tidak ikut mengangkat senjata
di medan perang, vaitu hanya dengan niat yang ikhlas atay me-
ngerjakan amalan-amalan saleh yang pahalanya menyamai pahala
jihad. Oleh karena itu, Rasulullah tetap mengajarkan agar kita
tetap berdoa memohon surga Firdaus, meskipun ia mengatakan
bahwa surga itu disediakan untuk para pojuang fizbifillah ¥ Surga
Firdaus adalah surga yang paling tinggi dan paling luas. Adapun
amal-amal saleh tersebut adalah sebagai berikut:

1. Membaritu Para Janda dan Fakir Miskin
Abu Hurairah meriwayatican; Rasulullah s a w. bersabda,

o 4ot g s Sl s
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“Orang yong sefolu berusuhu membanty kesulitan pery junda dun

Orang-orany wiskin seperki orang yang berfihad fisabilifiah, shalat

di malam hari dan puase df signg hari. "™

Ada sebagian orang yang bercita-cita ingin berjihad fsabiffilzh
dengan mengorbankan jiwa dan hartanya demi memperoleh
tingkatan yang tinggi di surga. Akan tetapt sayang, dalam wakiu
yang sama mereka justru lalai dengan adanya amal-amal ringan
yang pahalanya menyamai pahala jlhad, sehingga mereka pun
mengabaikannya begite saja. Ini merupakan bukti kebodohan dan
ketidakiulugan tekad mepeka untuk berfihad di jalan Allah.

Di tengah-tengah kehidupan ini, terbuka banyak sekali
kegempatan emtuk menalong atan meringankan kesulitan para
janda. Hanya saja, kita justru sering melalaikannya. Padahal,
andai saja kita ingat bahwa membaniu para jands itu akan men-
datangkan pahala sebesar pahala para pejuang fiabililloh dan akan
menempatkan kita pada tingkatan yang tinggi di surga, kita pasti
akan berlomba-lambia mengamalkannyva.

Di antara kita pasti banyak vang memiliki sanak kerabat yang
sudah tua uwrmurnya dan ditinggal mati oleh suaminya, entah itu
bibi atau neneknya sendiri. Mereka ind, tentu sangat memnbutuhian
bantuan dan perhatian kita. Paling tidak, ketika mereka akan pergi
ke masjid misalnya, kita dapat menganlarkannya. Atau, kelika
lampu rumah mereka mati, kita dapat membantu mereka dengan
memasangkan lampu baru, sehingga mereka tidak kegelapan.
Meskipun sedemikian ringannya amal tersebut, kebanyakan kita
justru sering mengabaikan dan tidak memperdulikannya. Bahlkan,
adn pula yang mungkin sengaja menghindari mereka agar Hdak
selalu dimintai bartvan,

Bila kita menginginkan pahala jlhad dan tingkatan para
mujahid di surga, hendaklah kita tidak kikir dengan waktu

2 HR, Ahmad, 2hFathur Rabdni - 19,55, Bukharl (5006). Mustin (2083). Tirmidzl
(196G}, Nasa‘i [2576) dan Baibaci.



kita untuk selalu menyermpatkan did membantu kesulitan para
ianda tua dan juga kaum fakir miskin. Karena, kekikiran itu akan
menjadi penghalang untuk meraih pahala besar dengan usaha
yang ringan. Dan ity, berarti kita telah menyia-nyiakan tingkatan
tinggi para mujahid di surga yang juga dapat kite raih dengan
sangat mudah.

2. Beramal Saleh pada Tanggal 10 Dzulhijjah

Unluk meninggikan tingkalan di surga, kite dapat mengerja-
kan amal-amal saleh pada tanggal 1§ Dzulhijjah. Di antara
armal-amal saleh yang patut kita kerjakan pada hari itu adalah;
memperbanyak fuhlil, lkbir dan lehmid.

Thnu Abbas meriwayatkan; Rasulullah s.a.w. bersabda,
“didak ada hari-hari untuk beramal saleh yang lebifi divintai Alleh
daripada ecpuluh hari ini * Maka para sahabat bertanyz, “Wahai
Rasulullah, juga bukan untuk berjihad feabilillah.” Rasulullah
menjawab, “Benar, fuga bulon wntuk fikad fsabdillah, kecwali bila
sesearang keluar dengan fimwa dan hartanye, lafu @@ tidak kembalt lagi
derigan kedua-duinya "

3. Tidak Menunda-nunda Shalat

Amal lain yang pahalanya menyarnat pahala jihad fisebiliiizh
adalah tidak menunda-nunda shalat. Thnu Mas'ud r.a. men-
ceritakan: Syahdarn, aku bertarya kepada Nabi s.aw., “Amal apakah
yang paling dicintai Allah?” Nabi s.a.w. menjawab, "Shalat pada
waktunge.” “Kemudian apa lagi?” lanjutku. Beliau menjawab, “Ber-
bakti kepada kedua orang tua.” “Kemudian apa Tagh?”, aku mencoba
berlanya lagi. Beliau menjawab, “Jihad i sabififlaf.” ™

1™ Lt catatan kaki no. 146,
0 R Ahinad, abratiur Kaisbant - 2/215, Boakharl (527459700, hushim (85),
Temide {TB0Y). Masal (BO9).
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4. Berbakti kepada Orang Tua

Selain hadis tadi, ada riwayat lain yang menjelaskan ke-
dudukan amal im. Abu Hurairah menuturkan: Arddan ada sese-
urang, dalang kepada MNabi oeminta ixin unluk ikl beribad. Maka
peliau s.a.w. bertanya, “Apakah kedun orang tamu masih hidup? ™
"Ya, masih,” jawabnya, Kernudian Rasulullah bersabda, “Kalnu
begitu, bevjihadlah kepada kedugnye! "5

Berbaktt kepada orang tua merupakan salah satu amal yang
dapat mendekatkan pelalunyz kepada Allah dan menjadi tebusan
(kafarat) atas dosa-dosa besar. Syahdan, seseorang mendatangi
Ibnu Abbas. Orang it berkak kepadanya, “Aku pernah meminang
seorang wanita, namun ia menolak untuk menikah derganku, Tak
lama kemnudian, ia dipinang orang lam dan mau menikah dengan
erang itu. Aku menjadi cemburu dan akhirnya memnbunuhnya,
maka apakah ada kesemmpatan bagiku untuk bertaubat?” Ibnu
Abbas bertanya, “Apakah ibumue masih hidup?” “Tidak,” jawabnya.
Lalu {bnu Abhas berkala, "Kalau begiha bertaubatiah kepada Allah
dan mendekatiah kepada-Nya sekuatmy.”

‘Atha ibn Yasar bercerita: Suatu hari, aku menemui [hnu
Abbas dan bertanya kepadanys, “Mengapa enghkau menanyakan
ibunya?” Ibnu Abbas menjaweb, “Karena aku fidak mengetahui
suaty amal vang lebih dapat mendekatkan seseorang kepada Allah
selain berbakt kepada jbunya,”®

Al-Manawi berkats, "Menghormati kedua orang tua, berbaleti
kepadanya, memenuhi hak-haknya dan mencari keridhaannya
telah ditemokon dalam syariat schagal sesustu yang amal penting.
Ketika ditanya tentang hukum berbuat baik (berbakti) kepada
kedua orang tua, al-Muhabisi menjawab, “Perintah kedua orang
tua serupa dengan perintah Allah: ada yang wajib dan ada
mamr'ﬂw Aabldni - 19736, Bukhart (3004}, Muslim (2549).

1+ HR, BukFari datam alAcabu! Mufrad, Shattfr menurut al-Albant daam Shabihe!
Aciabad Motrad (4}



yang sunnah, Namun, apabile perintah keduanya bertentangan
dengan perintah Allah, maka perintah Allah lebik wajib untuk
dikerjakar.”

Umumnya, orang menyadari arti penting berbuat baik dan
berbakti kepada vrang tua setelah dirinya menjadi orang tua.
Karena, pada sast itu is akan merasa sangat membut:hkan ke-
taatun anak-anaknya, sikap baik Jdan penghormatan mereka ter-
hadap dirinya Ada sebuah cerita: Konon, seseorang mendatangi
seorang ulama terkenal di tempat kami dan bertanya, “Kapan
aku harus berkunjung kepada bapakku?” Ulama it menjawah,
“Bayangkan bila dirimu menjadi mereka, maka berapa kali engkau
ingin dikunjungt cleh anakmu?”

5. Mengelola Sedekah

Termasuk amal yang, pahalanya menyamai pahala jihed §
sabdlillaf adalab mengumpulkan zekat dari orang-orang kaya dan
membagikannya kepada orang-orang vang membutuhkan, Rafi*
ibn Khudajj meriwayatkan: Rasulullah s.aw, bersabda,

E A el b RS RGN B SRRy el
=
“Sevwang amil yang mengeiola sedekoh (zakat) dengan benar

seperli orang yang berperang faalnlillak hingga ia Kembali ke
rumaknya. "

Alny dasar ind, lidak ada salahnys bila kita ikut berkecimpung

dalamn yayasan pengelolaan sedekah dan zakat dengan niat yang
ikhlas dan bekerja secara benar.

1 4R, Ahmad, alfathur Rabband - 958, Abu Dawud (2936). Tienidzl (6450,
Haklm - 1/4D6. Shakfk menurut skATban dalam Shalitt fim® (41175,
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6. Mencari Nafkah

Beketja mencari nafkah untuk dirinya sendiri, keluarga dan
kedua orang manya juga termasuk amal yang pehalanya me-
nyamai pahiala jihad fisabifilluh. Ka'ab bin ‘Ajrah ca menuturkan;
Suatu ketika segeorsng lewat dt depan Rasulullah 3.5, dan para
sahabat termangu keheranan menakala melihat ketja keras yang
terpancar dari kulit dan sermangat orang ity Maka mereka berkata
kepada Nabi s.a w., “Wahai Kasulullah, apakah ibu termasuk jihad
Hsabilillah?” Rasulullah menjawab, “fike i2 keluar darf rumaknys demi
mencar? wifkalt wntuk anafen iy yang masih kel meka fo i falan Allah
{fisabililiah). [ika ia keluar dari rimak untuk bekerje memenuii kebutihan
kedug orang tuanya yang sudak tua, maka it juga fisgkitifiah, Dan bila ia
keluar rumah unfuk bekerfa wnlik memenuhi kebufihar dirinya kingga
kehormatannya terjaga, make b2 fuga ficabililleh, Nown, bils ia beluar
untuk pamer dan fokabir, maka i Qi jalan syelan, ™

7. Belajar dan Mengajar di Masjid Nahawi

Termasuk amal yang pahalanya menyamai pahala jihad fi-
rabilillak adalah belajar dan mengajarkan ilma di masjid Nabawi.
Abu Hu.rcurah ra, menwa}fdtkdn Rasulullah s.a.w. bersabia,
"B dku tad umtuk mempelaiari dan we-

Pl

[l F !
ngajarken kebaikan, mnka kedudnkaniye seperki seorang pejuang di
Jalen Alloh (meujahid fisabililluk). Do barangsiapa mendatanginga
Bukan dengan niat seperti itu, maka ia iaksana seorang laki-laki yanyg
melihat arta orang lain, "5

8. Haji dan Umrah
Barangsiapa ingin meninggikan tingkatanmya di surga dengan
amsl yang pahalstya menyverupa pahala jihad fissbililah, ia dapat

19 HR. Thabarard. Siufif mnenund asSuyuthd dalam alamn st Slhapir (26691
1™ HR. Hakim - 1,/%1. Shafih menunt akaibani dalam Shahihut Ami (GTE4).



menempuhnya dengan memperbanyak ibudah haji dan umrab,
Urmnimu Ma'qal meriwayatkan: Rasulullah s.a w. bersabda,

deL,a.- usaf:upml‘}_,v..!"“ é)jl:!l

“Sesungguhnys haji dan umrah termasuk jalan Alloh (sabilillah),
dan (pahale) umrah &f melan Ramadhan menyamai (pahala) satu
kali hafl. "=

Bersumber dari Svifa’ r.a., ia berkata, "Syahdan, sesecrang
mendatangi Mabi s.a.w. dan berkata, "Aku ingin berjihac. fisa-
Biliflar.” Maka Nabi s.a.w. bertanya, “Maukaf kutunjukian kepadamu
sebuak jihad yang di datemnye tidek ada kekerasan? (Yaitu) Haji ke
Baitullah, "™

Husein ibn Ali r.a. mengisahkan: Seseorang mendatangi Nabi
s.a.w. dan berkata, *Sesunggubnya akn ini seorang penakut dan
erang yang lemah.” Maka Nabi berkata, “Kareng ity ikutloh berjilind
yintg di dalammya tidek ada kekerasan: (yaitu} naik haji."™™

Sebagai muslim, kita harus memiliki keinginan dan lekad
yang kuat untuk dapat menunaikan ibadah haji Schab, di Makkah
dan Madinah itulah kita akan dapat mengerjakan berbagai amal

yang pahalanya berlipat ganda.®

9. Menanti Shalat Setelah Shalat

Amal lain yang pehalanya menyerupal pahala fihad fsabdillah
dan dapat meninggikan tingl-:atan seseorang di surga adalah

' HR. Hlakim - 1/482. Shaﬁ'& trenurt skakban dalam ShabiMof 8nm {1599).

1% HR Thabreri Shahih menurn abAlbani datam Shahifd Jami (2611].

1% HR, Thabreni. {nahfﬁ menurin skAlbani datam Shahibd jimi (7044}

1% | Ihat bukw “Mister] #Fanjang Umur”, edis] berbah Ir cheerbith
alen Clisthi Prass, |akarta,
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.2 Rasulullah s.aw. bersabda, “Mavkah kutuniukian pode kaliim
sebural arnal yrog dengarmya Allalk mevghapus bestiahan-kesalahannm
dint meningyan Hingkaten-tingkatan kelian di surga?” Mereka men-
jaweh, “Tentu, wahai Rasulullah” Maka Rasulullah bersahda,
“Menyewpurnakan wodhu sumpai hal-hai yang sulit dikerjakan, mem-
perbanyak langhah kaki ke masfid, dan selalu menanti shalat sefeloh
shalat. lulah ribath (bersinga perang di jalan Allofiy, ituteh ribath,
ftulah ribath. "5

Abu Hurairah meriwayatkan: Sesungguhnya Rasulullah s.a.w.
telah bersabda, “Orang yang menanti shalat setelah shalat leksans pe-
nung gang kuda yang somekin Kuat Yekadnwa berinang feabiliiiah Jf ales
prnggting kndanya yang sudai kefaparan. Karenanya, para malsikat ferus
berstalawont selama ia behun terkena hodats atau berdin tmeninggathan
tempat shalatnye). D din itu bevads dalam ribath (siep siaga di jalan
Allah) yamg paling besar.” '™

Maksud dari hadis inj adalah bahwa meskipun kudanya
sudah tampak kelaparan hinggs kelihatan tulang punggunggnya
(terlihat sangat kurus karena kelapararn), orang itu tetap berse-
mangat menungeanginys untuk berperang dan bertempur me-

Jawan musuh, %

10. Berpegang Teguh pada Sunnah di Tengah-tengah
Gealombang Fithah

Termasuk perbuatan yang dapat meninggikan tingkatan di
surga dan pahalanya menyerupai pahala jhad feabilillel adalah
tetap herpeyang teguh pads sunnah di tengah-lengah pelbagai
macam godaan, ancarnan, dan pada saat gjaran lslam disepelekan
banyak orang, Abdullah ibn Mag'ud ra, meriwayatken; Rasululiah

"5 Eihat catatan kakt no. 100,

¥ HR. Ahmad, atlatther Rabbidng - 2/209. Thabrani dalam afAgsath. Hasan
menunat alAlban detam Shafifh atTarghit wa Tarhib (450].

Rl 8 Austhafa M ‘lmarzh pada at-Targh/b wa Tarhib -
1/284,




s.a.w. bersabda, “Sesungguhngs di belakuny kaltan kelak ade swatu
zawean ditnana kesalaran ovang yang berpegang feguh pada summah di
dalamnys mendatangkan pahala sebesar pahala lima puluh orang ymy
it syahid. 16

11. Menyatakan Kehbenaran di Fadapan Penguasa yang
Lalim

Untuk meninggikan tingkatan di surga dan sekaligus meraih
pahala sebagaimana yang diperoleh penghutu svuhada’, seorang
muslim wajib menyatakan kebenaran di hadapan penguasa yang
zhalim. Jabir ibn Abdullah memuturkan: Sesungguhnya Rasuhtlah
s.a.w. bersabda,

-

;k;, ol du ,uJ;-J._J.L;JMU..af- e.l-.Lg...." "

«Lanb

“Penghuly para syshada’ adalah Homzah ibn Abdul Muthalib
dan seseorang yang bevani menghadapi pemimpin yang lalim
ankuk memerintal dan melarngnya Fingga penguasa i wmem
Brtuhnya. "%

12. Kesabaran dalam Menghadapi Cobaan

Sepert! telah kami sebutkan, cobaan dan rusibah yang akan
mengantarkan penderitanya yang bersabar dalam: menghadapinya
kepada kedudukan para syshada’ ada empat belas macam.

0. Memberi Makan Orang Lain

Muadz ibn Jubal r.a. meriwayatkan: Suatu pagi, ketika akan
shalat shubuh befjamaah Rasulullah datang terfambat hingga kami

! thhat catatan kakt no. 76,
'™ HR. Hakim - 3193, Hawtn menuro akAlbani dakam Shalthol fms (367 5L

100 BAB M Aralan-amalan yang Dapat Meninggikan Derajat i Surga



nyaris melihat singr matahari, Beliau kelugr dari rumahnya menuju
magid dengan tergesa-gesa dan bergegas akan mengerjakan shalat.
Lalu Rasulullah shalat dan hanya mengerjakan rukun-rukun shalat
yang waijib saja.

Seusal membaca salam, beliau menyapa kami, “Tetaplah
duduk dalam shaf-shaf kalian!” Kermudian beliau menghampiri
kimi dan berkata, “Aku ingin memberitahu kalian tentanyg apa yang
mermbuatku terlambat datang berjamaah bersama kalian pagi ini:
Sesungguhnya tadi matam aku bangun untuk shalat malam. Seperti
biasa, aku mepgambil wisdhy dan kemudian mengerjakan shalat
semampuku. E4 tengah-temgah shalat, rasa kantuk menyerangku
hingga terasa berat bagiku untuk melanjutkan shalat. Dan tiba-tiba
akut berada dalam keadaan yang sangat indah bersama Babbku.
Dia menyapaku, “Withai Muhammad! " *Ya Rabb, aku siap menanti
titah-Mu!” jawabhka. Lalu Tha bertanya padaku, “Sedang berdebat
tenfany apakah para malaiket saat ini?”

“aku tidak tahu, wahai Rabbl,” jawabku— Allah menanyakan
hal itu sampai tiga kali.

Lalu zku melihat-Nya melctakkan telapak tangan-Nya di
antara dua pundakku, hingga aku merasakan dinginnya jari-
iart-Nya meresap d1 sehuruh dadaku. Dan kemudian, tampaklah
segala sesuatu i hadapanku, hingpa aku mengeiahui apa vang
diperdebatkan para malaikat. Kemudian Dia berkata, “Wehai
Muhamnad!”

“Aku stap menerima titah-Mu,” jawabku.

“Sedang berdebat tentarng apakaf para malaiket saai inil”, lanya-
Nya padaku.

Aku pun menjawab, " Tentang kifarat-kifarat”

~ Apakeh kifarat-kifarat itu?”, tanya-Nya lagi.

Aku menjawab, “Metangkahkan kaki ke Jame ah-jama‘ah shalat
{masjid-masjid), duduk di masjid setelah shalat, menyempurnakan

Aralan airln
ittty sl
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wudhu ketika dirasakan berat {terutama saat udara sangat panas
atau sangat dingin).”

“Tentany upe lag?”, tanya Nya lagi.

“Temtang derajat.” Jawabku.

“Apu jtu dergjat 77, Allah kembali bertanya,

“Mermtsweri makan orang Lain, lembat dalam perkataan, dan
shalat rmalarm ketika manusia lain tertidur lelap.”

Lalu Dia berkata, “Mimitalah (sesnaiu) pade-Ku'™

Maka aku berdea, “Ya Allak aku memohon kepada-Mu agar
dapat mengerjakan amgal-amal kebaikan, meninggalkan kemnung-
karen, mencintai orang-ovang miskin, dan sudilah Englcau mengam-
puniiku dan mencurahkan ralunat kepadaku. Jika Fagkau pernah
menurunkan fitnah pada suatu kaum, matikanlah akn dalam
keadaan tidak terkena fitnah. Aku memohon kepada-Mu agar aku
dapat mencintai-Mu, mencintai orang yang mencintai-Muw dan
mencintai armal yang dapat mendekatkan diriku kepada-Mu.”

Rasuluilah s.a.w. bersabda, “ Sesuriggubunys ini benar, pelajorfiah
kemudian afarkanfah

Dari hadis ini menjadi jelas bahwa scorang mukanin dapat me-
aingkatkan derajatmya di surga dengan tiga amal, yaitu memberi
makan orang lain, lembut dalam perkataan dan rajin mimgerakan
shalat malam,

Para sulafus shadeh kita dahulu benyak yang senang hati mem-
bexi makan orang migkin, anak yatim dan para tawanan. Adakala-
nya mereks juga membuat makanan yang lesat dan kerudian
memhagikannya kepade orang-orang miskin,

Syahdan, Rabi' ibn Khaitsam meminta keluarganya mem-
buatkan manisan yang lezat untulnya. Lalu ia mengundang
erang-orang fakir dan membagikannya kepada mercka. Maka
keluarganya pun menegurnyz, “Brgkau telah mernbuat kami

"= it satatan kaki na. 107,
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leluh, tetapi mengapa engkau tidak mernakannyal” Rabi® pun
menjawab, “Bukankah aku telah memakannya?” Yaknl, maksud
Rabi’ adalah bakwa ia telah mendapat manfast berupa pahala
memberikan makanan itu kepada orang lain.

Pada hari yang lain, ketika keluarganya membuat makanan
yang lezar untuk salah satu anggota keluarganya dengan sangat
suggh payah, Rabi® justru mwemberikan makanan ity kepada grang-
orang fakir Maka keluarganya pun bertanya-tanya, “Engkac telah
miernibuat karni keletihan, namun sedikit pun enghau tidak makan,
mengapa?’ Rabi’ merjawab, “Tika aku memakannya, makanan itu
hanya akan lenyap di kakus {(WC), ebapi jika aku meberikannya
kepada orang lain yang membuatuhban, ia akan tetap tersimpan
dhi sasi Allgh ¢

Ttu baru salah satu contoh dari sisi kehidupan sefafus shaleh
dalam berlomba memberi makan orang lain demi meraih derajat
vang tinggi di surga. Adapun di akhir zaman ini, sangat naif;
banyak orang yarg justru bangga membuang tumpukan makanan
dan buih buahan sisa pesta trereka, sementars di sekeliing mereka
banyak kaum fakir migkin hidup kelaparan,

Mumberiksn makanan yeng berpahala ini bukan hatwa kepada
manigia saja. Memberi makan binatang pun terhitung sedekah,
karena pada setiap jantung yang basah terdapat sedekah.

P. Shalat Malam

Sebagaimana disebutican dalam hadis yang diriwayatkan oleh
Mu‘ad: ibn Jubu! terdahuu, shalat malam juga termasuk amal yang
akan meninggikan tingkatan seseorang di surga. Dan shalat yang
paling ulama setelah shalat fardlw adalah shalat malam.

$halat malam merupakan kebiaszan yang jarang ditinggalkan
para salafus shalefi. Abu Umamah al-Bahili r.a. meriwayatkan:

& Netgivard ‘LAa dalam Svarh hadis Mhisham abMada 'uf A, Ibnu Rajaz ab
Hamiali hal. 79,
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Rasululiah s.a.w, bersabda, “Hemdokidh kalian mengerjokan shulat
wmalam, karena ia merupakan kebigsoan orang-arang saleh sebelum
kaliar, mendekathkan kepada Rabb kalian, menghapuskan kesalahan dan
mencegah dari perbtan dose. "%

Adalah ironis, manakala para salafius sheleh dan pendahula
kita jarang meninggalken shalak malam, pada zaman ini juatru
banyak vrang yang terlambat shalat shubuh, Syahdan, ketika
Thawus ibn Kisan menigunjungi seseorang di waktu sahur, keluar-
ganya mengatakan bahwa ia masih tidur. Maka Thawus berkata,
“Sungguh, tidak pernab sebelim in ako melihat orang yang tidur
pada wakh sahur, "%

Drewvasa mi, banyak muslit yang mengeriakan shalat malam
paida hari kesepuluh terakhir bulan Ramadhan dengan tujuan mren-
jurnpai malam Laifatu! Qadar. Namun sayang, di antara mercka
juga banyak salah kaprah: mencari masjid yang lebib awal shalat
tarawihnya dengan tujuan agar setelah itu dapat berleha-leha di
rutnzh sambtl menonton televist, atau berkerumun di jalan-jalan
membicarakan sesuafu yang tak jelas manfaatnya hingga larut
malam. Akibatmya mereka pun lalai mengerjakan shalat tahajud.
Padahal, waktu yvang paling utama unluk shalat malam adalah
pada sepertiga akhir malam yang mercka gunaken untuk ber-
leha-leha it

Jabir r.a, menuturkan: Aku mendengar Rasulullzh s.a.w.
bersabda,

3
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¥ HE. Tinmidzi |3549). Hakim- 1,308, $hahih menunyst ahalbani dalam Shatth
arTarghib wa Taelib (620).
1" vty el Aclii” wa Thaharital AshHpd”, Abi No'aim - 476,
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“Sesungguhryn di malam hari itu terdupat satu woktu yany bidak
aearang weusii o yang meletatkenn s dergan memohon kepada
Allak agar diberi kebathan dari urusan duria day akhirat, melainkan
Allalt akav wemberings, dan hal ity teejadi pada setiap walam 8

Abu Hurairah meriwayatkan: Sesungguhnya Rasulullah s.aw.
bersabda, “Setiop malgm Rabb kite Yong Maha Mulie turr ke langit
dunia, yakni pada sepevtign malem terakhir. Kemudian Diq berfirman,
‘Siapa pun yang berdon kepada-Ku (saat ind) pasti Kukabulkan, Dan
sigpg waja yany mennnte kepads-FKa, pasti Kubert; dan sipa sajs yang
wrenrinty avipun kepada-Ku, past Kuanrpuni “90

Q. Menebarkan Salam

Sebagaimana diterangkan oieh hadis Mu'adz ibn Jabal tadi,
menebarkan salam pun termasuk perkara yang akan meninggiloan
tinghkatan sescorang di surga. Hadis senada juga disampaikan Abu
Malik al-Asyarly r.a. la berkata: Nabi s.aw. bersabda, “Sesunggivh-
nya di dafar surga lerdapa! kmmgr-karar yang bagion lugriya tertihal
dari dalam dan bagian dalamnya terlikat davi Iy, Allah menyediskan
surga i bagi arang yang seuang memberi makan orang lain, me-
ycharkan salam, dan shalat malam ketika manusin sedang tiduy, "

Menebarkan salam merupakan sarana yang sangat efektif
untuk menjalin dan sekaligus merekatkan persaudaraan antac
sesama kaum muslimin, Dan salam adalah hak seorang maustim
atas muslim lainnya, sekalipun keduanya tidak saling mengenal.
Hanya saja, dewasa ini buidaya mengucapkan salam di kalangan
kaum mmuslimin tampaknya semakin terkikis, khususnya di kota-
kota besar. Kondisi ini Hdak sejalan dengan sumnah MWabi vang

¥ HR. Ahmad, Musnad - 3/331. Musbm {7571

1 HR. Bukhmi (T 145k Muslim (737). Malik dafam aiétavatha’ - 3 /2404, Tirmicli
(3498}, Abu Daswus {13755

'* HR. [anu Hibban,
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menganjurkan setiap muslim agar rengucapkan salam kepada
siapa saja, baik yang dikenal maupun tidak.

Kita juga sering menjumpai urang yang justru merasa
aneh dan keheranan manakala sesecrang mengucapkan salam
kepadanya dikarenakan merasa tidak mengenal atan mermniliki
hubungan apapun dengan orang it

Agakmya, ini pertanda hahwa apa yang pernah dikabarkan
Rapuiuliah mudai terbkti. Kasulullah pernah mengatakan, suatu
saat ucapan salam iku hanya akan divcapkan oleh orang yang saling
kenal saja, Abdullah ibn Mas'ud meriwayatkean: Rasulullah 2w,
hersabda, “Ii antarg tepuda-tanda Kimnat adulah ntanskale ada spsenrang
mengroapkan salom kepada orang tain yang, Hidsk mengucapkeo salam
kenademy kecoueli ko mengenalnye saja. '

Dalam hadis riwayat Abdullah ibn Mas'ud juga disebutkan:
“Sesunggubnys pada seat-saat menfelany Kiemat wanti akan baryok
pengucapan selam wntuk orang tertenty, semarak perdagangan yang
membuat seovang warntd ikut membariy syamonye menjolonkon per-
dagarygan, pemutusan hubungan tali silaturrahim, kesaksian palsu dan
menyemburylkan kesakslan wang benar... "

Menebarkan salam di antara sesama muslim merupakan
sarana unhuk masuk surga. Abu Hurairah r.a. meriwayatkar:
Rasululiah 5.2 w. bersabda, "Dt Dizat ymg dirfku dalam genggamms
Nyw, kalian tidak akan masuk surga kecuali bifa beviman. Dan bidakiah
kadian berimun kecuali bila saling mencintal, Mawkah ek tunfukkan
kepada kalian sesuatu yang jika kalion mengerjakarmya, niscayn kalian
akay: salivg mencintai? Tebarkanlah (voapken) salam df antara sesama
Katian, "™

Bila Anda tertarik untuk mendapatkan kamar-kamar kelas
tertinggi i surga, yaitu yang bagian lnarnya terlihat dari bagian
T R Ahmad, atfatjur Rabbdni - T 77733,

™ HR. Ahmad, aiFathor Rabhini - 17/332. Shahify menurut abAlbeni dalam

Sfislianst Ahatits Asirshahihah [6471.
1 HR, Mushin {54). Abu Dawud (5193], Tirmided (2688},
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dalam dan bagian dalamnya terlihat dari luar, rjnlah menebarkan
salam, memberi makan orang lain dan menunaikan shalat malam
pada saat crang-orang tertidur pulas!

R. Membaca Shalawat untuk Nabi s.a.w.

Memperbanyak bacaan shalawat dan salam kepada Nabi
Muhammad s.a.yv., Mabl umat Islam, dan pemberi syafa'at di hari
Kiarnat, merupakan salah satu sarana mencapai tingkatan tertinggi
di surga. Betapapun, membaca shalawat dan salam kepada Nabi
Muhammad merupakan sunnah yang sangat ditekankan agar
diperbanyak pengamalonnya, Pasalnya, amal ini menjadi tanda
utamna ketaatan dan sckaligus badah mulia yang dapat menghapus-
kan dosa-dosa, memperbanyak pahata, meninggikan derajat dan
menjadi sebab dikabulkannya doa-doa.

Bahkan, menurut salah satu hadis, para ahli surga akan me-
rasa rugi manakala dirnya sadar lupa memperbanyak bacaan sha-
lawat kepads Nabi s.a.w selama hidupnya. Kelak, para penghuni
surga akan melihat betapa besarnya pahala membaca shalawat
kepada Nabi 5.a.w., dan meraka merasa rugi karena tak dapat
meraihnya, Abu Hurairah menulurkan: Sesungguhnyga Rasulullah
s.8.w. pemah bersabdn, “Bila suati kaust duduk dalom schuah majlis
e Lidak Baca shalzzue! kepada Rasululiah, niscayn ia meveka akan
ditimpa kerugian yang besar—ackalipun mercka masuk rurez—karena
melihal beteps Besarnya panala membara shaluwal, ™

Cara mencapal tingkatan tertinggi di surga melalui bacaan
shalawat adalah dengan banyak-banyak membacanya. Hal ini
perntah dijetaskan sendii oleh Rasulullah s.a w. Abu Thalhah r.a.
meriwayatkan: Sesungguhnya Rasuluilah s.a.w. bersabda,

= HR, Ahmad, atfathor Rabban! - 19/166, Tiimidzl (3300, Nasa's, Sunane!
Kabir (101242,
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“Benar. Seovang (malaikal) yang diutus Allah mendatangiky dan
berkata, ‘Burmmyetapa darl umatmu membace shalaumi wntuknme
satn shalaroot, miscaye Allek akan meraliskan untuknye Gkarena
bacaar #w) sepuluh xebaikan, menghapuskan darvinyn sepulih

kesalahan, mengangkal tnghatawnya sepuluh derajat, dan Lerus
memberinya sepevtt ity sefiap kali membacanya.” =

Atas dasar itu, mari kita tingkatkan derajat kita oi surgn
dengan memperbanyak shalawat kepada Nabi yang mulia ini,
terutama pada hari Jurn'at. Sebab, Rasulullah s.a.w. telah meng-
anjurkan kila agar memperbanyab shalawal kepadanya pada
hari Jum'at. Nan bacaan shalawat pada hari ity akan langsung
disampaikan kepada beliau s.a.w.

S. Membiasakan Lidah Berkata Baik
Arnal lain yang akan meninggikan Hngkatan kita di surga
adalah mengucapkan perkataan yang baik dan memelihara lidah
dari urapan yang kotor dan keji. Abu Hurairah ra meriwayatkan:
Rasulullah s.aw. bersabda,
el H

B3 VG gl Y o e sl K5 3
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™ HE Ahmad, akfathur Rabbdnd - 14,309, Nasa'l {1294}, Shatih menurut
Albani datam Shabitr b’ [75)
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Bk g
"Sevunyyultnye ket vevrung hintba wmenyucapkon safy perkating
yang diridhai Alleh don yang ia pandang Hdak bernilal apa-apa,
raka sesungiultnyga Allgh akan menganghatnya beberapa derajat,
Dian manakals senrang hamba mengucapkan suaty perkataan yang
dimurkai Altek yang dipundangmya tidak berniley apa-apa, muka
Allah akan menfersmuskaanya ke dalem nevaka Jahanam "5

Dalam pemielasannya, [onu Hajar mengatakan: Berdasarkan
uraian beberapa ulama, perkatasn yang menyebabkan manusia
terjerumnus ke dalam api neraka adalah perkataan yang diucapkan
kepada penguasa yang lalim vntuk mencemooh atau menjelek-
jelekkan umat lslam, atau meremehkan iunbunan Mabi s.aw. dan
syariat yang dibawanya, sckalipun ia sendir tidak meyakini ke-
benaran darl apa yang ia katakan. Adapun perkataan yang dapat
mengangkat derajat seseorang di surga dan juga diridhai Allah
adalah perkataan yang dapat mencegah kezhaliman terhadap
umat muslim, atau melepaskan kesulitan dan menolong orang
yang dizhalimi ™

Perkatzan apa sgja, baik atan buruk yang kita ucapikan selalu
dicatat dan akan diminta pertanggungjawabannya di akhirat kelak.
Allah berBrman, “Tiadg suatu ecapen pun youg ducaplon melainkun
ada di dekatyn malgikat pengaros yang selaly hadir (mencatatnya).”
Q5. Qaf; 18}

Ttulah arti penting sebuah ucapen ateu perkataan: ia dapat
meneguhkan keislaman seseorang dan juga dapat mengeluarkan
seseprang dari Islam. Termasuk perkataan yang berbahaya, atau
dapat menghilangkan keiskaman seseorang adalah guyonan atau

' HR Fukhari {8478]. Musiim (29861 Melik dalam aFvuwatha” - 2/985,
Trmidzi {2314}
'™ Fatlnt B%A, b Hajar al'Asgalani- 11/377,
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perkataan pelawsk yang acapkali tidek disadari telah melecehkan
islarn atan salah satu ajarannya.

Oleh karena itu, siapa saja vang beriman kepada Alleh dan
hanl Akhir, hendaklah mengiwapkan perkataan yang baik-baik
saja atau lebih baik diam. Imarm Syafi’t pernah berkata. “Adalah
wajib bagi setiap orang untuk herpikir terhadap apa yang hendak
dikabikan dan merenungkan skibatnya, Apabila merusa perkataan
itu baik, tidak menimbulkan kerusakan dan tidak menyeretnya
kepada hal-hal yang diharamkan, ia boleh mengucapkannya.
Narnun, jika ia tidak yakin akan hal i, schailnys ia diam saja
(tidak mengatakannya).”'™

Syahdan, setelah mendengar hadls vang diciwayatkan
cleh Bilal ibn Flarits ¢l Muzanni yang bedbunyi, “Sesunygeufings
ketikn seseorang mengucuphan suatu perkataan yang diridhai Allzh
yartg in tdak menyangka moa ying akan terjadi (arena perkataaringa
itu), Allak akan menutiskan keridhaan-Nya untuk arang itk sampai
datatgnys hari Per dirirtys dengire-Nya, Dan sesurnggubngg
ketikn veseorany mengucopkan perkatasn yong dimurkai Allah yang ia
Hdak mevyangka ape yang akan feriods (harena ucepannye itu), Allgh
mentutickan kemurkaan-Nya i ringga dabengnya hari Pertemtian diri
nya dengan: Nya, %, Alqamah al-Mazniy berkas, “Betapa banyak
perkataan yang ingin kuucapkan terhalang oleh hadis Bilal ibn

IR

Harits ini.
Apakah kita pernah menyadari hal ini dan mengatakan sepert
apa yang dikatakan Algamah di atas?
Adi ibn Hatim meriwayatkan: Rasulullah s.aw. bersabda,

PP A A YL PO L PP T4
izl mgesijdau :..!upar.u ._,....J.JJ)JL'.H ! g3t
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'™ Fatabd Qadi, aFdsanawt- 20337,

W MR Ahmad, alfathur Rabbind - *9/259. Malik dalam arbewatha’ - 17211,
Shahih menurut al-Arnanth dalam Tekhrijnya Jgmial ‘Ushisl, Ibaul Atsir - 11730, dan
disepakiat olgh abAlbart dalam Shatthul Jm” {2629).

"5 Kitabs ar-Zodwd, Abi‘Ashon - 1415,
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“Peliharslak dirfmu davi epi neruks, welod karye dingaen sebiji
kurmiz. Dian fikn kalion Ydak viendapatkamnye, maka peliharalah
dengan perkataan yanyg baik, ™

Ini merupakan satu anjuran agar kita selzlu membiasakan
lidah kita hanya untuk mengucapkan perkataan yang baik. Dan
bagaimanapun, hal i juga merupakan perntah Allah yang ter-
sebut dalam firman-Nya, “Dian katakanlah kepada hantba-hamba-Ki,
Hendaklah mereka mengucaphan perkataan yang lebih baik (bengr).
Sesungyuhnya syetan ity menimbulkon perselivihan di antara mereka.
Sesunggubnya syetan it adalal musul yang myele bagi mamusie’ ™
05, Al-Texrd™ ; 53}

T. Menvibukkan Diri dengan Berzikir kepada Allah
Sebaik-baik ueapan mulia yang akan meminggikan derajat kita
di st Allah adalah xikir. Abu Dards’ menuturkan: Rasatullzh s.amw.
bersabda, “Mawukah kalimn aky beritahy tentang amal katian yang poling
barike dan paling suci di sisf Raja kalion, paling tinggi derafatnys dan
lebih baik bagi kalion davpeda menginfakkon emas dan pem.k, dan Juga
tebit batk bagi kalian doripade katien menghadapi
katian harus memengyal feher-leher mereka dan mereka pun memengyal
{aher kalfan —7” “Many,” jawab para sahabat Maka Rasuhullah s.aw.
bersabda, “{yaitu) berzikir kepade Allah. ™
Ada banyak bentuk zikir yang dapat mengangkat derajat
sesecrang di sisi Allah s.w.t. helak. Di antaranya adalah:

1. Baraan tahlil untuk waktu pagi dan sore hari

Rasulullah selalu membaca tahlil setiap pagi dan sure se-
benyak sepuluh kali. Pahala membaca tahlil ini sangat besar. I

' R afmad, atfathur RabbAn - 24 /169, Bukhart {60:3). Muslim {1018).

W HR Ahmad, alfathur Rabbind -~ 4/198. Malik dalam arbdenwatha’ - 17211,
Tiemidzi {3377), loouw Aajah (3790}, Hakim - 17496, Shahib menurut abAmauth
dalam Takbrilnya fmyul Ushdl, bl Adgir - 54574, dan alAlkanl dalam Shafihe!
Jami” {2629),
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antaranya, Allah akan mengangkat kedudukan pernbacanya dua
ratus derajat dalam satu hari. Hal ini disebutkan dalam hadis
yang diriwayatkan oleh Abu Ayyub al-Anshariy. Ja menuturkan:
Rasuliliah s.a.w. bersabda,
:
"’1‘1" P T T R R
G 4 ._Jq_,...\'ab:.nl.'ﬂdl'\l@.qa}uuga

P
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"Barangsiapa mengucapkan, ‘Ta daba iftallak .. sysiin qudie (Tidak
edg Hah selain Allgh yang Moha Eso, fidok ada sekulu bagi-Ny,
bagi-tNya segata kerajaan dan pujien, Dis-tak yang menghidupian
dire memmatiken dan Dz Maha Kuasa atas segaln sesuatu)', sebonyok
seputuh kali, maka Allalt akan menuliskan untuknya sepoluh
kebaikan davi sctiap kalimat yang divcapkanya. Allsh aken meng:
hapuskan dari (setiap kalfmat itu) sepuluh keselahan, Allah akan
meninggikan dengannya sepulul devajat, dan dijedikarnye oring
ik seperti telah menterdekakan sepulich orang budak, serte dijadikan

Eat

pula seperkl orany yang Mengang jate dari sepanjang sirng
hari. Dan pada hard by, sekali-kali ia tidak aken mengerjakan anmlan
yang mampu mengulahkan (patnta tahiil itu) fika ia membacanya
lagi pada sore haviye "

‘e HR, Ahmad, #iFathir Rabbani . 147233, Shahih menurt alAlbani dalam
Shalind Jim (6416).
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Bavaan tahiil & atas hanya dibaca Rasulullah saw. pada pada
wakiu pagi dan sore saja Adapun bacaan tahlil yang dibaca beliaun
setiap wsai shalat adalah bacaan tahlil vang tidak menyertakan
kalimat ”i-.-:i'; ._Fh; . Dan setiap selesal satarm, Rasulullah s.a.w.
mixmbaca lafach Lahlil berikut ini;

R I I S P L 4’1'-f"“ -
PR T S AT A TR D TR RN
Ji*u‘:f‘:"...l{

{Tidak ada lzh selain Allch yang Maha Esa, lidak ada sekute
bagi-Nyn, bagi-Nya seluruk kevajaan dan pufian, dan Dia Maha
Kunsn atas segala sesuatii) sntu keli, Setelah ity bigsanya beliau
memambakmyn dengan lafazh berikut ini:

St Al V3 Skl e V3 ol o 24l

a2
(Yo Allek, Hadn penghalang yany dapat menghainngi pemberian-
Mu, tiada pemberi yang dapat memberi apa yang felah Enghau
tahan, dan Hadalah kesungguhan vrang yang bersungyuk-sungyih
itu herwuifuat (sendiri), karena hanye dari Frighaulah segala ke-
beruntungan).

Lalu beliau menambahkanmtya dengan lafazh berikut
sy Jadty Lo JaT G0N A V) AL 1A% 85 5
SySE S 3 Bt & lpalid B0 Y A Y o
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(Tinda daya dan kekwatan kevuali hanye duvi Alluh, Dan kami
Yk bevibadah kecuali hanya kepada-Nya, karena dari-Nuya segala
ken ikiratom, bagi-Nys segala kemulizan dan hak-Nya sesels pujien
wartg baik Tinda Tuhan kecuali Allak yong kavena-Nys kami ikhlas
memeluk ayams Nyw, wataupun orang-arung kafty membenoi
kamii} 5

2. Doa masuk pasar

Inilah doa yang dapat mengangkat derajat kita di sisi Allah
s.w.t. jutaan derajat. Abdullalh ibn Umar r.a. meriwayatkan:
Easulullah s.a.w. bersabda,

i 4@,.&("@&1-.11\* G 3 s
[P P TR U e LA
S 30 S ey BN 5 Ay Sy (o 1R T
G Gy s G G e S

U"l.u’ ﬂ:ld})}d‘vdrdtllsii‘:m

"Barangeiapm sebelum masuk pasar membaea doa, ‘Ta ilaha ilallah
. sertEn gaddie (Tiduk crle Tukwn selain Allah yamg Mahu Esa, Hidak
ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala kerajaon daw pujian, [ Dia)
wang menghiduphan dan memaiian, Dis Maba Hidup dan bdak
akon wati, di Tenpan-Nya segala kebaikan, dan DHa Maha Kuasa
wtis segale sesuatu}, Allah mennliskan wrtvuknya sejutn kebaikan,
menghapus darinya sefuta kesalahan, mengangkat keduduknrnys

b ool

sejuta devajat dan Fangrnkan uninknya istama di

datae surga. "

129 HR. ptualinn {593, 54}
= HR, Ahmad, aifatfur Rabbaal - 14/256, Timidzi (3426}, Hakim - 1/538,
Hasan menu-ul abAlbant dalarn Shafiihl S (6231},
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Yang dimaksud dengan derajat di sini kernungkingn adalah
tingginya kehormatan dan kedudukan seseorang, di sisi Allah
st sebapaimana dijelaskan oleh Ibow Hajar

U. Kesalehan Orang Tua

Kesalehan para orang tua dapat meninggikan tingkatan anak
keturunannya di surga kelak. Yakn apabila tingkatan seerang
anak bersda jauh dibawah tingkatan orang tuanya. Dan Allah
mengangkat lingkatan anak itz adalah, berkat kesalehan orang
tuanya,

Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya Allzh akan meninggikan
tingkatan anak keturunan seorang mukmin yang Hngkatannya
berada di bawah bngkatan orang tuanya agar mereka dekat
dengan orang tua mercka.” Setelah it ia membaca firman Allah
berikut ini, “Dan orang-crang yareg beriman, den yang snak cucie
morekn mengiknti mereka delam kel t, Kemi hubungkan anak
rucn mereka devigan mercka, dan Ko Rada mengurangt sedikitpun
dari pahalp amal mereka, Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang
dikerjgkanmyn.” (QS. Ath-Thiis: 21)'%

Dalam riwayat lain, ia menjelaskan: Mereka i adalah ke-
turunan seorang mukmin yang meninggal dalam keadaan iman
dan lingkatan orang tuanya lebih linggi dari tingkalan mereka.
Mereka tu akan didekatkan dengan orang tua mereka tanpa me-
ngurang] pahala dari amal-amal orang ua mereka.'™

Ini merupakan seruan atau ajakan kepada setiap orang tua
agar istigamah dan memegang teguh ag. dalama kehidupan
keluarganya. Karena, hal itulah yang akan meninggikan lingkatan
mereka sendini dan linghatan anak keturunannya di surga.

Akan tetapi, benarkah ini berart peluang bagi para anak untuk
bermalas-malasan dan meninggatkan amal saleh? Afaukah, ini

" Tafelr 2bQuithub - 17/68.
VR Talsir 4l Jvr  an alFAxfi, [hou atsir - 79,
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juga merupakan kesempatan bagi para anak untuk tiduk berbuat
baik sedikitpun dan cukup hanva mengandalkan kebaikan atan
kesalehan para orang tua mereka?

Ayat tadi mengatakan bahwa mereka adalah anak ketunman
yany jupa betiman dan masuk surga sebagaimana orang tuanya.
Harya saja, karena tingkatan mereka di surga ih jauh lebih rendah
dari erang tus mercks, maka Aflah meninggikan tingkatun mercka
agar dapat berdekatan dengan orang tia mereka Dart sini dapat
dipahami bativra, yang dimaksud ayat tadi adalah bukanlah anak
keturunan otang saleh yang justru lalai beramal saleh,

Dan siapapun yang sengaja melalaikan atau meninggalkan
amal saleh, heratti ja telah berand menantang adzah Allah. Orang
sepertl ind tidak akan masuk surga dan Allah justry akan meng:
adzabnya dengan api reraka

Pada akhir ayat, Allah memuatup dengen kalimat: “Tiap-tap
manusia terikat dengan apa yang dikerjakarnya.© Maka dari itu men-
jadi lebih jelas bahwa, setiap manusia akan diminta pertanggung.
jawaban atas amalnya masing-masing.

Abas dasar i, para angk hendalmya tidak menggantimgkan
nasibnya di akhirat kelak kepada kesalehan para orang tuanya,
tetapi hendaklah mereka justru mengerahkan seluruh kemam:
puannya untuk meninggikan derajat kedua erang tuanya, Betaps-
pun, buah semwa amal baik yang pernah diperbuatnya niscaya
akan kembali lagi kepada dirinya sendin juga. Dengan begitu,
derajat mereka pun akan sama tinggi dengan derajat para orang
taanya berkat amainya sendirn,

Bagaimana cara seorang anak mengangkat derajat kedua
orang tuanya?

Apabila kedua orang tuanya masth hidup, ia dapat mengajar-
kan kepada keduanya hal-hal vang dapat mengangkat derajat
seveurung di surgu sebagaimana telah dipaparkan dalam buku
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ini. Adapun bila keduanya telah meninggat dunia, seorang anak
hendaknya rajin memohonkan ampunan dan berdoa untuk
keduanya kepada Allah s.w.t. Abu Flurairah r.a. medwayatkan:
Rasuliliah s.a.w. bersabda,

R L R v LR A LS A
Jug?ausgé‘_gh.ﬂhgi‘jw&)auym@ej

S e 430

“Sungguh okan ade seseorang yang sangat Nnggl Haghkalanmye di
surga bevtawya lanya, ‘Dari mana aky mendapationn tingkatan yang
sangat tinget ini?” Labu diketakar kepadanya, ‘Tru adalah berkat
permohonan ampuman yang ducapkan cleh awakmy’. ™

Karena pentingnya doa dan permohonan ampun dari seorang
anak untuk orang tuanya, Imam Bukhari sampal membuat bab
tersendiri urduk hadis-hadis yang berkaitan dengan hal ini Ia
menarnai bab ini dengan “Bab Berbuat Baik kepads Orang Tua Se-
telake Keduainya Meninggal Dinia " Dalam bab itu, la menyebutkan
salah satu hadis dari Abu Hurairah yang menceritakan adanya
seseorang yang telah meninggal dunia dinaikken fingkatannya di
surga beberapa derajat. Syzhdan, grang itu pun bertanya. “Wahai
Rabh, ape yang menyehabkan hal ini terfjadi?” WMaka dikatakan
kepadanya, “Itu adalah karena anakinu memobonkan ampunan
untukimu.“™%

Beranghkal dari hadis tadi, tenlu tidak ada yang patut ditaku-
kan seorang bapak yang ingin meraih tingkatan tinggi di surga
selain membina anak-ansknya menjadi anak saleh yang, ketika
ia meninggal kelak mercka sclalu mendoakan dan memphenkan
arnpuran untukiya. Betapapun, anak yang saleh akan selalu meng-
T W HR. Ahmad, abFathur Rehini - 9/205. Shally menurut abAlbani dalam
Shahihyf far (1617).

"™ HR. Sukhari calam akAdabuf Morad no, 36. Shahfth menurat al-Albani calam
Shahfia akAdabol Mufrad (27}
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ingut kedua orang tuanya yang teldh fertidue di alam kubur dengan
hal-hat yang baik. Sebab, mereka tentu akan selalu mendekatkan
dir] kepada Allah dan tak lupa mendoakan serta memohonkan
ampunan untuk keduanya.

Lain halnya bila sevrang bapak lalal mendidik anak-anaknya
menjadi anak saleh. Meveka tentu akan lups dan bisa jadi tak
pernah mendoakan Jdan memohookan ampunan untuk kedua
arang tuanya. Maka, orang tua yang menginginkan tingkatan
yang tinggi di surga, hendaklah memperhatikan pendidikan
anak-anaknya!

V. Mencintai Sesama Manusia Karena Allah s.w.L

Mencintai sesama Karema Allah trrmasuk perkara mulia dan
paling rmusdah yang akan meninggikan tingkatan secrang mukmin
di surga. Ini merupakan amalan hati dan hanya menuntu: manusia
agar mencirtai manusia secara urmum, dan para ulama serta orang-
orang saleh pada khususnya. Rasulullah telah memberi kabar
gembira bagl stapa saja yang mencintai sesama manusia karena
Allah. Menurutnya, orang itu akan diknempulkan bersama orang-
orang yang ia cintai dan hngkalannya ¢i surga akan ditinggikan
pada hari Kismat kelak.

Dari Abdullah ibn Armr ibn ‘Ash: Rasulullah s.a.w. bersabda,
"Bararngsinpa mencintai weseorang karena Allah, Iafu iz berkata kepada-
nya, Akn mencintaimu kereoa Allak,” kedugim skan sama-sama masok
surga. Adapun bila orang yang dichuai lebih tinggi derajateya daripada
yang lain, g akan dikwmpulkan Devsoma ovang yang mencinfal karena
Allah "2

Ini merupakan anjuran agar kita segera menyatakan bahwa
kovirtasn kita kepada crang yang kita cintal adalah karena Allah.
Rasulullah sangat menganjurkan pengutaraan rasa cinta ini. Mu-

™ =R Th | dan akB. . Dihasanh rwya ofeh al-Halsam| dalam
Maitrnar Zaveaid - 10/275, akMundoini dalam akTarghils wa Tarhilz - 417,
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jahid meruturkan: Salah seorang sahabat Rasulullah s.a.w. datang
menjumpaiku; ia memegang pundakku dari belakang seraya
berkata, "Sungguh aku mencintaimu,”

Mendengar ucapan i, Mujahid herkata, “Semoga Allah yang
telah menjzdikanmu mencintaiku karenanya juga mencintaimu!™
T.atu sahabat ithg herkata, “Kalaulah seandainya Rasulullah hidai
berkata, ‘Jika seseorang mencintai orang lain, hendaklah ia
mernber{tahunya bahwa la mencintainya,” niscaya aku Hdak akan
mengungkapkan kecintaanku kepadamu.” '

Anas ibr Malik ra menceritakan: Syahdan, seseorang datang
menernni Rasulullah dan bertanya, “Wahai Rasulullah, kapankah
Kiamat ity terjadi?”

“Apa yang telah enghaw persiaphan untik hari Kiamat 2", kata
Rasuloliah balik bertanya.

“Mencintai Allah dan Rasul-Nya,” jawab orang itu,

Maka Rasululullah borsabda, Seeungpuforys engluu akan bev-
st Orang yang engkan cintal”

Konan, karena mendengar hadis bersebnt, Anas berkata, “Se-
telah mgsulk Islam, kami idak pernah merasa bahggia sebagaimana
yang kaml rasakan setelah mendengar sabda Rasulullah, “Se
sungguhmye engkau akan bersmmg orang yang enghay cintsi”.” Dan Anas
kernudian berkata, “Aku mencintai Allah, Rasulullah s.aw., Abu
Bakar dan Lmar; aku juga berharap semoga dapat bersama mereka
sekalipun tidak pernah mengamalkan amal-amal mereka.”™

Kelehihan dari mencintat seseorang karena Allah adalah
bahwa ia menjadi amal yang paling banyak meninggzikan tingkatan
pelakunya di surge. Selain ity is juga akan memyebabkan muncul-
nyi banyak pertanyaan dan para penghuni sunga tentang siapa
para pemilik derajet yang tinggi tersebrt.

1% HR. Bubhari dalam atAdadef Muiad (543). Hasan meaumt akAlbeni dalam
Shalth abadabut Mufrad {422;,
"™ HR. Bubhari (6165]. Myslm {26390
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Abu Sa'id al Khudriy r.a. rmetiwayatkan: Rasulullah s.aw.
bersahda, “Sesungguhnya orang-orang yang saling mencintai karesa
Allah akan terlifut kamor-kamar merelon di surga kelak seperti bintang-
bintang yang terbit di eehelah timur ateu bavat. Talu ada yang hertanye,
"Stupwkuh mereka?* Muka dijewab, “Merekn iu adidak aramg -arang yang
saling mencintai kavena Alla’, "™

Dengan memperhatikan hadis dari Abu Sa'id al-Khudry ini
secara cermat, sesenrang akan memahami babwa semua tstana
OIang-orang yang saling mencintai karena Allah itu berada pada
tngkatan yang satgat tinggi. Sclain itw, para prmghuni surga vang
lain akan melihat istana-istana itu dan orang-crang yang ada di
dalamnya sebagalinana kita melihat bintang-bintang vang jauh
bertebaran di langit. Pemandangan inilah vang kemudian me-
munculkan keyakinan bahwa orang-orang yang saling mencintai
i dikumnpulkan satu sama lain dalam sato tingkatan.

Berkaitan dengan pernahaman inj, Imamn Nawawi menjelasian:
Kehersamaan mereka dalam saty tempat itu tidak berarti hahwa
mereka memiliki kedudukan dan pahala yang sama dalam segala
hal'™ Adapun menurut Ibow Hajar, kebersamaam itu juga tidak
menpgharuskan adanya persamaan derajal atau tingkatan,”™%

Betapapun, hadis-hadis di atas pada dasarnya menyeru
kaum muslimin agar saling mencintai dan tidak mengalihkan ke-
cintaznnya kepada orang-crang non.muslim karena takut akan
dikumpulkan bersama inereka. Sebab, sebagaimana dikalakan
hadis tadi, seseorang akan dikumpuikan bersama erang vang
dicintainya.

Akhir-akhir ini kita sering menjumpai scsama kita yang
Justzu mencintai atau menyukai orang-orang kafir, teritama para
otahragawan, artis dan juga tokoh-tokoh politik tertenha. Bahkar,

M HR. Ahmar, atFatiur Rabbidnd - 1901356,
" Syarh Shafith Mushio, an-Nawaw - 16,426,
" Fatlid A%, o Hajar ak'Asqatani - 10/573 no. 6168,
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karena sangat besarnya rasa cinta mereka terbadap idola-idola
itu, mereka tak man ketinggalan sedikitpun berita-berita tentang
kehidupan mereka. Tak jarang pula, anak-anak muda muslim
justru lebib mencintai tokoh-tekoh itu dibanding kepada tokoh-
tokah muglim sendiri,

Apaknya mereka lupa, 2ty mungkin tidak mengetahui bahwa
wrang yang mencintal sustu kaum akan dikumpulkan bersama
mereka Bahken, pada kasus-kasus tertentu mereka beram me-
mohonkan ampunan kepada Allah atas dosa-dosa tokeh-tokch
it, meeki apa yang mercka perbuat jolas-jelas sangat haram
hukumnya secara syanat. Padahal, yang dibolebkan ada'ah hanya
mendoakan meteka agar memperoleh hidayah,

Wujud paling rendah dari kecirtaan smeorang kepada sau-
daranya sesama muslim adalah manakala ia ikut merasa senang
atas kebaikan yang diperolehnya, ikut merasa sakit atas pen-
deritaannya, selalu mendoakannya, dan tak pernah merasa ifi
dan dengki kepadanya, Adapun wujud tingkatan tertinggi dari
kecintaan seseorang kepada saudaranya sesama muslim adalah
manakala ia tnarnpu lebih mementimgkan kepenttgammya daripada
kepentingan dirinya seradiri (itsur}.

W. Mendidik dan Memperlakukan Anak
Perempuan Secara Baik

Termasuk amal yang akan meninggikan derajat sesevrang
i surga adalah mendidik dan memperlakukan anak perempuan
dengan baik. Anas ibn Malik ra. meriwayatkan: Rasulullah s.a.w.
bersabda,

[T
i

oPlS Tl 3a) \-\;.J;S‘-J.f.’u::,b’.JLéi;
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“Barungsiupe memelthara dug orang imak perempusr hingga
keduanya baligh, aku akan mnsuk bersomanya ke daiom surga
seper i dua jari ik, "™

Yakni, barangsiapa rendidii dua anak perempuan dan men.-
cukupi segala kebutuhannya dengan baik hingga ia baligh, maka
ia akan masck surga dan tingkastannya di surga it sangat tingg
¢an mendekati tingkatan Nabi 5.5.w.

Hadis di atas mengandung penegasan tenlang pentingnya
mernenuhi hak anak-anak perempuan dikarenakan kondisi meteka
yang umumnya lemah dan fidak mampu memenuhi kebutithan
miereka sendin. Pada sisi Jain, hadis ind juga dimaksudkan untuk
mengubah perilaku kaum jahilivah Arab yang waktu itu sangat
merbenci anak perempuan dan senang mengubur mereka hidup-
hidup karena takut terhina. Demikianlah, maka Islam menganjur-
kan mereka agar menghormati hak-hak anak perempuan dengan
minjadikan mercka sebagai salah sate penghalang dari siksa
api neraka bagi siapa yang memelihara dan mendidik mereka
dengan baik,

Dalam pemmghaman sebagian besar orang, memelihara
anak perempuan ind tidak lebih dari sekadar member! makar,
minum dan pakaian saja Padzhal, hal-hal tecpenting yang harus
diberikan kepada anak anak: laki-laki pada omumnya dan anak
perempuan khususnya, adalah pengajaran agama dan akhlak
yang baik, pernbelajaran ilmu-ilmu keduniaan yang bermanfaat
bapd kehidupam mereka dan menikahkan mereka.

Lebih penting lagi, hendaknya para orang tua tidak membiar-
kan amak-anak perempuennya terbawa arus mode-made pakaian
muxdemn yang venderuryz hira dimata agamia, Seperti pakaian mocel
Barat misalnya, hendaknya dijauhkan dari anak-anak perernpuan
muslimah. Pasalnya, mode-mode pakaian wanita Barat pada

"™ HR. Muslin {2631). Tirnidei (197 4). Bukhari (824). Hakim - 4156,
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urmuminga tidak mengenal kesopanan dan sangat meremchkan
aurat dan kehormatan wanita.

Bilz pada masa jahiliyah Arab dahulu terdapat kebiasaan me
npubur anak perempuan hidup-hidup, maka pada zaman modem
ini kebiasaan buruk tersebut bergantt wujud dengan banyakanya
para bapak yang seringkali menolak unhik cepat-cepat menikahican
anak perempuannya. Hal ini biasanya terjadi pada anak-anak
perempuan terpelajar yang orang tuanya berambisi agar anak-
anak gadisnya meraih karir vang tinggl dahulu, Orang ua seperti
ity, pada dasarnya bdak menyadari bahwa kasth sayang terbesar
yang harus diberikan kepada atak perempuan adalah dengan
memperhatikan nalurl kewanitaan mereka dan memberlkan
hak-hak mereka untuk menikmati kenilmatan pernikahan dan
menjadi seorang ibu,

Tabir ibn Abdullah mengabarkan: Rasulullah s.aw. bersabda,
" Barengeiapa memilild tige anak perempuan, dan in melindungi mereks,
mencuku kebububsinnya dan mengasii mereke, maka in bevar-bener
waiib maexk surys.” Mendengar sabda itu, seseorang dari satu
kaurn bertanya, “Bagaimana jika la hanya memiliki dua anak pe-
rempuan, wahai Rasulullah?” Rasul menjawab, “Tlemikian puia
itka ia memilikt dua anak perempuan,™®

Abu 5ald al-Khudriy r.a. meriwayatkan: Rasulullah saw.
bersabda, “Barengsiopa menanggung tiga anek perempum, ataw Yy
sdara perespudan, okt Jua orang saudara perengkan, atog dua orang
anak porermpuan, lalu ia Ydik den ikahkan mereka, seria wem-
periakukan wmereka dengan baik, moka surgalah untidmnye. %

Akhir-akhir ini, khususnya di Saudi Arabia mulai banyak
anak-anak gadis vang berani mengadu kepada para qedfi (halim),
da'i, imam masjid tentang petlakuan kelzarganya yang tidak baik
m dalam atAdabul Mufrad (78). Hasan menurst abAdbani dalam
Shahih gRAGabU Mufrad (S8}

7 HR, Abu Dawud {5147), Hasan menun as-Suvuth: dalam atydm/’ush Shaglr
[BB47). Diffutifkan oleh al-Albard dalam D ol f$od’ (5692}

Aralan airln
ittty sl

Swr:'{ga, 123



terhadap mereka, Fenumena ini merupaken pertanda habisnya
keasabaran para wanita atas gava kehidupan kita yang acapkali
melecehkan kaum wanita, Seperti kita ketahud, masih banyak anak-
anak gadis yang hidup melajang tanpa suami dikarenakean tekanan
dari orang tuanya, Barangkali, faktor inilah yang menyebabkan
terjadinga hanyak gadis yang berani mengharaplkan agar bapaknya
cepat mali dikarenakan menjadi penghalang kebahagizan mereka.
Ha) ini benar benar terjadi- dalam sebuah acara mimbar agama di
radio, saya pernah mendengar seorang gadis bertanya; Apakah
ia berdosa atau dlanggap durhaka kepada orangtua jika ja beranl
mendoakan bapaknya agar mengalami kecelakaan karena selalu
menghalangi niatnya untuk menikah?

Hak seorang anak untuk menikah tidak dapat digantikan
dengan apa pun. Karena itu, sebagai wujud kasih sayang yang
tulus, hendaknya seorang bapak betnl-betul memrperhatikan naturi
kewanitaan mereka yang selalu membutuhkan perlindungan
dari laki-laki lein untuk menjadi suami yang selale menjaga dan
mencintainya.

Atas dasar ifu, sebaiknya para bapak tidak mengharamkan
dirinya dari memperaleh tingkatan tingai di surga yang dekat
dengan tinghkatan Rasulutlah s.a.w. dengan cara menghalangi hak
anak perempuanya untuk menikah.

X. Menuntut llmu Agama

Amal lain yang dapal meninggikan tingkatan di surga adalah
menuntut ilmu-ilmu agama yang diwajibkan secara syar'i. Hal
ini ditegaskan sendini aleh Allah s.w.t. dalam firman-Mya, “Hai
orang-orang yang berimun, apabila dikatakan kepad: ‘Berlapang-
lapangish dalom majlic’, lapangkaniah niscoya Allah akon memberi
kelepangan wntukmu. Dan apabiln dikatakar, ‘Berdivilah famu, maka
Berdirilaly’, wiscays Allak akan meniunggikan oraug-orang yang beriman
di antaraniu dan arang-orang yang diberi ilmu pergetahiuan beberapn
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derigal. Dan Alleh Mahi Meugetahuf apa wimg kuru kerjekam.” (Q8.
Al-Mnjidilah: 11)

Dalarm sebush hadis Abu Darda’ meriwayatkan: sesungguh.
nya Rasulillah s.aw. bersabda, “Barsngsiaps menempuh suatu
falan untuk mencari i, wiscay Allak aker membuatnye berjalan &
raloh satu jolan menufu curge. Davt sesungguhnya para walofkat akan
membtRtim gkun sayup-sayp meTekd wntuk OTAmy WIng mencrt dma
sebagal bukti kerelaon wmereka atas apa yang dikeriakannyz itw. Dan
seorang yang oline akan dimchonkan wntukmya ampunan oleh para
penghuni langit dan bumi; bahkat fuga pleh tken-ikan yavg ada di gir.
Kentmmagan oramg yang beriinn alas abii ibadaf adalah Dbarat kewtamazn
bulan ates selurudt bintang-biviang pada mataw bulan purnaa. Dan
sesungqufimyn pare uloma itu adaleh pewarie para nabi, sedang para
b tidak pernah mewarizkan dinar ateupun dirlum, akan tetapi mereka
menriskan iimy. Maka borangsigpa mencart e bevarti ta mengambil
bayian usriven yang banyak, "°

Abas dasar 1hs, setiap muslim hendaknya tidak melupakan
dirl untuk mempelajari urnsan agamanya dan menuntut ilmu-
ilmu yang wajib secara syariat sesual kemammpuannya, Dengan
begily, ta akan lermasuk ke dalam barisan para ulama yang
terpercaya dan benar-benar mengamalkan ilmunya. Tran ingat,
setlap muslim hendaknya tidak hanya pandai tentang vrusan
dunianya saja, tetapi juga menguasal ilmu-ilnn yang berkaitan
dengan akhiratnya.

Perlu digarisbawahi bahwa barangsiapa menghendaki ke-
baikan dari Allah, hendaknva ia mempeajan iimu-ilmu agama
stbagaimana dijclaskan dalam hadis tadi.

T HR, Ahmad, 2iFathur Rabbdnd - 17149, Abu Daveed {364 1) Shahlfi menumt
ab-Altars dalamt Shahithe Jis (6297).
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Y. Memelihara Uban

Memelihara uban dengan tidak pernah mencabutnya juga
maerupakan amal yang dapat meningkathan tinghatan seseorang di
surga. Abu Hurairah r.a. menuturkan: Sesungguhnya Rasulullah
s.a.w. bersabda,

T A T L AL
P B ADs b Ty RGN pY Sy b S22 155 ¥
- - - . ) - . -

)3 L ) T g B S UL 1 S

“femganiak kating mencabub uban, karena wban its cahaya pada
hari Kigtat, Dast barangsiopa rambutnya beruban datant keqdaan
beragmma Tfalam, niscayn akan ditulishan unteknya saty kebaikan,

dihapuskan darinya satu kesalghan dan disngkat kedudukonnys
safu derajaf.

Pada urmumnya, mannsia merasa maly ketika di kepalanya
milai furnbuh uban, Laly, mereka pon mencabut ubsn tersebut.
Karena iftu, hadis tedi menjadi scbuab tantangan bagi sctiap
muslim: apakah ia akan memanfaatkan kesempatan itu atau
justru mengabaikannya. Bila memang ingin memanfaatkan kesem-
patan ity, seorang muslim yang benat tentu Hdak akan pernah
mencabut ubannya selama hidup demi meraih tingkatan yang
tinggi di surga.

Sebagian besat sahabat Rasulullah s.a.w. sangat bersemangat
memanfaatkan kesempatan ini dan Hdak mau kehilangan pahala
yang besar itu. Konan, ketika seorang sahabat mendengar hadis
tentang pentingnya memnelihara uban tadi dan kemudian ia melihat
temannya yang memiliki uban yang lebat di jenggotnya. ia me-
nanyakan kepadanya apakah uban-uban itu tumbuh sejak ia masuk
Istamn ptau stbelumnya. Hat itw, ia lakukan untuk mimgingatkan

= HR., Ahmrad, abfathur Rabbdnl - 17131 5. Abu Dawue (42027, Shahih menuut
ab-Altars dalarm Shahithed Jiz (F453).
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agar bila uban ity tumbub sesudah keislemannya supaya tiduk ia
cabuti demi meraih pahala besar sebagaimana yang disebutkan
dalam sabda Rasulullah s.a.w. tadi.

Demikianlah, adalah pilihan tepat bagi secrang muslim
untuk tidak mencabut “cahaya” hari Kiamat itu dan melepaskan
kesempatan meraih Hnghatan tinggl di surga. Maka sevogmanya
setiep muslim memelihars ubannya tetap berada di atas kepala
dan jenggotnya. Semnga dergan mengikut sunnah ind kita akan
mendapat kebaikan yvang banyak.

Z. Meneladani Sifat dan Perilaku Jbadurrahman

Salah satu jalan unkuk meraih istana-istana terlinggl di surga
adalah dengan bersikap fmmdhu’, rendah haf, tidak sombong,
{emah lembut kepada orang bodoh, rajin shalat malarn, takut akan
adzab neraka Jahanam, sederhana dalam merrbelanjakan harta
dan lidak berlebihan, jauh dari pelbagai macam perbualan syirik,
tidak memburuh jiwa yang tidak berdosa, menghinden pertuatan
keji, waspada dari bersaksi palsu dan dusta, berpating dari
tempat-tempat yang sia-sia, berusaha keras untuk memperbaiki
kehidupan rumah tangga, menyambul perintah-perintak Allah
dan menerima nasehat, dan banyak berdoa dengan seperuh hati
kepada Allah sw.L.

Semua amal tersebut akan menjadikan para pelakunya layak
memperoleh istana-1stana yang tinggi di dalam surga. yaitu apa-
bila mereka bersabar atas berbagai kesulitan dan cobaan ketika
menjalankan semua kewajiban lerselnst. Dalam surat al-Furgan,
Allah mernuji pelaku sifat-sifat dan amal-amal itn—yaih: enam
sifat perkataan dan enam sifat perbuatan—, serta menggelari
mereka sehagal ihadurrghman. Adapun tentang keadaan mereka,
Allah menyebutnya sebagaimana berikut
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“Mereks iuluh ovang worg dibilost dengme martabal yang tingal
(dalar surgn} karena kesabaran wmercka dan mereka disambut
dengan penghormalan dan woapan velamat di dalamnys, mereka
kekal di dalamriya. Surge itu sebatlc-batk tewspat menetep dan temipat
keui " {08, Ad-Purgiin: 75-76)

Ayat di atas tentu sudah cukup menjadi dasar kita urtuk ber-
usahs menghiasi diri kita dengan sifat-sifat dadwrrahpian iz, Dan
hendalonya kita tak pernah luopa memohon kepada Allzh agar kita
tidak terhalang uriuk memiliki sifat-sifat yang terpufi itu, sehingga
kita kelak akan meraih derajut yang binggi di surga.

Abu Sa'id al-Khudriy r.a. meriwayatkan: Rasulullah s.a.w.
bersabda, “Sesunggultnya para penghuni surgn akan wielthal piara
penghuvi isiena-istond yang berada df g mereka sebigainana mereka
riclihat bintang-bintang langit yong bertcharan di wfuk dari tmur
ataw dari barat dikavenakan perbedaan keut mereka. " yakni
dikaronakan adanya perbedaan amal-amal saloh yang pornah
mereka kerjakan,

Berikut ini adalah ponjelasan singkat teatang sifat-sifat ihe-
durrahiman tersebut:

1.Tawadhu’

Salah satu sifat ibadarrahmus adalah bergaya hidup sederhana
dan tidak sombang dalam menjolani kehidupan di muka bumi
ini. Ia memiliki tujuan hidup yang pasti, sehingga jalannya se-
{alu tampak tenang, istigamak, tidak congkak dan takabur, dan
tidak berlebihan dalam mengejar keduniaan ltulah tanda-tanda
ketawadhi'an yang membuat para fbadurralmaz berwibaws dan
bukan tampak bermalas-malasan.

Allah telah mengharamkan kesombongan dan menjadikannya
sehagai penghalang untuk masux surga. Dan kesombongan me-

=1 HR, Bukhari (3236). Muslm (2830).
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rupgkan sifut yang mutlak hanya dimiliki Allah sija. Allah memuji
orang-orang yang faumidi’ dan berjalan di muka bumi ini dengan
rendah hati, tidak congkat dan tidak membuat kerusakan Allah
sw.t berfirman, “Dan hamda-hamdia yang baik dari Robh Yang Maha
Periynpanyg ity (inleh) orany -orang ymg berjulim di atay umi dengan
rendoh hati” {Q5. Al-Forqion: 63)

Harangsiapa bersitat dmeadha” karena Allah, Allad akan me-
ninggikan tingkatannya dl surga. Hal ini disebutkan dengan
jelas dalam hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah berikut ini:
Fasulullah s.a.w. bersabda,

iy U e it 5 3 0y Ju S B S
»

PR |

“Tidakiah sedekah Hu mengurangi harta g; dan tidakiah
Aliak menarmbuhkan wepunan padu poovang hamba kecusli i
akn bertantbafe mufia; dan Hada sesearang yang teuadhu’ (me-
rendakkar diri) karena Allah, melainkan Allah ehen meninggikan
derajatnya. ™"

2. Santun kepada orang bodoh

Para ihadurrahnian selalu menjauhi perdebatan sia-sia dengan
orang-orang bodch demi menjaga waktunya agar tidak terbuang
percuma. Meskl demikian, mereka juga tidak permah mencerca
kebodohan orang-orang di sekelilingnya dengan celaan yang me-
nyakitkan dan tak pernah moanbalas keburukan dengan keburnian
demi menjaga kehormatannya. Mereka telap bersikap saatun,
berusaha menahan emosi dan member] maaf kepada siapapun,
Bahkan, mercka selalu berbicara dengan lembah lembut kepada
orang-orang badoh yang pernah menghina dan mencacinya. ni

3 R, Abamiad, alFatirr Rabibdnd - 9783, Muslim (2588}, Trmid {2025).
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sernug merupakan bentuk ketastan dan pengamalan mereka atas
fivmen Atlah s wt, "Iy apabila arang-orang jehil menyapa wiereka,
mereka mengucapkan kata-kate (yang mengandungh kevelematan.”

Allah berjanji kepada orang-orang yang mampu menahan
marah bahwa Diz akan memenuhi hati mereka dengan ketidhaan-
Nya pada hari Kiamat kelak. Lebih dari itu, Allah juga berjanji
kepada mereka akan mengunugerahkan para bidadari yung sesuai
dengan selera mereka.

Mu'adz ibn Anas meriwayaukan: Rasuluilah s.aw. bersabda,
“Bareng h h, menki ia marmgp pumbarnye, maka

Allady akan memanggdnyn ke kedudulan pave penghuly makhiuk Kingga
wewilinkan bagt pora bidadart yang boleh ia nikehi sesuka hatinya ™%

3 Rajin mengeriakan shalat malam

Para ibadurrahman selalu melewali malam-malam mercka
dengan sujud dan shalat seraya berdoa kepada Allah dengan
penuk rasa takut dan harap, Allzh s.w.t. berfirman, “Dan oring
yaitg melalui malam hari dengan bersujud dan berdivi untuk Rabb
mereka.” (Q8, Al-Fanyin; 64)

Abduliah ibn Salam mermsburkan: Raswhillah s aw. bersabda,
"Wahai mariwia, sebarkanioh ealem, berflah sukanan kepads ovang han,
sambunglah tali siloturaims, dan kerjakanlah shalat di wakiu malam
sant menusta sedomg bidur, maka enghau okan mesuk surge dengan
damai. "%

4.Takul terhadap siksa neraka

Termasuk sifat ibedurrahman adalah takut terhadap siksa
neraka Jahanam meski belum pernah melihatnya. Mereka selalu
berdoa kepada Allah dengan tofus dan penuh keyakinan agar
Maﬁamﬂr Rabhdnd - 1370, Tirmidas [2021). Abu Dawnd {4778).
Hasan menyrut akAlbani dnlam Shahifi tgemi’ (5223,

= HR, Ahmad, 2/ Fathur Rabhdni - 177331, Ti'miczi [2483). Shalil menumt
ab-Alari dalam Shahiln o Jimi® (7565).
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terlindung dari panusnya api neraka. Ketika berdoa itu, mereka
seakan-akan merasa neraka hanya diciptakan untak merveka semata.
Tentang sifat ibwdurrahiman yang satu ini, Allah s.w.t. berfirman,
“Than arang-niang yang berkata, "Ya Rabb lami, jaultkan adzab jahanzm
dart kami, sesungyufonys aizabmy it eduieh kebinusan yung kekal.’
Seaumgauinya jukanam itu seburik-buruk tenpat menelap dan lempat
kedigmam.” ()5, Al-Furgin: 65-66)

Siiat ibadurrehman ini merupakan sifat yang paling mudah
diteladani, karena hanya menuntut kita untuk senantiasa berdoa
dan mendekatkan dirl kepada Allah sw .t sotiap saat. Untuk
dapat melakukan doa dan permohoran ifu dengan tulus, kita
dapat mengawalinya dengan membaca dan merenungi kembali
ayat-ayat dan hadis yang menjelaskan tentang sifat-sifat neraka.
Tan setelah meyakininya dengan benar, dengan sendirinya kita
terbawa uniuk selalu berdoa memohon dijauhkan dar siksa api
neraka dengan penuh rasa khawatir dan takut,

Barangsiapa melakukan hal ilu dengan tulus dan ikhlas, Allzh
akan memberikan taufik dan pertolongan kepadanya untuk dapat
mengerjakan arnal-amal saleb yang menjadi syarat masuk surga,
Lebih darl itw, Allab juga akan menjauhkannya dari amal-amal
yang dapat menjerumuskannya ke dalam kubangan api neraka,
Tekut terhadap neraka Jahanam merupakan bagian dari takut
kepada Allah sw.t.

5.Hidup sederhana

i antara aifat terpujl yang membuat ibedu rrafimar menjadi
terhormat adalah kesederhanaan mereka dalam membelanjakan
harta mercka. Mercka tidok kikir memginfakkan hartanya untuk
hal-hal yang diwajibkan agamanya dan juga tidak berlebih-lebihan
dalam menggunakan harta yang dititipkan Allah kepada mereka.
Dan dalam firman-Nva, Allah menyebutkan bahwa para penghuni
istana di surga adalah, “Orang-orang yang eprbila menbelanjakan
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{Rarta), meveka Hdak berlebih-lebitun, dam Sk (pula} kikir, dim adalub
(pembelanjoan iti) i tengah-tengah antarg yang demikian.” {05,
Al-Furqin: 67)

Seorang muslim tidak memiliki kebehasan mutlak dalam meng-
gunakan hartanya, Sebab, pada dasarnya ia harya sebagai orang
yang dititipi dan akan diminta pertanggungawaban akas peng-
gunadnny.; i terikat dan diperintahkan agar bersikap adil dalam
menginfakkan hartanya Artinya, 1a harus dapat menyeimbangkan
antara penginfakan harta yang wajib dan hanya diperbolehkan oleh
agama. Lebih dari by, ia juga dilarang membelanjakan hartanya
untuk suatu kemaksiatan. Karena meskipun hanya sedikit yang
ia keluarkan untuk kemaksiatan Itu, agama tetap memandangnya
sebagai tindakan yang melampui batas.

6.Mengesakan Allah dafam ibadah

Di antara sifat dagar ibadurrahman adalah mereka memohon
segala sesuatu hanya kepada Allsh dan tidak pernah menve-
kutukan-Nya dalam beribadah. Mereka menjaga tauhid dac
pelbagai macarn syirik sampai yang sekecil spapun bentuknys,
karena perbuatan syirik im akan merusak amal-amal mereka.
Mereka berdoa dan memohon pertalongan hanya kepada Allah
saw.t. Dan karenanya, Allah menyebut mereka, “Dan nranig-orang
ying tidak menyembyh Hah yany luin beserta Alloh,”

Abu Derda’ mertwayatkan: Rasulullah 5.a.w_bersabda, "Jangen-
fur kelion menyekuiukan Allah dengan sesuaty pun, sekalipun kalium
akar dicincang dan dibakar. Dan fanganlah meningeatkan shalat wajfl
denigan sengaja, kerena siapa yang meninggatkannya dengan sengaja,
Beyprti in teigh lepas dari perfindingan Allaht Dan janganiah winum
minuntan kevas, karena ia merupakan pangkal segale kejahatan.” e

*® L& Balhagl dalam Sya'Bul kman. Shahth monuna akAloan] dadarm Shahifun
Jari {7329)
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7.Tidak pernah mermbunuh

Sifat dadurratmn berikutnya adalah sangat menghormatt jiwa
manusia dan Hidak menghalalkan darahnya kecuali dengan alasan
yang benar. Allal sw.l. becfinmman, “Dun lidak membansh jioa yany
dik kan Ablah (imembruriuhnya) kecusli dengan (alasan) yang benar,
dan tdak berzinag, barangsiaps yang melakndan demikinn i, miscayn
dia mendapat (pembalasan) dosa (mye).” (QS. Al-Furqin: 68)

Islam memandang pesnbunuban sebagal dosa yang paling
beaar setelah syirik kepada Allah. Dan pembunuhan ity akan
menjadi kendaraan manusia rnenazjue kubangan api neraka.

Pembunuhan jiwa sangat beragam bentuknya, sehingga
banyak manusia yang tidak menyadan babwa apa yang dilaku-
kannya termasuk kategori pembunuhan jiwa. Di antaranya
adalah; bersikap acuh tak acuh dan diam saja manakala melihat
pemjhintaan dan penindasan kaum kafir kerhadap sebagian kaum
muslimin yang banyak terjadi di beberapa negam akhir-akhir ini,
Sikap acuh dan ketidakpedulian ini tentu saja sangat tercela dan
menyebabkan harga darah kaum muslimin dipandang sangat
murah di mata orang kafir. Padahal, Abdullah ibn Umar r.a. me-
riwayatkan: Rasulullah s.2.w. bersabda,

oo b [N I LI

phh g B e B e Dol Gl )

“Melenyepkan dunia it lebih vingan bogf Allah daripada mencebut
nyaos scorang mistin. "

Tergolimg mermbumah jiwa adalah mengkafirkan dan melaknat
pesama muslio tanpa alasan yang benar, Tsabit adh-Dhahak 1.2,
meriwavatkan: Rasulullah s.a.w. bersabda, "Baragsiopa beranmpah
derryan selain agama Tslum dan berlusio, maka ia sebagaimuni yang di-

> HE, Tirmidzi (1395). Masa‘l 13999). Shath menurut a+Afbani dalum Shanthw!
i 3077
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katakan daliow hodis, ‘Berangsiops meminneh dirtrga sendivi dengim
seavatu, ia akan diedzab devgan (sesuatu} itu di neraka fnhavan. Lo
melaknat seorany mukmin adalak veperti bannhnya, dar barange i

duh seorang int dengan tuduhan kaffr, maka dig seperti mem-
Bunubmya’, "

Tergolong perhuatan membunoh fiwa adalah mendiamkan

atau mengisolast searang musiim selama setahun pench. Lan
arang yang memutuskan hubungan atau tidak mengajak blcara
saudaranya sesama muslim selama setahun penuh tanpa alasan
syar’l, maka ia sepertl menumpahkan darahnya. Hal ini sehagai-
mana disebutkon dalam hadis yang diniwayatkan aleh Abu Khuras
as-Sulaml. lamenuturkan, Rasulullah s.a.w. bersabda,

v i 34 i bt s
“Barangsiapa mendigmkan saudaranye sclama setahun penub,
maka fn seperti manumpahkas darabmp, ™

Perlu diketahui bahwasanya arang yang betbahagia pada
hari Kiamat kelak adalah orang vang lidak pemah menumpahkan
darah socara harame Hal ini dikuatkan oloh hadis riwayal Abdullah
ibn Umar yang menyatakan bahwa, Rasulullah s.2.w. bersabda,
“Seorany hamba senantiosa berada dalem kelapangan agamenys selama
fa tidak pernah pevumpakkan derok secara hargm, ™0

Maka dar itu, seyogyanya kita selalu memohon kepada
Allah agar kita tidak pernah diuji dan dicoba dengan hal-hal
yang dapst menyebabkan kita melakukan pembunuban jiwa
yang diharamkan.

M LR Ahmad, atfatiur Rabbini - 19/219. Bukhar {6105).

N HR. Ahrd, alFathoe RahEEnd - 195239, Abu Dawid 14915). Halim - 47163,
Shahth menurut al-Afbani dalan Shaiiho! fdmd 16581].

4" HR. shmad, aFFatiure Rabibdnd - *6/4. Bukhar 6862} Hak'm - 4/33°,
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8.Menjauhi perbuatan kaji

Sifat udurrahman yang lain adaleh selalu menjaga diri dati
perbuatan keji dan hal-hal yang menyebabkannya. Perbuatan
heji yang, paling besar dan paling hina adalah ziva. Maka dari
ity, ketlka menerangkan sifat ibmdurrahrman inl Allah mengatakan
bahwa mereka, “tidak berzing, " (08, Al-Furgin; 68)

2ina merupakan pengubur kehommatan, pemuanab kermulizan,
dan perusak harga diri, Dengan melakukannya, seseorang akan
dikmgilkan nleh masyarakatnya. Dan Rasubullah 53w pemah me-
agancam suaty masyarakat yamg di dalamnya tersebar perzinaan
dengan adzab yang pedih. [bnu Abbas menuturkan: Rasulallah
s.aw. bersabda,

& Jke ‘.'.5._:?5(,_ 1t Y S G e S b U

“Tika perzivaan dan riba- telah wenjalar i sebhuah wilayah, berarti

yrakatnye telah Yarkan adzak Allah menimpe diri
mereka, "1

Ferbruatan ziny tak akan perneh torjiadi tanpa ada penyobabaya.
Lran di antara penyebab utarma zina adalah; keberanian wanita
memnatnctkan avratnya di tempat-teropat umen, berbaurenya laki-
laki dan wanita dalam satu temnpat tanpa hijab, dan keberanian
kaum wanita keluar dari rumah tanpa disertai mubrimnya.
Adapun dari kaurn lelaki, perbuaten zing ini biasanya berawal
dari ketidakmampuanrya menjaga pandangannya dari aurat
wanita-wanita yang haram untuk dipandang. Ini menjadi hukh
bahwa, memelihara pardangan mata adalah sarana yang jitu
untuk menjauhi doesa besat ini, Dan hal itu juge termasuk dalam
sifat hadurrafiman.

" =R, Thabranl dan Hakin - 2/43, Shahih menurut ab-Albari dafam Shahibed
Jarni” 1679},
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Ketika mermamerkan auratnyd, seorang wanita pada dasarnya
sedang memirenkan tingkatannya di surga dan juga tingkatan
kaum lelakl yang memandangnya. Karena ity, seorang lelaki
muslim hendaknya menjagna pandangan matanya dari melihat
aurat-aurat wanita yang dipamerkan di mana-mana, ferutama
di koran-koran dan majslah-majalah. Dengan begitu, niscaya ia
akan memperoleh ketenangan hati dan tingkatan yang tinggl di
SUrgA.

9. Menjauhi kesaksian palsu

Tbadurrakman selalu menjauhi kesaksian palsu atau kedustaan
yang disengaje. Maka dari ily, Allah 5w .t menyebut mereka
dengan firman-Nya, “Dan orang-orang yang tidak memberikan per-
sakaian pafsu. ™ (QS, Al-Furgin: 72}

Scorang mukmin yang benar Bdak akan pernah mengenal
dusta sama sekali. Sebab, bagaimana mumgkin ia akan memnberiien
kesaksian palsu demi mendukung siatu kebatilen dan membantu
orang zhalim serta merampas hak seorang mushm, sedang se-
mua perbuatan ity termasuk dosa esar yang sangat dimurkai
Rasululiah?

Abu Bakrah mweriwayatkar: Ragulullah s.aw. bersabdia, “AMine-
kah kuberitabukan kepada kalian doss-dosa yang paling besar” (Beliau
mengatakan pertanyaan ity hingga tiga kali).

“Tenta, wahai Rasulullah,” jawab kami. Lalu beliau pun
bersabda, “Menyekutukan Allah dan durhaka kepada kedua
orangtiza” Saat mengatakan hal i, posisi Rasululah saw.
masih terbaring, Lalu belivu duduk dan owneruskan sabdanya,
“Ketahuilah, demikian halnya dengan perkatasn dan kesaksian
palsu,” Beliat terus mengulang kata-kata ity sampai kami berkata
datam hati, “Semoega holiau diam."24

“3 HR, Bukheri (5976). Mashim {37). Tirmidzi ;2307).
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Dalam beberapa Kitab tafsiv, kepulsuan memiliki banyak
arti. Salah satu penafsiran mengartikan bahwa kepalsuan bisa
juga ditunjukkan seseorang dengan menghadid upacara-upacara
yang berbau kesyirikan, menyembah berhala, ikut merayakan
hari rava orang musyrik, mendatangl tempat-tempat hiburan,
berkata kotor dan keji, dan senang mengunjungi tempat-tempat
minuman keras.

Atas dasar #tu, maka senrang mukmin yang masih meng.
harapkan dirinya mempercleh derajal yang tinggi di surga,
hendalya menjauhi semua tempat i Bahkan jengen sampai
menyaksikannya bila harus melewatinya, kareng hal itu hanya
akan mengotori fiwanya. Sebab, betapapun tempat-tempat tersebut
adalah tempat sia-sia yang tak bermanfaat sedikitpun.

10. Menjauhi tempat-tempat permainan {hiburan)

Para {badurrabman selalu menjeubkan dirinya dari tempat
yang tak berguna, yaitu tempat-tempat vang dapat membuatnya
lalai dani zikir kepada Allzh s.w.t. [ni, berarti setiap mukmin
mwemniliki tuzgas berat: mesnelihara dirinys dari perbuatan yang
tidak berguna dan sia-sia, karena perbuatan seperti itulah yang
menyebabkan waktunya banyak terbuang percuma dan bukannya
untuk berbisat taat kepada Allah.

Allah mendefinisikan orang-orang yang benar-benar muk-
min adalah mereka yang selalu menjaihi tempat-temnpat vang
tak berguna. Hal itu, tentu saja tak mudah dilakukan, mem-
putubkan upeya yang sungguh-sungguh, dan tak setiap orang
memiliki kekuatan untuk merjalankannya. Karena itu Allah
mengistimewakan orang yang mampu menjalankannya dengan
memberinya kamar yang tinggi di surga Na‘im, Dan mereka
itulah para ibadurrakman, yaitu "Apabila mereke bertemn dengan
{orang-orang) yang mengerjakan perbusten-perbuatan ying vidak
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berfacdah, mereka lalui (najo) demi menjnga kehormation divinya.” (QS,
Al-Furqén: 72)

Bila diperhatikan dengan cermat, ayat ayat al-Qur’ an yang
berbirara tentang hukum henmain-main (membuang waktu secara
sig-sia untuk hal-hal yang tak bermanfaat} selalu menyebutkan
sifat orang beriman, yeitu memjaga diri dari perkataan dan per-
buatan yang sia-sia. Namun, tak ada satu ayat al-Qure’ an pun
yang langsung memerintah ataw menganjurkan orang beriman
agar menjauhi sesuatu yang tak bermantaat. [ni, terjadi karena
seorang midanin dengan sendirinya sudab tidak pernah tenyia-
nylakan wakbunya untuk sesuatu yang tak bermantaat bersama
orang-orang yang gemar bermain-malr: dalam hidupnya. Attinya,
betapapun seorang mukmin pasti akan menjaga dirinya dari hal-
hal tersebut. Allah s.w.t. berfirman, "Dan apabilz mereke mendengar
perkataan yang tidak bevmanfaat, mercke berpaling daripadanya dan
mereka bevkate, ‘Begi kami arsal-amal kami dan bagimu amat-amaimu,
kesefohteracn atas divimue, kami Hdak Ingdn bergaul dengan ormgtreng
Jakil’. " (S, Al-Qashash: 55)

Allah juga berfirman,

€3 b fhin g
“CYoitu) erang-orang yang khusyu deiam shalafnya.” (QS. Al
Mu'miniing 2)

Tentang makna al-Laghww (perbuatan dan perkataan yang
tidak berguna) ini, Tbnu Jarir menjelaskan: Menurut saya, tafsic
yang paling bisa diterima dari ayat radi adalah bahwa, Allah
sedang mengabarkan tentang kondisi orang-orang mukmin yang
dipuji-Nya karena selalu menghindari hal-hal vang tak bergura
dan sia-sig demi menjaga kehormatannya, Dalam perkataan urang
Arab, pl-Laghwu berart setiap perkataan atau perbuaran batil yang
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tidak ada tujuan dan dasarnya, Dan singhkatnys, sesuatu yang ter
cela bila dikerjakan atan dikatakan.

Memaki, atau menghina sesama manusig, tindakan orang:
orang rmusyrik dalam mengagungkan tuhan-tuhan mereka, atan
mendengarkan lagu-lagu cinta adalah contoh dari ai-Laghww,
perbuatan atau perkataan sia-sia yang tak berdasar dan ber-
mgnfaat 1@

Thrahim ibm Maisarah mengisahkan: Syahdan Abdullah ibn
Mas'ud menjumypal suatu permainan, letapt a lidak berhenti se-
dikit pun. Maka Rasulultah sa w. bersabda, "Swmgguh ibnu Meved
rienjadi orong yong riulin di ekt pagi dar sore,” Kerradian Thrabim
ibn Maisarah memisacakan firman Allah, “Thn spebile mereks ber-
temu dengan (orang-orang) woug mengerioka perbustan-perbuatin
ying tidak berfacdak, mercke labui (saja) dengen menjaga kehormitan
dirinygs, ” €05, Al-Fungin; 72)™

Allah telah menjadikan beberapa amal ibadah, seperti puasa
misalnya, sebagai sarana agar seorang harnba menahan divi dari
perbuatan yang tidak berguna dan perkataan yang batil. Abu
Hurairah menuturkan: Rasulullah s.aw. bersabda, “Puesa itw
brkan hanyas menahan dirf dari makan dan minum, tetepi juga dari
laghaos (perkatean yamg basl) dan _:omk Jika sesecvang mencactme atay
Bertindak bodok te "[" , faniah kepadanya. “Sevungguhnigd
aku sedang berpuasa’.”

Adapun bagi crang yang akhirmya dikalahkan syetan dan
sempal terjebak melakukan perbuatan yang, tak berguna itu,
hendaknya fidak meminggalkan kewajiban membavar zakat fitrah,
karcna zakat fitrah il menghapus dosa-dosa dari kekhilafan me-
lakukan hal-hal yang tak berguna Ibnn Abbas meriwayatkar:
Rasulullah s.a.w. bersabda, “Zakat Fitrah ilu mensucikan orang

M Tafkir ach-Thabrani - 19750,

4 HR. Ibouy Hatim. Shaith menunyt Muhammad Nesio ar-Rifwi, fhiisar Tafsr
BN Kaeir - 37323,

“* HR. Hakim - 1/595. Shahifr menurut al-Albani dalam Shahitod fans® [5372)
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wiony berpuasa duri (dosa) mengerjakan hal yang tidek berguna din
perkataan farak., T8

Allah s.w . itu Maha Pengasih lagl Penyayang, sehingga
orang yang akhimya harus mengerjakan hal-hal yang sia-sia du
dapat menebus dosanya dengan berzikic dan beristighfar kepada
Allah. Jubsir ibn Muthim r.a. meriwayatkan: Rasuhillah s.a.w.
bersabda,

AJ n)hf;.._.\_‘:’)u‘)..la.- g’ Lg_]'_nuajwtlmt-ﬂjg
“ Beran psiapd qurapkun, “Subhanailak ta ikambdii. &

kallanuntia ... wa atuby ek (Maha Suci Engkaw, wi Alleh! Dan
dengan segols pufiar untub-Mu aku bevsekal bahue tode Doh
selain Enghau. Aku memiohon ampunan kepada-Mu dan berlaubal
kepada-Mul, daten swabu majlis zikir, maka bacam ltu I.ekma
tanda yang disematkan padanya. Dai barangsing
saat terjebak dalam suatu permainn sie-sia, bacaan iiv akm o
kafaraf (permbayar denda)uya 77

Dalarm riwayat lain, Rasulullah s.a.w. bersabda, “Barangsizm
duguk dolem sustu mujlis ywing di dulomnys tanyak kesaluror, oty din
berdoa sehelum berdivi davi maijlis tersebut (dengan membacaj, “Maha
Suci Cughine, pa Allah! Don denigan segela pujian untuk-Mu ok bersaksi
bajron tada ah selain Enghau. Ay memohon ary kepada-pu

M HRE. abu Davwwd (1609) $hahiht menunt al-Albani dalam Shahifu! Jimi!
(3570,

7 HR. Masa’l dalam Sunan ztfutva (1G257) Hakim - 17337, Shahfh menumut
abAltars dalam Shahihed Jiad (6430).
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din bertuubul kepada-Mu," Alluh akan menganpruni segala dose yuny
terjadi dalgrt majlis tersshut, "¢

Barangstapa tidak mampu menghindarkan didnya dari per
malnan yang sia-sia ihi, hendaknya ia selalu beruszha menebus
dosa-dosanya denjgan sernantiasa beristighfar, berzikin, dan ber-
doa kepade Allah setiep kali meninggalkan tempatnya berbuat
kesia-sigan. Pan ingat bahwa, kebanyakan dosz seorang muslion
itu disebrablan oleh ltdahriya. Salman al-Farlsi berkate, “Mawnugia
yang paling banysk dosarcys pada hari Kiamaf adolal) orang yeng paling
Brvtyak dkut mersbicarakay kebatilan "2

Rasulullah s.a.w, menganjurkan agar kita selaly memmanfaatcan
waktu hanya untizk menjalankan ketaatan dan sesuabu yang ber-
manfaat, Bahkan, karena pentingrya hal ity, Rasulutlah pemah me-
ngebarkan bahwa para pelakunya akan tercatat sebagai penghuri
istana-istana bertingei di surga. At Umamah ra, menutuckan:
Rasulullah s.a.w. bereebda, “Berangsiape keluer davi rumehnya
dalym kendoar bersuet wntuk shalat wojib, maka pahalanyn menyorma
pahale haji, dan bavanguigpn mevinggalkan rumahnya hanys untuk
shalot dhwha, maka pehalenya seperti pahale orang wang wntrah. Dan
shipe gaf mengerjpkan shalat selefah shalet lanpe sempet melakukan
kesia sigar df entare kedus shalat (e, fa (teromtal) sebagsd peaghum
surga tertinggf (Uiyin). " =°

Menjelaskan hadis di atas, al-Manawi memberi penafsiran se-
bagai berikut: “Catatan amal baikmya itu akan langsung dibawa
para malaikat ke Ilyin, yakni nama surga tempat para malaikat
pencatat mengangkat amal-amal saleh manusia” =

8 HE, Ahmad, af Fattar Radbdon - 19176, Tiemidei (34334 lony Hibban - 20354,
ShaRi ot akAfbani dala-n Staldho! Bot 16152

% HR. Balhagl dalam Swa e Pman - 75018

& HR Alenad, atfathur Rabhin - 2/213. Abu Dawud {55B}. Sanadnya hasam,
menyrt abarmauth dalam Takhrijnya Gmil Lishis, tonul Assir- 7416, dan merunt
al-Alband gatarm Shatdhul fmi (6259).

a2t Faieity ) £ ack, Spash abfimihsh Saglr - 47226,
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Pada kesempatan lain, Ruselullab s.a.w. juga pernah meme
rintahkan para pedagang agar memperbanyak sedekah. Hal itu,
karena di tempat-tempat mereka berkumpul seringkali terjadi
perbuatan atau perkataan sia-sia dan sumpah-sumpeh palsu. Qais
ibn Abi Gharraha menceritakan: Rasululleh sa.w. bersabds,

Gl 50k Silady N 4] 2 ) A SR8 g

"Wkl par pedaganyg, seeungguhnye pevdagungon i dicmpun
oleh kesie-siann dan sumpah patsu, maka bersihkaniah dengan
sedefah. "™

Adapun perbuaten lidah yang paling terpuji adalab meninggal-
kan perkataan sia-sia yang tak bermanfaat, sibuk berzikir kepada
Alah dan memohon ampun kepada-Nya. Demikianlah, maka tak
ada pilihan lain bagi kiw selzin menjauhi tempattempat yang
hanya membuat waktu dan tenaga kita terbuang sla-sia. Dan
sesungguhnya orang yang terjebak ke dalamnya dan tak pernah
beristighfar, niscaya ia akan kehilangan kesempatan untitk naik
ke tingkat yang tngei di surga,

11. Melaksanakan setiap perintah Allah s.w.t

Salah saba sial adurrahrman adalah senang mewrioma nasehal,
Yakni, bila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, mereka men-
dengarkan dan menghayatinya sepenuh hatl. Bahkan, mereka selalu
bersegera menjalankan apa sajz yang diperintakan Allzh melalui
ayat-ayat bersebut. Maka dar s, Allab pun sermnakin menambah
keteguhan iman yang bersemayam di dalam hati mereka. Allah
Tawle berfirran, “Dan orang-oreng g apabila diberi peringatan
denyan ayat-ayat Rabb mereka, mereka tidaklah menghadaping: sebage
orang-oreng yang twli den bute. " (QS. Al-Fargin: 73}

= 1R, Ahmad, atFatur Rabbanl .+ 5/31, Abu Dawud {33254 Nasad {3506+,
Shahi rosuerut abAfani dalarn Shaldudd M (7974).
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Segolongan manusia ads yang hanya puas dengan logiks:
tidak mudah menerima bepitu saja apa yang disebutkan oleh
ayat-ayat Allah atau hadis Rasulullah s.a.w. Padahal, al-Cur’ an
mengancam otang-orang yang berpaling dari ayat-ayat Allah
apubila diingatkan dengannys demikian: "Dan sigpukah yung iekih
zhatim daripade orang yang telah diperinpathan dengan ayat-ayet Rabb-
ntyn, kemudion ia berpaling daripadanya. Sesunggubnye Kami akan
wiemberikan pembalacan kepade orang-orang yewg berdosa ” (QS.
As-Bajdah: 22)

Allah juga berfitman, “Den apabila dikacakan kepadarye ayat-gyat
Kami diz berpaling dengan menyomibongkan dirf seolah-olah dia beium
metdengariyg, seaketi-okan ada sumbat di kedua telinganya maka beri
kabar gemibivalah dia dengan azab wang pedif.” (Q5. Luqmén: 7)

Abu 3a'id al-Magbari meriwayatkan: Rasulullah s.a.w. ber-
sabda, “Jikn kelian diingatkan kepada Alloh, berhentiloh (berbuat
maksiat)! " yakni berhenti dari mengerjakannya sebagai peng-
agiingan atas penyebutar. nama Allah ite. D setiap kali seorang
hamba menyarnbut dan mentaati setiap perintah Allah, niscaya ia
akan hidup bahagia dan jiwanya bersih, Bahkan, di akhirat kelak
Allah akan menempalkan pada tingkatan yang Lingg! di surga.

12. Membangun rumah tangga yang baik

Para ibadwrrabra selalu mengharapkan agar anak keturuman
mereka mengikuti jejak-jejak mereka dalam menyebarkan agama
Allzh dan selalu berikir kepada-Nya, Karena ity, dalam doanya
mereka tak pernah lupa memohon kepada Allah agar dikaruniai
pasangan dan keturunan yang sejalan dengan mereka. Dengan
begity, maka akan berlipat gandalah jurmlah dbedurrabinan di mmka
bumi ini, sehingga kedudukan prang-orang saleh pun sermnakin
kakoh dan terhormat dan membuat kecut hat! orang-orang kafir.

= HR. Bazzar. AkHaizaml dalam AMajmu” azZawafd - 107226, Haszn menumut
af-Altars dalam Shahith Jisi (544).
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Allsh berfirman, "Dam orang-orang yung berkata, Yo Rabb kanri, anu-
gerahkaioh kepada kami isteri-iatert kawd dan keturunan kanyi sebagai
penyenang hati (kamil, dan jedikanlah kami imam bagi vrang-oramg
yoong bertakion”.” Q5. Al-Fuvqin: 74)

Ayat ini merupakan sindiran Allah agar kita selalu mengingin-
kan anak keturunan dan keluarga kita termasuk crang-orang
salih yang tuat paca semua perintah-Nya, Dengin kata lain: mi
adalah perintah Allah agar kita mendidik mereka dengan baik dan
benar. Dan hal itu, di alam modern ini perlu didukung dengan
kewaspadaan kita agar mercka tidak teracuni oleh hudaya dan
pernikiran sesat yang akhir-akhir ini bermunculan,

Dernikianlah, maka hagi siapa saja yang ingin Bdak hanya
menjadi teladan bagi orang-orang beriman, tetapi juga bagi orang-
orang yang bertakwa, hendaklah ia tekun dan rajin merjalankan
amnal saleh, mendidik dan mensucilan divi dan kehuarganya agar
menjadi orang-orang saleh.

Hanya saja, saat ini banyak kita ternukan jurn-jurn dakwah
yang justru melupakan pendidikan dan perhatiannya terhadap
srang-orang yvang terdekat dengan mereka, seperti anak-anak
dan isteri mereka. Ini adalah nait, dan tentu saja tak boleh terjadi.
Sebab, bagaimana mungkin iz dapat memberi nasebat orang laim,
tetapi tidak mampu mendidik keluarganya sendiri.
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BAB IlI
Amal Penyeljal) Tinglzatan
Mukmin di Surga Turun

Di samping terdapat amal-amal yang meninggikan tingkatan
seseorang di surga, ada pula beberapa perkara yang dapat me-
nurunkan tingkatan dan mengurangi kenikmatan seseorang di
surga, Artinya, semakin tingkatan seorang mukmin di surga
menurun, maka kenikmatan dan hak-haknya pun menjadi lebih
sedikil dari orang yang lebih sempurna keimanannya dan lebih
banyak amalnya.

Perkara apa saja yang dapal menurunkan lingkatan seorang
mukmin di surga? Di sini akan sava sebutkan beberapa (Hdak
semua) perkara tersebut, Dengan mengetahui beberapa di antara-
nya, semoga kita selalu waspada dan sedapat mungkin mempe-
ringatkan orang lain agar tidak melakukannya. Perkara-perkara ini
umumnya merupakan hal-hal yang dilarang, atau diperintahkan
agama untuk dijauhi.
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A. Meramal Nasib, Mengundinya dan “Tathayyur”

Amal yang pertarna adalah, meramatkan nasib ke dukun dan
tetsikap pesimis. Dari Abu Darda’ ra ; Sesungguhnya Rasulullah
s.a.w. bersabda,

5 i 6 5 o

12
"Tidak akan ki bingkatan-imgkatin sivga yay tnggd seve-
vrang yang meramal nosib dar mengundings, ataw mengur
p‘!; 3 nya dika kan hosil “tath Y ¥ Il , i,

derigan menerbangkan burung). "2

Perilaku semacam ini meTupakan baglan dar perbuatan syirik
yang, hanya dilskukan cleh orang-orang vang bodoh dan menyg-
ingkari keimanannya kepads nama-mama dam sifat-sifat Allah,
kewajibannya bertawakal kepada Alah dan bahwasanya Hdak ada
yang dapat memberi manfaat dan mudharat kecualt hanya Aliab,
dan tidak ada yang mengetahui yang gaib kecuali Allah s.w.t.

Meramal nasib yang dimaksud dalam ha) ini adalah; me-
nebak sesuatu yang akan terjadi, mengaku dini mengetahui ra-
hasla-rahasia dail sesuatu, dan menebak apa yang tersembunyi
dtatam hati. Adapun mengundi nasib, maksudnya adalah seba-
gaimana kebiasaan menentukan langkah yung dilakukan oleh
orang-orang musyrik ketika salah seorang di antara mereka
hendak bepergian atau mengerjakan sesuatu. Dalam hal ini,
umumnya mereka terlebih dahulu mengundi kehendaknya
itw; bila undian menentukan pekerjaan itu harus ia laksanakan,
maka ia akan melaksanakan. Namun, bila vang keluar perintah
untuk mengurangkan, ia tidak jadi melakukannya. Sementara

*# HR. Thabrerd. Haxan kAlbani dalan SfiafFled Go® (52 26).
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“tathuyyur”, wdatah salah satu kebiasaun kaurn jahiliyah ysng
mereka lakukan sebelum beperpgian. Biasanya, sebelum pergl
mereka menerbangkan seekor burung terlebib dahulu. Kemudian,
bila burung itu terbang ke arah kanan, dia akan pergi. Adapun
jika ke kizi, ia akan mengurungkan kepergiannya dikarenakan
ihawatir terjadi kesialan

Begitulah, maka kita harus selalue berusaha memelibara ke
suclan dan kemurnlan tauhid kite dengan sekuat tenaga Dengan
begitu, niscaya Allah akan memelihara pula tingkatan kita di surga
kelak agar tetap berada pada inglatan yang tinggi.

B. “Menghindari” Khuibah Jum’at

Sengaja menunda keberangkatan shalat Jum'at agar tidak
mendengarkan khuthahnya, merupakan salah satu ha® yang akan
menurunkan tingkatan seseorang di surga. Dari Samurah ibn
Jundab r.a.; Nabi s.aw. bersabda,

o AR Y Qe O AU e 1005 datedt 1y et
Whss Oy i 3 R
“Hadirilah shalaf fum'at dorn dudullaf di dekat inam. Kareng,

sesumgymhmye seseurang yang berus menjauh (dari imam), keitks
masuk surga kelak okan diakhivkan pula. ™

Menurut beberapa ulama, hadis tersebut menjelaskan bahwa,
seseorang yang selalu menjauhkan diri dari mendengarkan khut-
bah dan shaf perlama—yang merupakan {empal orang-grang
yang mendekatkan diri—, muka iz akan diakhirkan ketika akan
masuk surga kelak, atau ditempatkan di tingkatan surga vang
paling rendah.

*= HR. Ahmad, arfathis Rabindm - 6,23, Abu Dawud (1108) Shaitf menumt
ab-Altars dalam Shahift Adwe Daverdd (980).



Sedangkan Abmad al Banna memgatakan, “Maksud hadis ter
sebut adalah bahwa, kesengajaan rmemerlambatkan dirl untuk pergi
shalat Jumat, merupakan salah satu sebab diakhirkannya giliran
seseorang ketika masuk surgs. Rahkan, hal itu dapat menyebabkan
tingkatanoys di surga lebih rendah dari yang lain, Kerena itu,
barangsiapa Ingin termasuk arang-orang vang didahulukan ketika
masuk surga, dan menempali ingkatan yang tinggi, hendaknya
fangan sckali-kali semgaja datang terlambat dalarn shalat Jum‘at.
Atau, hendaklah ia selalu berusaha datang ke masjid lebih awal
agar dapat duduk di dekat irnamm, ™

Kesengajnan untuk datang teriambat dalam mengikuti shalat
Jumrat ini merupakan fenomena yang sering terjadl di setlap
masiid. Adakalanya, ketika imam memasuki masiid, orang yang
hadir baru hanya sekitar dua puluh persen dari keseluruhan
jamaah. Kondisi sepert] inl merupakan bukt masih banyaknya
mamusia yanyg melalaikan kebaikan. Bagaimana tidak? Delapan
puluh persen jamashnya justre tidak hadir di awal khutbah, dan
baru berdatangan selelah khutbah dimulal. Bahkan, masjid-masjid
kita seringkali penuh honya pada saat menjelang akhir khuthah
kedua. Dimanakah mereka berada saat khutbah disampaikan dan
apa yang mercka kerjakan?

Untuk apa khutbah disyartackan? Apakah ia diperuntuikan
untuk dinding dan tiang masjid saja? Tentu saja bukan. Schab
khutbah disyariatkan urthuk diambil manfaztnya oleh manusia,

Kadangkaln, scorang khatib narus bersusah payah menylapkan
materi khutbahnya selama sepekan penuh. Nanun sayang, ketika
khutbah itu in bacakan, ternyata yang mendengarkannya Hdak
banyak, Tidak jarang, orang-orang yang hadir shalat Jum’at justru
mengabaikan khutbahnya, sehingga ia seolzh berada pada suatu
lembah, dan mereka mereka berada di lembah yang lain. Atay, ia
mummnikirkan merska, tetapi mereka memikirkan hal lain, sehingga

3 AtFathur Rabbdst dalam vrutan Musoad imarm Ahrrad, as-Sa'ali- 6/25.
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tidak mernperhatiken dan menyimak Khutbahoya dengan haik.
Ironisnya, mereka pun banyak yang sengaja menghindar agar
tidak mendengar khutbah. Maka, tidak ada daya dan kekuatan
kecuali hanya dengan pertolongan Allah.

Islamn menganjurkan agar umatnya mendatangi shalat Jurn‘at
pada awal wektu. Dan Allah herjanii akan memberi pahala orang
yang berangkat shalat Jum'at pada awal wakiu sebwsar pakala
orang yang berkorban dengan unta. Adapun bagi yang datsng se-
tefahnya, Allah akan memberinya pahala sebesar pahala berkorban
sapi. Lalu, bagl yang datang setelabnya, pahalanya sarna dengan
pahala berkorban kambing, dan demmikian seterusnya.

Pada hari Jum’at, Allah menugaskar para ralaikat ager berdivi
di pintu-pintu masjid untuk mencatat arang yang paling dahulu
masuk masfid satu persatu. Kemudian, ketika imam telah duduk
dan siap betkhutbah, mereka menutup catatannya untuk men-
dengarkan khutbah. Dan setelabh it mereka tidak lagi mencatat
orang-orang yang masuk setelah itu, Apakah nama Anda ditulis
dalam catatan malaikat pada hari fJum’at yang lalu?

Bagi arang yang mardi pada hari Jum‘at, berangkat ke masjid
lebih awal, berjalan kaki untuk mendengarkan khutbah dan
menyimaknya dengan penuh perhatian, Allah akan mencatat se-
tiap langhkah kakinya dari ruman ke masjid dengan pahala puasa
dan shalat malam: selama setabun, Artinya, bila untuk pergi shalat
Jum'at ke masjid sesecrang membutuhkan seratus langkah. dari
rumahnya—dan dia datang lebih awal —, maka Allah akan mem-
berinya pahala sebesar pzhala orang yang berpuasa dan shalat
malam selama seratus tahun, Dan jtu akan diterimanyn setiap
minggu bila ia terus dating lebih awal pada setiap shalat jumn‘at.
Dran yang demikian inj, tak iain adalah agar manusia terdorong
untuk selalu mendengarkan khntbah dari awal.

Aus ibn Aus meriwayatkan; Rasuluilah s.asv. bersabda,



S5 il i K8 K ki ey 2k o

Fa}.a.-v- J.<. 4. .}'lfd.l PJJ M—-—u'J (L-\ﬂ Ja iy

53t
"Barangsigna memandan Y dan mandi poda kari Juntat, tidur
febih awoal (pada melsmmys} dan peryd ke mesjid febih pag, berfalan
kaki tanpa berkendaraan {merujn masfid), duduk &i dekat bmar,
mendengarkan khutbah dan tidok berbicara sendiri, maka setiap

Tangkahmya mendapat pakala ansal saty tahun: yaitu pahale berpeasa
dan shalal malammya, "

Walau demikian, ternyata masih banyak juga crang yang
{alai dengan keutamaan yang diberikan Allah dan juga ancaman-
Nya. Padahal, ketika seorang pegawal misalnyva, diingatkan
oleh atasannya bahwa gajinya akan diporong bila ia terlambat
bekerjo, maka ia pasti akan berusaha keras agar tidak terlambat
gatu menitpure. Bahkan, hisa jadi ia selalu menjadi orang yang per-
tarmna membuka pintu kantornya di pagi hari. Begitulah, karena
takut dipotong gaji dan den menaikkan prestasi saja, kita akan
benasaha keras datang ke kantor lebih awal. Maks, tidakkah kita
mkut diturunkan tingkatan kita di surga kelak? Tidakkah kita
takut kenikmatan kita di surga dikurangi Allah?

Sehagat orang yang beriman, tentu kita perlu metasa khawatir
akan hal itu. Dar karenanya, kita harus bertakwa kepada Allah,
bersemangat untuk meraih apa yang bermanfaat untuk akhirat
dan tidak menjadikan dunia sebagai tujuan hidup yang paling
utama.

77 Makensd darl “memandlban” d sy, resart sebagian lamz beeard mengum-
Pt iatarinya, sehnsga istrinya i harus mandi dan seolsh-odak ia yang memandikanya
Ada pulp yang yebutkan makna, dikan” di aini hesahi kepala{edr)

== HR, Ahmad, af Fatfew Rapbant - 6/5 1, Abu Dawod 1345}, Thmiczi (496], Nasa'|
[1380). Shafiffr mentrrut akAlbani dalan Sfalfled Fird” (G405).
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. Suka Berhura-hura

Abdullah ibn Umnar r.a. meriwayatkan; Rasulullah s.a.w. ber-
sabda, “Tidakleh seoreng hamba wmenerima sesuaty davi dunia, seliatn
akan dikurangi devajatnya di visi Allsh, vekalipun ia termasuk orang
yang terhormet df dunia ¥

Mengomentari hadis ini, Musthafa Amarah berkata, “Mak-
sudnya, seorang hamba tidak akan mempercleh sesnatu dari
kenikmalan dunia, selain Allah akan ovenghisabrya dan menunan-
kan tingkatan-tingkatannya yang tinggi di surga dikarenakan
kenikmatar itu 2%

Rasulullah s.a.v. selalu menganjurkan para sahabalnya yang
miskin agar tetap bersabar atas kemiskinannya Belizu juga sering
membangkitkan semangat hidup mereka dengan memberikan
kabar gembira bahwa, apa yang disediakan Allab untuk mercka
di akhirat kelak lebih baik dari keadaan yang mereka alami saal
di dunia,

Irbadh ibn Sariyah r.a. meriwayatkan; Rasulullah s.a w_ber-
sabda,

:,;-;lﬂj;i&gngbJﬁ );-ur.ﬁi.,-:buuinf"
FJ?")J‘;U‘:—Q

“Andatkan kamy sekalian mengetahui ape yang distapkan Allnh
wnbuk kaflan, wiscoys kalian Hdak akar merase sedih abs apa veng
hitang darf katlan, Dan sungguh akan dibekaken uniuk kalian
Persia dan Rowmawd, ™™

1 FIR. ibru Abl Durwa. AlsAundzid berkats dabam atTarghth wa Tarhub: Sanad
rya baik - 4,163,

0 A Tasghib wa Tarhib, p-tundrie - 47763,

™ HR, Abmad, aiFathir Rabbdn . 11/153, Shahih menurt alAlbani dalam
Shahiind Finw {5261).



Fadhalah ibrn Ubaid r.a. mertwayatkan; Rasulullah s.a.w, ber
sabda, “Andaikan kalian iahu apa yang disediokar bagi kalian di sisi
Allah, niscaya kalian akan senmy berfambeh miskin dan sengsarn. "

Dalam tafsimya, Ibnu Katsir menyebutkan bahwa Umar
ibn Khaththab lebih senang bersikap were’ {menahan diri} dari
makanan dan minuman yang lezat serta hura-hura. Hal itu ia
lakukan karena kKhawabic akun termasuk golongan orang yang
disebut Allah dalam frman-Nya ini, “Kemu telah menghabiskan
vezkimw yang baik dalarn kehidupan dunimeimy (saja} dar ke telah
bersenang-senang dengannya. ” (Q8- Al-Ahqgaf: 20

Dan Abi Muijliz betkata, “Beberapa kaum akan kehilangan
pelbagai kebaikan mercia di dunta, dan dikatakan kepada mercka,
Kutyu telah menghaliskon rezkimu yang baik dolam kebidupan duwiiresi-
mu (sajal dan ki telah bersenang-senmmg denginmya’. ™

Sermwmtara ar-Ravi, dalam tafsimya menyebotkan; al-Wahidi
mengatakan, “Crang-orang saleh akan lebih mengutamakan
hidup sengsara dan zvhyd di dunia demi memnpercleh pahala
yang sempurna di akhirat.”®

Dan al-Fudhail ibn Ivadh berkata, “Terserah, jika Anda mau,
ambil sedikit saja kenikmatan dunia. Dan terserzh pula, jika Anda
may, perbanyaklah kenikmatan duniz, karena Anda akan dihisab
atas penggunzan kenikmutan teesebut, "™

Arkian, Abdurrahman thn Auf menangis saat dihidangkan
makanan lerat kipudanya, Rupanya, ia teringat nasib Mush'sh
ibn Urnair; sejahtera dan berlimpah harta sebelum masuk Islam,
tetapi orang-orang tidak nenenmkan sedikitpun hartanya untuk
mengkafani jenazabnya saat meninggal dunia dan sudab masuk
Islam, Begitulah, maka ketika pelbagai macam makanan lezas di-

1 R Ahnad, alfator Rabbdrn - 197115, Ttz {247 5). Shalfh menumt
ak-Mlbani dalam Shahituf fimi” [2565).

3 Tafeie thny Katsir- 5,309,

*3 Tafclr 2t Kabir, Mafdt'h aL5ab, Imaem Fakhruddn ar-Razi - 28/22

#P Geniut LRt werl Hikam, lbnw Rajab - 67169,
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hidangkan untuknys, Abdurrahman menangis katena khawatic
Palasan Allah atas amal-amalnva didahulukan di dunia. Dan
saat itu juga, ja meminta agar hidanjzan itu disingkirkan dari
hadaparmya.

Karena itu, mart kita hindari hura-hura, atau berlebiban
dalam menikmati kesenangan dunia. Karena hal itu, bisa jadi
akan menjerumuskan kita kepada pelbagai perbuatan yang tidak
dibolehkan dan menjauhkan diri kita dari Allah.

D. Kebiasaan Minum Minuman Keras

Pemabuk yang tidak segera bertaubat dan menghentikan ke-
biasaannya membnum minuman keras, maka jika di akhirat kelak
in teymasuk pemghuni surga, niscaya ia tak ckan dapat menikmati
araknya. Scbaliknya, yang akan iz terima adalat: siksa neraka ter-
lebih dahutu atas kebiasaannya itu. Na'udzu bifichi min dzaifk.

Dari Abdullah ibn Umar r.a.: Sesungguhnya Rasulullah s.a.w.
bersabda,

I T AT P BT S A S L P T
nff-mgl\.yf- W._..:dl.Jr_‘L!.Ull@,:-.ﬂ\_-ﬂ_,-
“Barangsiapa di dunia ini senang meminum miviman keras dan

tidak segera bertmubat, niscaya ckan diharambkan untuinya me-
i pitnunan kerds (avak) di akhirat kelak "

Tentang hadis ini, Tmam Nawawi menjelaskan; Maksod hadis
ini adalzh bahwa, meskipun ia nanti termasuk salah satu penghuni
surga, ia tidak dibolehkan meminum arakmya. Casalnya, arak
merupakan salah satu minuman kebanggaan surga, sehingga ia
tertarang bagi orang yang pernah bermaksiat dengan meminumnyn
ketika di dunia. Ada pula yang menyebutkan bahwa, di surga
nant ia tidak akan berselera lagi dengan minuman keras, Hal itu

*® HR. Bukhari (5375). Muslim {2003).



karena i surga tersedia segala hal yang ia inginkan, Penjelasan “ain
menyebutkarn, bahwa ia tetap tidak akan memiliki selera, meskipun
sudah disodurkan kepadanya. Hal semacam ini mernpakan salah
satu hentuk berkurangnya kenilomatan yang berhak iz peroleb di
surga, dan sikaligus pembeda antara dirinya dengan orang yang
idak permah meminumrya ketika di dunia. >

Dengan mengutip penjelasan al-Cradhi Iyad, Tonu Bajar
mengatakan, “Yang dimaksud dengan dihararkan untuk me-
minumnya adalah, bahwa Allah kelak akan membalasnya dengan
menundanya untuk masuk surga sclama beberapa wakte ” Hadis
lain yang senada menycbutkan, “Iia tak akan dapat mencium baw
Faruwm surgn.” Berkaltan dengan hadis int, al-Qadhi menjelaskan,
“"Menurat kalangan yang mengartikan bahwa, di surga nanti
erang it tidak akan meminumnya dikarenakan lupa dan tidak
berselera lagi, orang tersebut tidak akan merasa rugl karenanya
dan tidak merasakan hal ite sebagai hukuman atas hak-haknya.
Artinya, sebegaimana di surgs terdapat perbedaan tingkatan,
maka hal ilu merupakan bentuk berkurangnya kenikmatan yang
in peroleh bila dibandingkan dengan kenikrnatan orang lain yang
mendapatkannya secara sempurna.”

E. Pemakaian Sutera oleh Laki-laki

Termasuk perkara yang dapat menurunkan tinghkatan se-
orang mukmin dan mengurangi kenik tya di surgs, adalah
pemakaian kain sutera cleh kawm lelaki. Anas ibn Mzlik r.a. me-
riwayatkarn; Sesungguhnya Rasuiullah s.a w. bersabada, “Harang-
sigps memakal autera df dunis, maka ia tidak akan pernah memakainya
di akhirat, " 5F

Dengan menukil perkataan lbnu Arabi dalam Fathul Biri,
al-Hafizh ibn Hajar mernjelaskan hadis ini sebagaimana berikut;
m Wl wn-Nawwwwi - 13/784.

27 Fathu! B4, [onu Hajar ab Asqalanl. 10433, no. 5575.
% R, Bukhari (5832, Myslm (2060).
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Makna zhohir kedua hadis tadi adatah babwa, sesearang Bduk
akan minum arak dan tidak akan memakai sutera di surga kelak.
Yang demixian itu, katena ia tidak sabar mwnahan hal-hal yang
harus ie akhirkan, sehingga pada waktunya nanti ia tidak lagi
diperbolshkan merasakunaya, Sepertl ahli waris misalnya, jika
ip mernbimuh pewarisnya, maka ia justru akan diharambkan men-
dapat harta warisan itu dikarenakan ketidaksabarannya menanti
warisan. %!

Abu 5Sa'id al-Khudriy r.a. meriwayatkan; Rasulullah s.a.w.
bersabda, “Barangsiapa (laki-loki) senang memakai sutera & dunia, fa
Nk akan memakainya di akiiref, Adapun bila i masok surga, keiika
para afli surwa lain memakainya, i tok akan meriakainya.” "

Berbicara tentang hadis ini al-Hakie menjelaskan; Lafazh
hadis ini menjelaskan alasen hadis-hadis ringkas yang menvata-
kan bahwa seorang laki-lakd yang gemar memakai sutera tidak
akan masuk surga.

Atas dasar itu, hendaklah kita berusaha untuk tidak ikut-
ikntan memakai baju sutera sebagaimana yang sering dilakukan
orang:orang kaya, Mereka ini senang sekali membeli pakaian
sutera yang mewah, yang konon, harga satu stelnya sama dengan
harga sepuluh pakatan yang bukan terbuat dari sutera.

f. Pemakatan Emas oleh LakiHaki

Perkara lain yang dapal menurunkan tingkatan di surga adalah
permakaian emas oleh kaum lelaki. Sebab, Allah mengharamkan
emas bagi kaurn laki-laki dan hanya menghalakannya untuk kaum
perempuan. Abdullah ibn Amr ibn Ash r.a. meriwayatkan; Nabi
s.a.w. bersabda,

M Fathu! Bard, lbnu Hajar al* Asqalani - 10423, no. 5575,

 HE. Hakim dalen atMestarak - 4/141. Shabih menurut sdr-Dzahebi dalam
ar-Talkhis,

A ARMustacirak, Ash-Sialwtain, hnam Ahnad - 44192,
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“Siapa saja yang mati dari ymatke, dan ia semang memakai per-
hiasen dari emas, wiaka Allah ckan mengharamksnnye wniuk
metmakainys di surga kelak."*

Dalam rivayat ain, Irmam Ahmad menyebutkan; Sesungpub-
nya Rasulullah s.a.w. bersabda, “Siapa pun umatku yang memekai
s, den kennudign i mali dulpm keadian merwkainm, maka Alleh akan
menghararthan emas bagiya di surge nati.” Semua i merupakan
datil-dalil yang teges tertang pengharaman memaka: ernas bagi
Kaum laki-laki.

Mungkin, bila Anda menasehati seseorang yang senang me-
mikai emas agar melepaskarmnya, dia akan menjawab, “Ini %an
hanya cincin pernikahan (ataw cincin tunangan) yang, beratnya
pun tiduk seberupa, bahkan hargunys murah sekali.” Alason se-
mpa seringkali kita jumpai, sebagai pembenaran atas apa yang
mereka lakukan. Padahal, seringan atau semuirah apa pun emas
yang dipakai, hal itu tetap merupakan tndakan menghalalkan
seylatu yany teloh diharamban Allah bagi kaum baki-laki,

Rahkan, persoalan pemakaian emas oleh kaum lelaki ini tidak
hanya sebalas pada pengharamannnya saja. Dalam sebuah hadis
disebutkan hahwa, seoranyg laki-laki manapun di dunia inl yang
memakal emas, iz aken mendapatkan siksazn yang setimpal atas
tindakannya itu di neraka Jahanam kelak.

Al Sa'id al-Khudriv ra, mecwayatkan; Syahdan, suatu hard
ada searang laki-laki dari Najran menermui Rasulullah saw, dan di
tangannyz terdapat cincin dart enas. Maka Rasulullah berpaling

M HR. shmad, aFFatiure Rabibdnd - 2 77140,
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darinya seraya berkata, “Englou ik, tetupi demg s
bara api darf nerakn 2

G. Makan dan Minum dengan Piring Emas atau
Perak

Al Barra' thn Aszib r a. berkata; Rasulutlah s.a w. memnerintah-
kan tujuh perkara dan melarang fujuh perkara untuk kami lakukan,
Termasuk dalaro larangan ity, kami dilarang, “Mintm dengan
(cangkir atau gelas} yang terbuat dari perak, karena vrang yang
minum dengannva di dunia, ia tidak akan diperbolchkan minum
dengannya di akhirat,"

Abnt Hurairah meriwayatian; Rasulullah s.aw. bersabda,
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“Barangsiupa memukar (buju) sutern di duniy, in tiduk akim me-
makainya di akhivaf, Barangaiape minum qrak di dunia, ig Hdak
akan i yw i ekhirat. Barangsiapa minum devgan terpat

it (canghiv) davi emas dart perak, i tidak akan weistum degan-
iy i akirivat,

Dan ingat, selain dilatany, beberapa hadis menyebutkan
bahwa, barangstapa melskukan hal ity akan mendapatkan siksa
di neraka. Urnrnu Salamah ra. meriwayatkan; Rasulullah s.a.w.

M HR. Ahmad, albather Bafhdn « 177254, Masa'i {52030, Shatsh menurut ak
Arrauth dalam Takbbtrya i "Ushall Ibaud Asle- 47717, disapakati odeh abalbanl
dalarn Shaff anhaca’i |4793].

8 HR. Mralim {2068),

& HR. Hakim, atMustacrak - 47141, Shabft menurut adz-Dzahabi daam ar-
Tatkhish,



bersabda, “Sesumgyuhnys orany yany makan dan minum dengim
tempat (piring atau manghok) dari emas dan pevak, sesurigguhvyn ia
telah menyobarkan apf nevaka Jahanam di dalmm perutnys. ™

Syariat Jslam mengharamkan penggumaan atat makan atan
minum (piring, mangkoek, atan cangkir miman) dari emas dan
perak bagi kaum laki-laki dan perempuan. Hal itu, karena di
datamnya terkandung unsur bermewah-mewahan dan berlebih-
lebthan, selain karena alasan laln yang tidak kita ketahoi Kita
sering menjumpal, atau mendengar bahwa crang-orang kaya
senang memnbeli perabot dan segala hiagan romahnya yang dilapisi
ernas dan perak, Mereka tidak menyadan bahwa, mereka telah
tergesa-gesa mendkmati sesuatu yang diharamkan Allah dl dunia
dan akan menjadi kenikmatan mereka di akhirat kelak. Dan mereka
tidak sadar bahwa hal itu merupakan salah satu hal yang akan
menurunkan tingkatan mereka di surga.

Salah satu penyebab runtuhnya kejayaan suatu umat adalah
sikap bevmewah-mewahan dan berbuira-hura dengan apa yang
sebenarnya diharamkan Allzh atas mereka. Kita dapat membaca
sejarah umat Islam di Andalus dan negevi-negeri lainnya, Dari situ,
kita mengetahui bagaimana dan apa yang, menyebabkan mereka
murmjadi lemah don roudab jatuh ke tongan-tangan musuh mereka,
Tak lain, saiah satu penyebabnya adalah terlaiu mewahnya isi dari
istana-istana peninggalan mercka,

H. Menyia-nyiakan Waktu

Perkara yang, akan paling banyak menghalangi seorang hamba
meraih derajat vang tinggl di surga adalah tindakan menyia-nyia-
kan wakhu, atau menggunakannya untuk hal-hal yang tidak ber-
manfaat. Sebab, membuang wakty itu membuat kita tidak seenpat
mengerakan amal-amal saleh yang dapat meringgikan derajat di
surga. Renungkanlah!

' HR. Mulin {2065).
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Banyak peketjaan yang tergolong sebagul munyia nylakan
wakiu. Dan umumnya, termasuk perbuatan maksiat kepada
Allah, Misalnya, bersenda gurau sambil mengolok-olok vrang
1ain, duduk menontom fiim-film di depan televisi, berlama-lama
mwnyaksikan galuran tebevisi darl satu acara ke acars yang lain, dun
meiihat gambar-gambar di majalah. Ingat: setiap perbuatan dan
pandangan mata, kelak akan dimintai pertanggungjawaban.

Biasanya, orang-orang yang senang menyla-nyiakan waktunya
ik, bila kita nasehati untuk berlomba-lomba dalam beramal saleh
dan meninggikan devajak mereka di dalam surga, mereka akan
berkata, “Karni masih berharap semoga Allah memnasukkan kami
ke surga, meskipun hanya di pintunya saja, atau di surga yang
paling rendah.”

Tampak bahwa semangat mereka umiuk meraih derajat ter-
tinggi surga sangat rendah dan tidak sebanding dengan senangat
mereka dalam meraih kesenangan dunia yang fana. Padahal,
Rasulvliah memnerintabkan wroatnya agar berlomba-lomba me-
raih derajat lertingyi di surga; bukan berlomba-lomba meaih
kehormatan dunia yang pasti akan binaza. Rasulullah s.a.w.
bersabda, "Jika kalian berdog kepada Allak, miniaiah surga Firdaus,
karena ig merupaken surya yong palimg tengah dan paling tinggi, yeng
di alesnys adalah Arsy Ar-Rofimgn serla darinya memancar siungei-
sungat surga. "

Derajat crang yang beramal tidak sama dengan orang yang
tidak beramnal Demikian halnya, tidak sama pula derajat orang
yang menghabiskan waktunya dalam ketaatan kepada Allah
dengan orang yang menghabisken wakiunya untuk urusan-urusan
remeh, apalagl untuk bermaksiat kepada Allah, Maka, apakah
Anda akan mencari derajat tanpa beramal saleh? Dengarkanlah
firman Allah berikut ini;

% Lt zatatan kaki no. 14,



“Apakoh orang-vrang wang menbust kejehatzn ftu menyangha
hahzoa Keanti akan wenjadikan mereks seperit orang-orang ying
beriman dan mengerjakan amal yang valeh, yaity sama amiara
kehidupan dan kemation mevekn Amiat huruldah apa yang mereka
surigka itn.” (08, Al-Jitsiyah; 21)

Muhamumad ibn ar-Nadhar beckata, “Tidak ada seorang pun
yang beramat di dunia ini kecuali tersedia baginya (para malaikat)
yang senantiase berdo’a memohonkan kenaikan derajat baginya
di akhirat. Jika dia berhemti, maka meveka pun berhenti. Sehingga,
ketika mereka ditanye, “Mengapa kamu tidak bekerja? Mereka
menjawab, “Karena sahabat juga telah berhenti berbuat."#¢

Tbrul Qayyim al-Jauriyah barkata, “Crang yang salalu me-
melihara waktunya untuk berarnai saleh, ia akan terus naik me-
nuju derajat kesempurnaan. Dan fika suatu saat ia menghambi:r-
hamburkan wakha, sama sekali ia Lidak akan tetap berada pada
tempatnya yang tinggl, tetapi ia akan turun menuju ke tingkatan
yang lebih rendak, Jika tidak naik, ia akan turpn, bni sebuah ke-
pastian. Dan seorang hamba akan terus berjalan dan tidak akan
prrnah bothenti, dia pasti naik ke atas, atau tarun ke bawah, atan
mundur ke belakang,

Tak ada istilah berhenti bagi manusia dalam kehidupan
ini. Demikien halnya dalam gyariat; tak ada yang mengalami
ke-primideg-an sama sekald, Kehidupan ini Hdak lain merapakan
fase-fase yang ditempuh untuk menuju surga, ataw neraka. Tentu
saja, dalam menjalani fase bersebut ada vang cepat dan ada yang
lambat, dan ada yang maju atau muadur Jdi tengah perjalanan.
Semuanya bergerak: tidak ada yeng berhenti sama sckalt. Yang
ada hanyalah perbedaan dalam cara berjalar, dalam kecepatan
dan kelambyanan.

1 HR. Sahagh dalam Syt bl kran - 1,514, AsSuwthl datam 248wl SXfrzh
i Liretited Akchizaty, hal. 310,
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“Sesungguhmyn Sagar itu adalak salok satu bencann yang amat
besar, sebvigal ancaman bagd manusia. [yaitu) bagi stapa di antaraviu
yang berkehendak ok majy atow mundur.” (QS, Al-Muddatstsic
35-37)

Allah tidak menyebut kata berhenti, karena dak ada tempat
yang ada di antara surga dan neraka. Tidak ada julan bagi yang
menempuh perjalanan selzgin dunia dan akhirat. Barangsiapa
tidak maju dengan amal saleh, maka dia akan mundur dengan
amal yang buruk.”

Jika seseorang menirggalkan amal saleh dan tidak berlomba-
lomba dalam mengamalkannya, lebih khesus lagi amal-arnal
yang telah disehutkan dalam bukuy ini, maka semua itu akan
menjadi jaminan furunnya derajat seorang hamba di pigt Allah
Ta'ale. Dia tidak akan memperoleh derajat dan kedudukan yang
tinggi di kamar-kamar surga, maka relakah jika hal itu terjadi
pada Anda?

=% Takoirily Madidnjus SE0ki, Ibnd Qayyim al-Jauziyah, hal, 155,






